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ABSTRAK

Keterampilan kerja ilmiah siswa di beberapa sekolah di
Indonesia masih banyak yang rendah, salah satunya di MA NU
Miftahul Falah Kudus. Hal ini diketahui berdasarkan pengukuran
keterampilan Kerja ilmiah siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus
menggunakan instrumen soal tes dan hasilnya tergolong rendah
dengan data pada kategori tidak terampil yaitu 6,7%; kurang
terampil 80%; terampil 13,3%; dan sangat terampil 0%. MA NU
Miftahul Falah Kudus juga memiliki keterbatasan bahan ajar berupa
petunjuk praktikum biologi yang digunakan belum sesuai standar
ideal, dilihat pada segi desain tampilan dan segi isi atau materi.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengembangkan petunjuk praktikum berbasis
model Predict, Observe, Explain (POE) terintegrasi keterampilan kerja
ilmiah; menganalisis validitas kelayakannya; dan mendeskripsikan
respon siswa terhadap petunjuk praktikum. Jenis penelitian ini
merupakan Research and Development (RnD). Prosedur
pengembangannya menggunakan model ADDIE yang meliputi 5
langkah yakni analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
Petunjuk Praktikum Berbasis Model Predict, Observe, Explain (POE)
Terintegrasi Keterampilan Kerja [lmiah dinyatakan sangat layak atau
sangat valid digunakan sebagai bahan ajar kegiatan praktikum
berdasarkan perolehan penilaian ahli materi yakni 83,8% (sangat
layak); ahli media yakni 94,4% (sangat layak); dan ahli metodologi
pembelajaran yakni 91,6% (sangat layak). Hasil penilaian respon
atau tanggapan guru biologi sebagai praktisi adalah 80,17% (layak)
dan hasil respon siswa kelas XI IPA pada uji coba produk skala kecil
diperoleh persentase 88,77% (sangat layak).

Kata Kunci: Keterampilan Kerja Ilmiah, Petunjuk Praktikum, POE
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di era abad 21 saat ini dan seiring
perkembangan IPTEK yang semakin maju, siswa
diharapkan memiliki pemahaman yang kuat tentang
literasi sains dan memiliki keterampilan memahami
konsep-konsep sains dan menerapkannya dalam proses
pembelajaran (Rustaman, 2010). Pemahaman tentang
konsep sains tidak hanya mencakup pengetahuan berupa
fakta, konsep, atau prinsip saja, tetapi juga melibatkan
penerapan metode ilmiah, kerja ilmiah, nilai, dan sikap
ilmiah (Puskur, 2007). Keterampilan Kkerja ilmiah
mencakup kemampuan untuk mengatasi masalah secara
terstruktur dan sistematis dengan menggunakan metode
ilmiah, dimulai dari proses merumuskan masalah,
menerapkan konsep, menyusun hipotesis penelitian,
merancang eksperimen dengan mengontrol variabel,
melaksanakan percobaan, menyajikan data hasil
percobaan, menganalisis data, dan merumuskan
kesimpulan (Flick & Lederman, 2006). Keterampilan kerja
ilmiah penting untuk diajarkan karena dapat melatih siswa
untuk berpikir pada tingkat lebih tinggi dan bersikap aktif

dalam proses pembelajaran. Hal ini nantinya dapat
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meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil belajar yang
dicapai siswa. Seiring meningkatnya keterampilan kerja
ilmiah siswa, maka pengetahuan konsep akan meningkat
secara optimal (Saputra, 2012).

Keterampilan  kerja  ilmiah  penting  untuk
dikembangkan karena memberikan siswa kesempatan
belajar secara mandiri dengan cara menemukan masalah
dan menyelesaikannya secara rasional dan objektif, serta
meningkatkan kemampuan mereka dalam menganalisis
informasi dan menilai realitas dari suatu pernyataan
(Rukmana, 2014). Upaya melatih kerja ilmiah siswa dapat
sekaligus mengembangkan berbagai keterampilan proses,
pengetahuan, dan nilai (contex, values, affective). Selain itu,
hal ini dapat digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional yang menekankan pentingnya siswa memiliki
sikap bertagwa pada Tuhan, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan
bertanggung jawab (Rasmawan, 2017). Sikap-sikap
tersebut akan terbentuk dan berkembang secara alamiah
melalui pembiasaan dan kegiatan belajar berbasis metode
ilmiah yang didukung penguasaan keterampilan kerja
ilmiah (Subagia, 2013). Pengembangan keterampilan kerja
ilmiah penting karena tidak hanya memfokuskan siswa
pada pencapaian hasil pembelajaran, tetapi juga

membiasakan siswa belajar melalui proses kerja ilmiah,
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mengasah keterampilan ilmiah secara detail, serta
membentuk pola pikir secara ilmiah. Selain itu,
keterampilan kerja ilmiah dapat meningkatkan
pemahaman dan motivasi belajar siswa, serta memiliki
dampak positif pada pembentukan karakter yang berguna
bagi masa depan, terutama ketika dihadapkan pada
penyelesaian masalah (Winarti, 2011).

Keterampilan kerja ilmiah siswa di beberapa sekolah di
Indonesia masih banyak yang rendah. Hal ini dibuktikan
dengan hasil penelitian di Kalimantan Barat yang
menyatakan bahwa profil keterampilan kerja ilmiah
mayoritas siswa 90% berada dalam kategori tidak terampil
dan kurang terampil (Rasmawan, 2017). Beberapa
penelitian lain juga menyatakan hasil yang rendah terkait
keterampilan kerja ilmiah siswa di SMAN 1 Belimbing
Kalimantan, hasil persentase siswa yang masuk pada
kategori tidak terampil yaitu 4,16%; kurang terampil 79%);
terampil 16,66%; dan sangat terampil 0% (Sholehat et al.,
2016). Penelitian lainnya juga membuktikan bahwa profil
keterampilan proses sains atau kerja ilmiah sebesar 76%
siswa SMA di Kota Bandung berada pada kategori rendah
(Mahmudah et al, 2019). Selain penelitian-penelitian
tersebut, berdasarkan pengukuran keterampilan kerja
ilmiah siswa MA NU Miftahul Falah Kudus menggunakan

soal tes yang dikembangkan mandiri dan rubrik
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penilaiannya merujuk pada National Research Council.
Hasil pengerjaan tes menyatakan keterampilan kerja
ilmiah siswa tergolong rendah dengan data yang masuk
pada kategori tidak terampil yaitu 6,7%; kurang terampil
80%; terampil 13,3%; dan sangat terampil 0%. Hasil
tersebut dapat dilihat di lampiran 9.

Solusi untuk menstimulus dan melatih keterampilan
kerja ilmiah dapat dilakukan menggunakan pembelajaran
yang tepat yakni kegiatan praktikum (Rustaman, 2010;
Widiyowati, dkk., 2013; Baeti, dkk, 2014). Melalui
praktikum, siswa dapat mengalami dan mengobservasi
proses sains secara langsung, sekaligus melatih
keterampilan berpikir, berperilaku, dan menyelesaikan
masalah menggunakan metode ilmiah (Hidayati, 2012).
Kegiatan praktikum memiliki potensi untuk
mengembangkan keterampilan kerja ilmiah,
membangkitkan minat belajar, dan mendorong siswa
untuk belajar secara aktif dengan membangun kembali
pemahaman konseptual mereka (Widiyowati, 2013).
Kegiatan praktikum juga dapat meningkatkan hasil belajar
karena siswa dapat menemukan pengetahuannya sendiri
melalui pengamatan, sehingga materi pembelajaran
menjadi mudah dipahami dan diingat (Astuti et al.,, 2019).

Praktikum membutuhkan bahan ajar yang sesuai

untuk mendukung kegiatan pembelajarannya yakni
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petunjuk praktikum. Petunjuk praktikum yang digunakan
harus sesuai standar ideal yakni harus berisi komponen
judul, dasar teori, tujuan, alat dan bahan, prosedur kerja,
tabel hasil pengamatan, diskusi atau pertanyaan, refleksi,
dan daftar rujukan (Nor dan Rezki, 2015). Petunjuk
praktikum berperan penting dalam pelaksanaan kegiatan
praktikum yakni sebagai sumber belajar yang mendukung
proses pembelajaran eksperimen. Peran lainnya meliputi
meningkatkan minat siswa terhadap praktikum,
membantu mereka memahami proses pelaksanaan
praktikum, serta memberikan arahan mengenai
sistematika penyusunan laporan praktikum (Waluyo dan
Parmin, 2014). Keberadaan petunjuk praktikum juga dapat
meminimalkan peran guru, mendorong keaktifan siswa,
membantu siswa dalam mengembangkan kreativitas,
melatih keterampilan mengolah data, dan mempermudah
proses pembelajaran di laboratorium (Arifah et al,, 2014).

Pentingnya petunjuk praktikum harus disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
Petunjuk praktikum yang digunakan dalam pembelajaran
harus bisa memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam
menemukan pengetahuan mereka sendiri melalui
praktikum dengan menerapkan metode ilmiah. Hal ini
bertujuan untuk membiasakan siswa belajar melalui

proses kerja ilmiah, melatih keterampilan ilmiah secara
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detail, dan membentuk pola pikir ilmiah. Petunjuk
praktikum biasanya disusun berbasis pengaplikasian dari
bermacam-macam model pembelajaran, salah satunya
yakni model POE. Model POE memuat langkah-langkah
saintifik yang bisa digunakan untuk melatih kinerja ilmiah
siswa melalui kegiatan praktikum (Gultom, 2018). Oleh
karena itu, sebagai upaya untuk melatih keterampilan
kerja ilmiah siswa, maka buku pengembangan petunjuk
praktikum akan didesain berbasis model Predict, Observe,
Explain (POE).

Model POE dapat diterapkan pada semua lingkup sains
salah satunya adalah life sciences (Biologi) karena model
POE merujuk pada pendekatan konstruktivis dalam
pembelajaran, yang menekankan peran aktif siswa dalam
mengembangkan konsep pengetahuan, melakukan
eksplorasi hal baru, dan membangun pengetahuan mereka
sendiri sesuai dengan hasil pembelajaran yang diperoleh
(Fathonah, 2016). Pemilihan model POE dalam
pengembangan petunjuk praktikum ini dikarenakan POE
memiliki tahapan yang sesuai dengan indikator
keterampilan kerja ilmiah yaitu Predict, Observe, dan
Explain. Tahapan tersebut dapat membentuk pemahaman
konsep dan sikap positif siswa melalui proses
memprediksi, mengobservasi, dan menjelaskan secara

detail suatu hal tertentu melalui partisipasi langsung
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dalam kegiatan. Berdasarkan beberapa penelitian
menunjukkan bahwa model POE dapat meningkatkan
keterampilan kerja ilmiah, sikap ilmiah, keterampilan
proses sains, kemampuan kognitif, dan hasil belajar siswa
(Amal & Kune, 2018; Dewi, 2021; Gultom, 2018).
Pentingnya model POE dalam meningkatkan
psikomotorik siswa belum sesuai dengan fakta dan kondisi
nyata di lapangan. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan pada guru biologi MA NU Miftahul Falah Kudus
diketahui bahwasanya guru belum pernah menerapkan
model POE dalam pembelajaran. Model yang biasa
digunakan adalah Discovery learning, PBL, dan PjBL. Model
POE cocok dan sesuai diterapkan pada kegiatan praktikum
dibanding model lain seperti PBL dan PjBL karena model
POE tersusun atas sintaks yang ringkas dan simpel, tetapi
mampu merangsang Kketerlibatan aktif dan kreativitas
siswa dalam memahami materi dan menyelesaikan
masalah. Hal ini berbeda dengan model PBL dan PjBL yang
memiliki sintaks lebih kompleks dan penerapannya
membutuhkan waktu relatif lama. Jika disesuaikan dengan
kondisi penggunaan dalam kegiatan praktikum, maka
model POE lebih cocok diterapkan dibanding model lain
karena praktikum biasanya dilakukan secara kontan dan
pengerjaannya tidak bersifat bersambung seperti model

PBL dan PjBL. Selain itu, penerapan model pembelajaran
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POE pada konten bahan ajar petunjuk praktikum belum
banyak dikembangkan khususnya pada ilmu biologi. Oleh
sebab itu model POE cocok digunakan dalam
pengembangan petunjuk praktikum biologi dan sesuai
untuk pembelajaran siswa jenjang SMA.

Berdasarkan observasi bahan ajar biologi yang telah
dilakukan di MA NU Miftahul Falah Kudus, diketahui bahan
ajar yang digunakan yakni buku paket, modul, dan LKS.
Namun ditemui keterbatasan tidak adanya buku petunjuk
praktikum biologi secara khusus padahal dalam
pembelajarannya sering melaksanakan praktikum. Ketika
siswa melakukan kegiatan praktikum, siswa hanya
menggunakan panduan lembar “Tugas Kelompok” yang
ada di LKS sebagai petunjuknya. Berdasarkan observasi
terhadap petunjuk tersebut, ditemui keterbatasan yakni
pada segi desain tampilan dan segi materi/isi. Dilihat dari
segi desain tampilan, LKS masih berwarna hitam putih. Hal
ini tidak sesuai dengan pembelajaran biologi yang
membutuhkan banyak gambar berwarna untuk
memvisualisasi materi. Dilihat dari segi materi diketahui
bahwa materi yang terdapat di LKS terlalu monoton karena
tidak adanya gambar atau ilustrasi yang mendukung
kegiatan praktikum.

Berdasarkan observasi diketahui bahwa komponen

panduan praktikum yang digunakan belum lengkap dan
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belum mengimplementasikan pendekatan saintifik sesuai
tuntutan kurikulum merdeka sepenuhnya. Panduannya
hanya berisi komponen judul, alat dan bahan, langkah
kerja, dan permasalahan. Secara keseluruhan petunjuk
praktikum yang ada di LKS masih banyak kekurangan dan
belum sesuai dengan kriteria ideal suatu petunjuk
praktikum. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru biologi
MA NU Miftahul Falah Kudus yakni ibu Una Lailis Tsani,
S.Pd, bahwa komponen panduan praktikum yang ada di
LKS belum termasuk kriteria petunjuk praktikum sesuai
standar karena tidak adanya dasar teori dan tabel hasil
pengamatan. Menurutnya, kelengkapan komponen di buku
panduan praktikum adalah hal penting karena siswa
menjadi lebih terarah, memberikan gambaran terkait
materi yang mendasari praktikum, dan memudahkan
siswa memahami prosedur praktikum. Hal lain yang
menjadi kendala adalah selain menggunakan lembar
praktikum di LKS, guru masih perlu menjelaskan secara
detail terkait teknis praktikum yang akan dilakukan. Hal
tersebut tidak efektif karena menghabiskan banyak waktu
padahal diketahui bahwa waktu praktikum sangat
terbatas. Oleh karena itu, perlu dibuat buku panduan
praktikum yang memudahkan guru dalam menjelaskan
prosedur praktikum dan siswa mendapatkan pemahaman

yang sistematis.



Kebutuhan pengembangan petunjuk praktikum juga
didukung dengan hasil riset analisis kebutuhan peserta
didik yaitu dengan penyebaran angket kepada peserta
didik kelas XI A IPA MA NU Miftahul Falah Kudus yang
berjumlah 36 peserta didik, diketahui bahwa 97 % siswa
membutuhkan petunjuk praktikum untuk mempermudah
proses kegiatan praktikum dan sebagai acuan ketika
melaksanakan kegiatan praktikum. Hal ini dikarenakan
kegiatan praktikum yang mereka lakukan tidak terbatas
pada lingkungan laboratorium saja, melainkan terkadang
dilakukan di dalam kelas atau di lingkungan luar kelas. Jika
penjelasan teknis praktikum masih berpusat pada guru
maka akan membuat kegiatan praktikum tidak efektif
karena proses penjelasan di awal menghabiskan banyak
waktu. Oleh karena itu, pengarahan dan penjelasan teknis
kegiatan praktikum akan lebih efektif dan efisien waktu
jika menggunakan sebuah buku panduan dimana setiap
siswa memilikinya.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah
dipaparkan di atas, maka salah satu solusi untuk
mengatasinya adalah dengan mengembangkan bahan ajar
petunjuk praktikum sebagai upaya melatih keterampilan
kerja ilmiah siswa. Pengembangan tersebut akan
dilakukan dalam penelitian “Pengembangan Petunjuk

Praktikum Biologi Berbasis Model Predict, Observe, Explain
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(POE) Terintegrasi Keterampilan Kerja Ilmiah Siswa Kelas
XI IPA Semester Gasal”.
B. Identifikasi Masalah

Masalah yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah:

1. Keterampilan kerja ilmiah siswa di beberapa sekolah di
Indonesia masih rendah, khususnya di MA NU Miftahul
Falah Kudus dibuktikan dengan hasil pengukuran tes
keterampilan kerja ilmiah siswa masuk Kkategori
rendah (80% siswa kurang terampil dan 6,7% tidak
terampil).

2. MA NU Miftahul Falah Kudus secara khusus belum
memiliki petunjuk praktikum yang bersifat tertulis
dalam bentuk cetak, sehingga metode praktikum masih
kurang terstruktur.

3. Kegiatan praktikum Biologi di MA NU Miftahul Falah
Kudus menggunakan panduan lembar “Kerja
Kelompok” yang terdapat di LKS dan masih banyak
keterbatasan dari segi desain, materi, dan
komponennya.

4. Kegiatan praktikum biologi siswa kelas XI MA NU
Miftahul Falah Kudus terkadang dilaksanakan di luar
laboratorium seperti di kelas atau di lingkungan. Oleh
sebab itu, dibutuhkan petunjuk praktikum agar
pengarahan teknis kegiatan praktikum lebih efektif

dan efisiensi waktu.
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C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan fokus dalam pembahasan

maka penelitian ini perlu diberikan batasan-batasan yaitu:

1. Produk yang dikembangkan adalah petunjuk
praktikum biologi berbasis Model Predict, Observe,
Explain (POE) Terintegrasi Keterampilan Kerja Ilmiah.
Materi pokok yang dikembangkan di dalamnya adalah
materi biologi kelas XI semester gasal berjumlah 7 bab
yakni Struktur Sel Tumbuhan dan Hewan; Bioproses
Sel; Jaringan Tumbuhan dan Hewan; Sistem Sirkulasi;
Sistem Digesti (Pencernaan), Sistem Pernapasan; dan
Sistem Ekskresi.

2. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas XI IPA MA
NU Miftahul Falah Kudus

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana desain pengembangan petunjuk praktikum
biologi berbasis Model Predict, Observe, Explain (POE)
Terintegrasi Keterampilan Kerja [lmiah siswa kelas XI
[PA Semester Gasal?

2. Bagaimana validitas petunjuk praktikum berbasis
Model Predict, Observe, Explain (POE) Terintegrasi
Keterampilan Kerja [Imiah siswa kelas XI IPA Semester

Gasal?
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3.

Bagaimana respon siswa terhadap petunjuk praktikum
berbasis Model Predict, Observe, Explain (POE)
Terintegrasi Keterampilan Kerja [Imiah siswa kelas XI

IPA Semester Gasal?

Tujuan Pengembangan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Mengembangkan petunjuk praktikum biologi berbasis
Model Predict, Observe, Explain (POE) Terintegrasi
Keterampilan Kerja Ilmiah siswa kelas XI IPA Semester
Gasal

Menganalisis validitas petunjuk praktikum biologi
berbasis Model Predict, Observe, Explain (POE)
Terintegrasi Keterampilan Kerja [lmiah siswa kelas XI
[PA Semester Gasal

Mendeskripsikan respon siswa terhadap petunjuk
praktikum biologi berbasis model Predict, Observe,
Explain (POE) Terintegrasi Keterampilan Kerja [lmiah

siswa kelas XI IPA Semester Gasal

Manfaat Pengembangan

Manfaat teoritis:

1.

Memberikan alternatif solusi untuk mengatasi masalah
rendahnya keterampilan kerja ilmiah siswa di
Indonesia.

Memberikan kontribusi secara ilmiah dalam bentuk

bahan ajar petunjuk praktikum biologi berbasis Model
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Predict, Observe, Explain (POE) Terintegrasi
Keterampilan Kerja [lmiah
3. Sebagai landasan dan referensi akademis bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan pengembangan bahan ajar petunjuk
praktikum.
Manfaat praktis:
1. Bagi Siswa
a. Mendukung pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran
b. Meningkatkan semangat belajar siswa
c. Mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran.
d. Menarik minat siswa terhadap pembelajaran sains
e. Mengatasi kejenuhan siswa selama proses
pembelajaran.
2. Bagi Guru
a. Sebagai solusi (peran guru) dalam
mengembangkan keterampilan kerja ilmiah siswa
yang masih rendah
b. Memudahkan guru membimbing peserta didik

dalam pelaksanaan kegiatan praktikum
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3.

4,

Bagi Sekolah

a. Menyediakan bahan ajar baru berupa petunjuk
praktikum biologi kelas XI IPA untuk mendukung
pembelajaran biologi

b. Sebagai referensi sekolah dalam pengembangan
suatu bahan ajar petunjuk praktikum

Bagi Peneliti

a. Sebagai referensi penerapan model pembelajaran
dalam pelaksanaan kegiatan praktikum
selanjutnya

b. Sebagai peluang untuk memperoleh pengetahuan
dan pengalaman baru dalam pengembangan bahan
ajar petunjuk praktikum untuk pembelajaran

biologi di sekolah

G. Asumsi Pengembangan

1.

Pengembangan petunjuk praktikum memuat konten
penerapan sintaks model pembelajaran Predict,
Observe, Explain (POE)

Pengembangan petunjuk praktikum
mengimplementasikan 9 indikator keterampilan kerja
ilmiah secara tersirat

Petunjuk praktikum berisi gambar atau ilustrasi yang

relevan dengan materi pembelajaran.
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H. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai

berikut:

1.

Petunjuk  praktikum dikembangkan dengan
menerapkan model pembelajaran Predict, Observe,
Explain (POE) pada setiap tahapan praktikum.

Produk yang dikembangkan berbentuk cetak
menggunakan kertas HVS A4 (21 cm x 29,7 cm).
Desain layout petunjuk praktikum menggunakan
aplikasi Canva dan Microsoft word.

Petunjuk praktikum biologi dikembangkan pada
materi kelas XI semester gasal yang terdiri dari 7 bab
yakni struktur sel tumbuhan dan hewan; bioproses sel;
jaringan tumbuhan & hewan; sistem sirkulasi; sistem
pencernaan, sistem pernapasan; dan sistem ekskresi.
Komponen petunjuk praktikum terdiri dari fitur cover;
kata pengantar; tata tertib laboratorium; panduan
penulisan laporan praktikum; daftar isi; fitur judul,
tujuan, dan dasar teori; fitur Predict (Prediksi); fitur
Observe (observasi); fitur Explain (menjelaskan); fitur
lembar penilaian keterampilan kerja ilmiah siswa; fitur
biografi penulis; dan fitur daftar pustaka.

Petunjuk praktikum dilengkapi dengan gambar atau
ilustrasi berwarna yang relevan dengan materi

praktikum.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Bahan Ajar

Bahan ajar adalah suatu bahan materi
pelajaran yang disusun secara sistematis dan
digunakan dalam proses pembelajaran oleh guru dan
siswa (Pannen, 1996). Bahan ajar dapat berupa
informasi, alat, atau teks yang dirancang secara runtut
dan sistematis, dengan mencakup semua kompetensi
siswa yang dibutuhkan selama proses belajar
(Prastowo, 2015). Penyusunan yang sistematis artinya
suatu bahan ajar harus urut dan teratur untuk
mempermudah pemahaman siswa. Bahan ajar
digunakan sebagai pelengkap/tambahan buku utama
(Ellington dan Race, 1997). Bahan ajar berperan
penting sebagai alat bantu untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran serta mendukung proses
pembelajaran.

Bahan ajar memiliki sifat yang spesifik dan
unik. Spesifik berarti bahan ajar dirancang secara
terstruktur dan sistematis untuk mencapai kompetensi
tertentu, dan telah disesuaikan dengan karakteristik

pengguna. Hal ini dilakukan agar memudahkan
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pemahaman isi materi bagi penggunanya. Selain itu,
bahan ajar juga bersifat unik, artinya bahan tersebut
secara khusus ditujukan untuk kalangan tertentu dan
keperluan pembelajaran tertentu pula. Jika terdapat
suatu bahan teori berisi materi pelajaran tetapi tidak
disusun secara sistematis maka tidak masuk kategori
sebuah bahan ajar.
a. Klasifikasi bahan ajar
Bahan ajar dibagi menjadi tiga kategori, yaitu
berdasarkan bentuknya, cara kerjanya, dan
sifatnya. Berdasarkan bentuknya, bahan ajar dibagi
7 jenis yakni bahan ajar cetak dan duplikatnya
(handout, buku, LKS, brosur, dll); bahan ajar
display tidak diproyeksikan (flipchart, poster,
model, foto); bahan ajar display diam
diproyeksikan (slide, filmstrip, dll); bahan ajar
audio; bahan ajar audio visual diam (program slide
suara, program filmstrip bersuara, tape model);
bahan ajar video (televisi, film, dan rekaman
videotape); bahan ajar komputer (Ellington dan
Race, 1997),
Berdasarkan cara kerjanya, bahan ajar dibagi 5
kelompok yakni bahan ajar tidak diproyeksikan
(foto, diagram, display); bahan ajar diproyeksikan;
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bahan ajar audio; bahan ajar video; bahan ajar
komputer (Heinich, dkk., 1996),

Berdasarkan sifatnya, bahan ajar dibagi 4
kelompok yaitu bahan ajar cetak (buku, pamflet,
LKS, petunjuk praktikum, koran, dll); bahan ajar
berbasis teknologi (siaran radio, slide, filmstrips,
film, video cassette, siaran televisi, video interaktif,
CBT); bahan ajar praktik atau proyek (alat
praktikum kit [PA sains, lembar observasi, lembar
wawancara, dll); bahan ajar untuk keperluan
interaksi seperti telepon dan video conferencing
(Rowntree, 1994),

Berdasarkan pembagian tersebut, bahan ajar
dikategorikan menjadi dua jenis besar, yaitu cetak
dan noncetak. Bahan ajar cetak meliputi buku,
modul, LKPD, dll. Sedangkan noncetak mencakup
media realia, audiovisual, audio, dan berbasis
komputer. Sampai sekarang bahan ajar cetak masih
digunakan secara luas di lembaga sekolah. Hal ini
dikarenakan bahan ajar cetak mudah didapat,
praktis, dan mudah digunakan dibandingkan
dengan bahan ajar berbasis komputer atau media
lainnya. Kelebihan utama bahan ajar cetak adalah
kemampuannya dalam melatih kemampuan siswa

dalam memahami fakta, prinsip umum, dan konsep
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abstrak melalui pemikiran logis. Disamping

keunggulan media cetak yang ada, terdapat juga

kekurangannya yaitu tidak dapat menampilkan

gerakan, tidak interaktif, kurangnya interaktifitas,

biaya produksi dan distribusi yang tinggi, serta

keterbatasan dalam jangkauannya secara global.

Kriteria Bahan Ajar

Syarat penyusunan bahan ajar (Utomo dan Ruitjer,

1994), yaitu:

1) Memberikan panduan teoritis dan
penerapannya secara praktis

2) Menyediakan latihan untuk menerapkan teori
yang dipelajari

3) Memberikan evaluasi dan umpan balik
terhadap pelaksanaan pelatihan

4) Menyesuaikan bahan ajar dengan tingkat
kemampuan siswa

5) Mendorong motivasi dan menarik minat siswa

6) Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada
siswa

7) Menyertakan referensi tambahan lain sebagai
sumber informasi

Kriteria bahan ajar yang digunakan dalam proses

pembelajaran yakni sebagai berikut:
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iy

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

Sesuai dengan capaian pembelajaran (CP) dan
tujuan pembelajaran tertentu yang harus
diraih siswa

Merupakan sebuah penjabaran dari CP yang
telah ditentukan

Bahan ajar harus praktis

Bermanfaat untuk memberikan motivasi,
menarik minat, dan memuat ilustrasi menarik
bagi siswa

Penyusunannya secara sistematis dan sesuai
perkembangan zaman

Memperhatikan aspek bahasa yang sesuai
dengan kemampuan peserta didik
Berhubungan erat dengan pelajaran lainnya.
Menghindari konsep ambigu untuk

menghindari kebingungan peserta didik.

Peran bahan ajar

Peran bahan ajar amat dalam proses pembelajaran

amat krusial, baik bagi guru dan siswa (Tian

Belawati, dkk., 2003).

iy

Peran bahan ajar bagi guru
a) Menjadikan peran guru sebagai fasilitator,
bukan pengajar yang selalu menjelaskan

materi
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2)

b)

e)

Menghemat waktu pembelajaran, sehingga
dapat membantu proses pembelajaran
menjadi efektif.

Memenuhi persyaratan kurikulum dan
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa
Meningkatkan pengetahuan dan
pengalaman guru dalam menyusun materi
ajar

Membangun komunikasi interaktif antara

guru dan siswa

Peran bahan ajar bagi siswa

a)

b)

<)

d)

Mendukung siswa belajar secara mandiri
dan tidak bergantung pada guru
Memfasilitasi siswa untuk belajar tanpa
terikat oleh waktu dan tempat
Memfasilitasi siswa untuk belajar sesuai
dengan kecepatan dan urutan yang mereka
inginkan.

Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar sesuai dengan preferensi
mereka

Meningkatkan potensi siswa sebagai

pelajar mandiri
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d. Tujuan Penyusunan Bahan Ajar

Menurut Ahmadi (2010), penyusunan bahan ajar

memiliki tujuan yakni:

1) Memfasilitasi guru dalam pelaksanaan
pembelajaran.

2) Menyajikan pilihan alternatif =~ media
pembelajaran bagi siswa, selain buku teks
utama yang disediakan sekolah.

3) Memenuhi tuntutan kurikulum dengan
menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan, karakteristik, dan lingkungan

sosial siswa.

2. Petunjuk Praktikum

Pasal 5 Permendiknas 36/D/0/2001
menjelaskan bahwa petunjuk praktikum adalah
panduan lengkap untuk persiapan, pelaksanaan,
analisis data, dan pelaporan praktikum. Petunjuk
praktikum adalah salah satu bahan ajar yang
memberikan panduan lengkap dalam menjalankan
kegiatan praktikum yang mencakup aspek prosedur,
persiapan, pelaksanaan, dan analisis data hasil
praktikum. Penyusunan petunjuk praktikum dilakukan
oleh sekelompok guru atau dosen yang memiliki

keterlibatan langsung dalam pelaksanaan praktikum.
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Penulisan petunjuk praktikum mengikuti aturan
penulisan ilmiah dan disesuaikan dengan indikator
yang tercantum dalam silabus. Setelah disusun
perjudul kegiatan, petunjuk tersebut kemudian
digabungkan menjadi buku (Bahtiar, 2015).

Petunjuk praktikum memiliki peran yang
penting dalam memastikan kelancaran kegiatan
praktikum, pencapaian tujuan pembelajaran, dan
pencegahan kemungkinan terjadinya kecelakaan
(Andriani, 2017). Petunjuk praktikum diperlukan agar
kegiatan praktikum sesuai dengan prosedur yang
ditetapkan serta memastikan bahwa hasil praktikum
dapat dikomunikasikan secara jelas (Budiarti & Oka,
2017). Selain itu, petunjuk praktikum berfungsi
sebagai panduan bagi siswa dalam melaksanakan
percobaan, memastikan bahwa pengamatan yang
dilakukan dapat dilaksanakan dengan sistematis dan
efektif, sehingga mencapai hasil belajar yang
diharapkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam

Surat Thahaa ayat 50:

© b &5 s o & P gl 5 06

Artinya:
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Musa berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah
memberikan Kkepada tiap-tiap sesuatu bentuk
kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk”.

Berdasarkan tafsir Ath-Thabari, ahli tafsir Ibnu
Abi Hatim berpendapat bahwa makna ayat di atas
menyiratkan bahwa Allah memberikan bentuk pada
segala sesuatu, yaitu bentuk penciptaannya, kemudian
memperlihatkannya kepada hal-hal yang bermanfaat
dan sesuai dengan keperluannya (At-Thabari, 2007).
Hal ini relevan pula dengan tafsir Al-Qur’anul Majid An-
Nur yang ditulis oleh Mufassir Teungku Muhammad
Hasbi ash-Shiddieqy, dalam bukunya menjelaskan
terkait pemberian Allah SWT memberikan bentuk atau
sifat yang sesuai bagi setiap makhluknya berdasarkan
manfaat yang dimaksudkan. Sebagai contoh, anggota
tubuh seperti tangan digunakan untuk mengambil
sesuatu, kaki untuk berjalan, mata untuk melihat, dan
sebagainya. Allah memberikan anggota tubuh tersebut
secara proporsional sesuai dengan fungsinya masing-
masing. Allah juga memberikan anugerah berupa
petunjuk kepada setiap makhluknya tentang cara
menggunakan dan mengambil manfaat dari karunia-
Nya tersebut (Ash-Shiddieqy, 2016).

Tafsir oleh Muhammad Quraish Shihab

terhadap Q.S. Thaha ayat 50 ini adalah bahwa setiap
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makhluk memiliki ciri dan sifat khusus yang
membedakannya dari makhluk lain. Hal ini
memungkinkan setiap makhluk untuk menjalankan
peran dan tanggung jawabnya dalam kehidupan, serta
sebagai salah satu cara bagi manusia untuk
mendapatkan petunjuk dari Allah SWT (Syihab, 2012).

Ayat di atas menjelaskan bahwa sejatinya
anugerah dan pemberian Allah SWT kepada
makhluknya sudah sempurna dilengkapi dengan
petunjuk yang ada. Anugerah Allah SWT tersebut harus
dipergunakan sebagaimana mestinya sebagai bentuk
rasa syukur kita atas pemberian-Nya. Makhluk hidup
sejatinya pasti membutuhkan petunjuk untuk hidup di
dunia ini, petunjuk tersebut digunakan sebagai
tuntunan arah dalam membedakan hal baik dan hal
buruk. Oleh sebab itu Allah SWT telah menganugerahi
bentuk dan rupa sangat layak serta tujuan dan
fungsinya untuk kita pergunakan dan
implementasikan sebaik-baiknya. Begitu pula dalam
kegiatan praktikum yang membutuhkan suatu
petunjuk untuk mempermudah memahami prosedur
kegiatan, sehingga nantinya kegiatan pembelajaran
berlangsung aman, sesuai, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Selain mempersiapkan

kegiatan praktikum, guru juga menentukan serta
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memberikan sebuah petunjuk/panduan kegiatan

dengan tujuan peserta didik dapat menggunakannya

sebagai acuan prosedur proses pembelajaran

praktikum dengan melatih keterampilan siswanya.

a. Komponen petunjuk praktikum

Komponen standar yang harus ada dalam petunjuk

praktikum (Nor dan Rezki, 2015) yaitu:

1) Judul praktikum: penggambaran secara umum
tema dari kegiatan praktikum

2) Dasar teori: penjelasan teori yang terkait dengan
tema praktikum dan menjadi dasar kegiatan
praktikum

3) Tujuan: pencapaian yang diharapkan dapat
terwujud oleh peserta praktikum setelah
melakukan kegiatan praktikum

4) Alat dan bahan: daftar perlengkapan yang
dibutuhkan  dalam  pelaksanaan  kegiatan
praktikum.

5) Prosedur kerja: langkah-langkah atau instruksi
dalam pelaksanaan praktikum

6) Tabel hasil pengamatan: template tabel atau grafik
kosong yang akan diisi praktikan dengan hasil
praktikum yang telah dilakukan (membantu siswa

dalam mengorganisir data)
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7)

8)

9)

Diskusi atau pertanyaan: pertanyaan untuk
menguji pemahaman praktikan atas materi dan
kegiatan praktikum yang telah dilakukan
Refleksi: evaluasi siswa berdasarkan kegiatan
praktikum yang telah dilakukan
Daftar rujukan: referensi yang digunakan dalam
mengelola data hasil praktikum yang disandingkan
dengan teori sebagai dukungan dan pembuktian
Tujuan dan Fungsi Petunjuk Praktikum

Ketersediaan petunjuk praktikum bertujuan
untuk mendorong partisipasi aktif siswa,
membimbing siswa dalam menemukan dan
mengelola hasil observasi, serta mengembangkan
keterampilan prosesnya (Meyhandoko, 2013).
Fungsi petunjuk praktikum yakni membantu siswa
belajar secara mandiri, mengarahkan siswa untuk
memperoleh pengetahuan bermakna, memicu
keterlibatan siswa, mengurangi waktu yang
dibutuhkan guru dalam memberikan instruksi,
mengubah peran guru menjadi fasilitator, dan
meningkatkan interaksi dan efektivitas proses
pembelajaran (Prastowo, 2011).

Ketersediaan petunjuk praktikum
dimaksudkan untuk memberikan bantuan dan

pedoman bagi siswa agar dapat melaksanakan
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kegiatan ilmiah secara berkesinambungan dan

terarah. Adanya petunjuk praktikum akan

mengharuskan siswa membaca dan memahami

prosedur kegiatan, sehingga mereka dapat belajar

secara mandiri. Selain itu, siswa juga mendapatkan

pemahaman awal tentang konsep teori yang terkait

dengan praktikum yang akan dilakukan, sehingga

ketika menjalankan praktikum, mereka telah

memahami langkah-langkahnya dan dapat

langsung mempraktikkannya (Syamsu, 2017).

Manfaat petunjuk praktikum

Beberapa pemanfaatan petunjuk praktikum

(Rustaman, 2007), antara lain yaitu:

1) Membantu siswa lebih memahami materi
pembelajaran

2) Membantu melath dan  menstimulasi
kebiasaan kerja ilmiah pada siswa

3) Memberikan pengalaman serta evaluasi bagi
guru dalam merancang bahan ajar dan
menjadikan proses pembelajaran lebih
beragam dan bermakna.

Manfaat penggunaan petunjuk praktikum (Wati

dan Hernik, 2017), lainnya yakni:

1) Ajang melatih keterampilan siswa dalam

bereksperimen
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2) Memberikan dorongan motivasi agar siswa
lebih semangat dalam mempelajari biologi

3) Sarana bagi siswa untuk belajar memahami
metode Kkerja ilmiah melalui pendekatan
saintifik

4) Penunjang siswa untuk memahami materi
pembelajaran biologi

Manfaat penyusunan petunjuk praktikum bagi

guru (Nasution et al., 2014), yaitu:

1) Mengurangi ketergantungan guru pada buku
teks yang tersedia di sekolah.

2) Memberikan wawasan yang luas dalam
penggunaan petunjuk praktikum karena
memerlukan referensi yang beragam.

3) Memberikan pengalaman dalam penyusunan
materi pembelajaran.

4) Membangun komunikasi yang efektif dan
interaktif antara guru dan siswa. Guru tidak
lagi bergantung pada ketersediaan buku teks di
sekolah

3. Model Predict, Observe, Explain (POE)
Model POE dikembangkan oleh White dan
Gunston tahun 1992. Model POE merupakan model

pembelajaran  berbasis  konstruktivisme  yakni
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menekankan cara siswa membangun dan menemukan
konsep pengetahuannya secara mandiri
(Widyaningrum et al., 2013). Kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan model POE dapat melatih siswa
untuk aktif dan mandiri dalam meningkatkan
pemahaman konsep dan membangun sikap positif,
terutama dalam pembelajaran biologi. Pentingnya
partisipasi siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran
serta kesadaran mereka dalam belajar secara inkuiri,
merupakan kunci utama dalam mencapai hal tersebut.

Model POE adalah model pembelajaran yang
dimulai dengan menyajikan suatu permasalahan, lalu
peserta didik diminta memberikan jawaban/prediksi
dari permasalahan tersebut (predict). Selanjutnya
peserta didik melakukan pengamatan untuk
mengonfirmasi kebenaran dari prediksi (observe), dan
menjelaskan hasil pengamatan (explain) (Chandra,
dkk. 2014). Model POE telah terbukti efektif untuk
memperoleh dan meningkatkan pemahaman konsep
sains peserta didik (Muna, 2017). Penelitian lain juga
telah menunjukkan bahwa model pembelajaran POE
dapat melatih dan meningkatkan pemahaman konsep,
keterampilan proses sains, dan kemampuan eksplanasi
peserta didik dalam menyampaikan kesimpulan dan

hasil diskusi (Yunita, 2014).
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a.

1)

Sintaks Model Pembelajaran Predict, Observe,
Explain (POE)

Model pembelajaran Predict-Observe-Explain
(POE) adalah suatu model pembelajaran yang
menggunakan 3 langkah utama dari metode ilmiah
yaitu:

Prediction (Prediksi)

Predict adalah tahap awal dalam model
pembelajaran POE dimana siswa membuat
perkiraan atau dugaan terhadap suatu peristiwa
atau masalah yang disajikan dalam berbagai
bentuk seperti gambar, cerita, atau pertanyaan.
Permasalahan yang disajikan dalam tahap ini
bertujuan untuk memberikan demonstrasi yang
membangkitkan semangat siswa dan memperluas
pemahaman mereka tentang konsep dasar yang
sedang dipelajari. Selain itu, demonstrasi tersebut
dapat memperdalam pemahaman siswa dengan
melatih fokus pada kejadian konkret dan
merangsang ketertarikan siswa tentang konsep
yang akan dipelajari selanjutnya (Amal & Kune,
2018). Tahap ini dapat melatih siswa membangun
pengetahuannya secara mandiri karena terdapat

proses merumuskan prediksi atas suatu persoalan.
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2)

3)

Guru memiliki peran penting dalam tahap ini
dengan memberikan kebebasan kepada siswa
untuk menuliskan gagasan dan konsep mereka,
sehingga guru dapat memahami cara berpikir
siswa dalam menentukan prediksi (Suparno,
2007).

Observation (Observasi)

Observe adalah kegiatan melakukan percobaan
atau pengamatan untuk membuktikan dan
mengkonfirmasi kebenaran dari dugaan atau
prediksi yang telah dibuat pada tahap sebelumnya.
Kegiatan percobaan pada tahap ini dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu
konsep materi karena siswa dapat mengalami dan
mempraktekkannya secara langsung. Tahap ini
mengajak siswa lebih aktif dan terlibat langsung
dalam pengamatan, sehingga dapat sekaligus
melatih keterampilan sains siswa. Peran guru pada
tahap ini adalah sebagai fasilitator dan mediator
untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam
melakukan percobaan.

Explanation (Penjelasan)

Explanation adalah penjelasan tentang

kesesuaian antara prediksi dengan hasil

eksperimen dari tahap observasi (Indrawati &
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Setiawan, 2009). Setelah membuat prediksi dan
melakukan percobaan, siswa dapat memahami
sejauh mana prediksi mereka sesuai dengan hasil
percobaan. Ketika prediksi dengan hasil percobaan
sama dan terbukti benar, siswa menjadi semakin
yakin dengan konsepnya dan dapat
menjelaskannya secara detail dan sesuai. Namun,
jika prediksi dan hasil percobaan berbeda, siswa
akan menyadari kesalahan dalam prediksi mereka
dan memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang konsep tersebut. Perubahan ini membantu
siswa mengingat dan menjelaskan hasil percobaan
berdasarkan pengalaman belajar mereka sendiri

(Nesli et all,, 2012).

Manfaat Model Pembelajaran POE

Keuntungan dalam menerapkan model POE dalam

pembelajaran (Liew, 2004), diantaranya yakni:

1) Menggali dan menemukan gagasan awal siswa
melalui tahapan POE pertama yakni hasil
prediksi siswa.

2) Memfasilitasi siswa untuk berdiskusi guna
memperoleh pemahaman konsep dengan
menghubungkan prediksi dengan hasil

observasi.
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3)

Mendorong komunikasi antar siswa satu sama
lain, maupun siswa dengan guru melalui

diskusi kelompok dalam tahapan POE

4) Meningkatkan  motivasi  siswa  untuk
mengamati konsep yang belum dimengerti
dengan tujuan memvalidasi prediksi mereka

5) Mendorong minat siswa dalam menyelidiki dan
melakukan eksperimen terhadap suatu
masalah.

Kelebihan model POE

Model pembelajaran POE memiliki beberapa

kelebihan (Anggraeny, dkk. 2018), diantaranya

yakni:

iy

2)

3)

Mengevaluasi pemahaman siswa mengenai
konsep materi melalui partisipasinya dalam
pengamatan untuk membuktikan prediksi di
awal pembelajaran.

Meningkatkan tingkat kreativitas siswa dalam
memahami  materi  pembelajaran  dan
memprediksi jawaban dari masalah yang
hendak diselesaikan

Mengurangi kecenderungan verbalisme dalam
pembelajaran dengan adanya pembuktian dari

prediksi yang telah dibuat.
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4) Aktivitas pembelajaran meningkat dan menjadi
lebih menarik karena siswa mengikuti
prosedur tahapan model pembelajaran dengan
melibatkan ~ kemampuan  kognitif dan
psikomotorik

5) Memfasilitasi siswa untuk belajar mengolah,
menganalisis, dan membandingkan prediksi
yang telah dibuat dengan data hasil observasi
yang dilakukan.

Kelemahan model POE

Model POE memiliki beberapa kelemahan

(Yus'iran dan Lis Suswati, 2021) diantaranya:

1) Memerlukan persiapan yang matang terkait
dengan tahapan-tahapannya, khususnya tahap
penyajian permasalahan dan pelaksanaan
observasi yang benar dan sesuai untuk
membuktikan prediksi.

2) Membutuhkan sarana dan prasarana yang
memadai.

3) Mengharuskan guru memiliki keterampilan
khusus untuk melaksanakan eksperimen.

4) Mengharuskan guru memiliki kemampuan dan
motivasi yang kuat untuk mengevaluasi
keberhasilan pembelajaran dan mencapai

tujuan pembelajaran yang diharapkan
36



e.

Hasil penelitian penerapan model POE dalam
pembelajaran
Beberapa hasil penelitian tentang penerapan
model POE dalam pembelajaran telah terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
beberapa variabel lainnya yang menjadi tuntutan
dalam keterampilan abad 21 saat ini, diantaranya
yaitu:
1) Model POE dapat meningkatkan sikap ilmiah
dan kemampuan kognitif
Menurut hasil penelitian Gultom
(2018) diketahui bahwa penerapan model POE
dalam pembelajaran kimia mampu
meningkatkan keterampilan proses sains,
sikap ilmiah, dan kemampuan kognitif siswa
kelas X IPA SMAN 4 Banjarmasin. Penelitian
lainnya juga telah membuktikan bahwa
penerapan model POE dalam pembelajaran IPA
Fisika dapat meningkatkan keterampilan kerja
ilmiah siswa dibuktikan dengan hasilnya
tergolong dalam kriteria sangat baik dengan
nilai rata-rata keterampilan kerja ilmiah adalah

3,45 (Dewi et al,, 2021).
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2) Model POE dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar
Menurut penelitian Sainab & Rahman
(2021) diketahui bahwa penerapan model POE
dalam pembelajaran biologi dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
di SMAN 1 Sendana, Sulawesi Barat.
3) Model POE dapat meningkatkan hasil belajar
dan keterampilan proses sains
Menurut hasil penelitian Amal & Kune
(2018) diketahui bahwa penerapan model POE
dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan
keterampilan proses sains dan hasil belajar
siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya
perbedaan hasil penerapan model POE pada

kelas kontrol dan eksperimen.

4. Keterampilan Kerja Ilmiah
Keterampilan kerja ilmiah adalah kemampuan
untuk melakukan suatu kegiatan yang bersifat ilmiah
seperti penyelidikan, komunikasi, dan sikap ilmiah.
Sikap ilmiah berupa tindakan yang dikerjakan dalam
proses kegiatan ilmiah seperti kerja sama, disiplin, dll
(Novitasari, 2010). Keterampilan kerja ilmiah

mencakup kemampuan untuk mengatasi masalah
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secara  terstruktur dan  sistematis dengan
menggunakan metode ilmiah, dimulai dari proses
merumuskan masalah, menerapkan konsep, menyusun
hipotesis penelitian, merancang eksperimen dengan
mengontrol variabel, melaksanakan percobaan,
menyajikan data hasil percobaan, menganalisis data,
dan merumuskan kesimpulan (Flick & Lederman,
2006).

Kerja Ilmiah adalah ekstensi dari metode
[Imiah yang sangat ditekankan dalam pembelajaran
saat ini untuk mencapai tiga aspek kompetensi: sikap,
pengetahuan, dan keterampilan melalui penguatan
proses pembelajaran. Metode ilmiah adalah teknik
yang melibatkan merumuskan masalah dan
menjawabnya melalui kegiatan observasi. Pelaksanaan
metode ilmiah terdiri dari tujuh langkah yang meliputi
merumuskan masalah, merumuskan latar belakang
penelitian, menyusun hipotesis, menguji hipotesis,
menganalisis data hasil, merumuskan kesimpulan,
mencoba lagi, serta mengomunikasikan hasil.

Kurikulum Merdeka mencakup materi ajar
dengan kemampuan prosedural dan konseptual
Kemampuan prosedural mencakup keterampilan
proses sains dan sikap ilmiah (Rasmawan, 2017). Sejak

kurikulum tahun 1984, berbagai jenis keterampilan
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proses telah dikembangkan diantaranya yakni
keterampilan mengamati, berkomunikasi,
menafsirkan, memprediksi, menerapkan,
merencanakan, dan melaksanakan percobaan.
Keterampilan ini adalah langkah awal untuk melatih
keterampilan Kkerja ilmiah siswa, terutama dalam
mengajukan pertanyaan dan merumuskan hipotesis.
Guru berperan penting dalam melatih keterampilan
kerja ilmiah siswa dengan memberikan kesempatan
pada siswa untuk memahami, menyelesaikan masalah,
menganalisis, memantau, mengevaluasi, dan
mengembangkan  pemahaman  konsep  siswa
(Permendiknas No 41 tahun 2007).

Pengembangan keterampilan kerja ilmiah
dapat dilakukan melalui kegiatan praktikum (Sastria et
al, 2020). Keterampilan kerja ilmiah dapat dicapai
tidak hanya dengan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik, tetapi juga melalui kegiatan
pembelajaran bermakna (Maimuna et al, 2016).
Kegiatan praktikum membantu mengembangkan
keterampilan proses, meningkatkan minat belajar,
membuktikan kebenaran teori yang dipelajari, dan
membuat siswa aktif dalam merekonstruksi
pemahaman konseptual mereka (Widiyowati, dkk.

2013). Selain itu, kegiatan ini juga membantu
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mengasah keterampilan berpikir kritis serta melatih
kemampuan siswa menemukan masalah lalu
menyelesaikannya secara mandiri (Rukmana, 2014).
Oleh sebab itu, penting untuk mengenalkan dan
menerapkan kerja ilmiah sejak dini dalam
pembelajaran di sekolah.
a. Indikator Keterampilan Kerja Ilmiah
Keterampilan kerja ilmiah siswa dapat dilihat
dari beberapa keterampilan dasar penyusunnya
(National Research Council, 2000), yaitu:
1) Keterampilan merumuskan masalah yang
hendak diselidiki
Peran guru pada indikator ini yakni
menyajikan suatu masalah kepada siswa dan
mengarahkan mereka untuk merumuskan
masalah dalam bentuk kalimat tanya yang
dapat mengarahkan pada proses pengamatan.
Siswa perlu memahami uraian masalah
tersebut, sehingga mampu merumuskan
masalah dan kemudian melanjutkan ke tahap
penyelidikan.
2) Menerapkan Kkonsep /mengumpulkan
informasi-informasi yang relevan terhadap

masalah yang hendak diselesaikan
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3)

4)

5)

Tahap ini mengharapkan siswa mampu
mengidentifikasi konsep yang berkaitan
langsung dengan masalah serta harus sesuai
teori karena akan digunakan sebagai dasar
penyusunan hipotesis. Informasi yang dicari
harus valid dibuktikan dengan mencantumkan
sumber rujukan yang digunakan.
Merumuskan prediksi/hipotesis

Tahap ini mengharapkan siswa dapat
merumuskan dugaan sementara yang
menjelaskan kejadian atau pengamatan
tertentu melalui interpretasi data dan
informasi.

Merumuskan variabel penelitian

Tahap ini mengharapkan siswa dapat
menentukan variabel penelitian yakni variabel
kontrol, bebas, dan terikat yang digunakan
dalam pengamatan nantinya. Variabel ditulis
secara jelas dan spesifik.

Merumuskan definisi operasional variabel

Tahap ini mengharapkan siswa dapat
menjelaskan cara mengukur variabel dan
bagaimana pelaksanaan variabel tersebut,
sehingga dapat diimplementasikan dalam

bentuk prosedur kerja.
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6)

7)

8)

Melaksanakan percobaan

Tahap ini merupakan keterampilan inti
dalam metode ilmiah yakni melakukan
eksperimen atau percobaan dengan mengacu
pada  langkah-langkah  panduan yang
digunakan. Proses pelaksanaannya mengikuti
langkah-langkah panduan secara sistematis
agar hasil yang diperoleh sesuai dengan
hipotesis yang diharapkan. Siswa diharapkan
dapat menjalin kerjasama yang baik dan
membagi tugas antar anggota tim secara
merata pada tahap ini.
Mengkomunikasikan data hasil ke dalam
tabel atau grafik

Tahap ini mengharapkan siswa mampu
menuliskan data hasil percobaan pada tabel
atau grafik yang tersedia. Tabel hasil atau
grafik harus bisa menunjukkan hubungan
antar variabel secara jelas dan terarah.
Menganalisis data dari tabel atau grafik

Tahap ini mengharapkan siswa mampu
melakukan analisis data dengan sistematis,
mengorganisasikan data ke dalam kategori,
dan menjelaskan makna yang sesuai dengan

teori dan konsep yang ada. Proses analisis data
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harus menggunakan bahasa jelas, logis, mampu
menjelaskan makna yang sesuai dengan data,
serta mengaitkannya dengan teori dan konsep
yang relevan.
9) Membuat kesimpulan
Tahap ini mengharapkan siswa mampu
merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil
analisis data percobaan yang telah dilakukan.
Penyusunan kesimpulan harus jelas dan logis,
selain itu harus sesuai dengan tujuan
percobaan dan harus berkaitan dengan data,
informasi, atau pengetahuan yang mendukung
konsepnya.
b. Upaya peningkatan Keterampilan Kerja Ilmiah
Keterampilan kerja ilmiah dapat ditingkatkan
dengan upaya dan kegiatan-kegiatan ilmiah
diantaranya yakni:
1) Penggunaan metode pembelajaran
eksperimen
Metode eksperimen adalah pendekatan
pembelajaran  yang  menuntun  siswa
melakukan suatu percobaan, mengamati
prosesnya, mencatat hasilnya dan
membuktikan hipotesis melalui pembelajaran

secara langsung. Melalui metode tersebut,
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2)

siswa dapat mengembangkan pemahaman dan
daya ingat karena mereka secara mandiri
berpartisipasi aktif dalam menemukan konsep-
konsep pengetahuan melalui eksperimen
(Indira, 2015). Hal ini sesuai dengan
pernyataan Wisudawati (2014) bahwa metode
eksperimen bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir siswa dalam menemukan
dan memahami konsep yang dipelajari melalui
kegiatan belajar mandiri. Penerapan metode
eksperimen ini memberikan kesempatan bagi
siswa untuk meningkatkan keterampilan
proses dan sikap ilmiah mereka.
Penerapan model pembelajaran yang tepat
Pemilihan model pembelajaran harus
disesuaikan dengan kondisi siswa dan tujuan
yang hendak dicapai. Berdasarkan analisis
terhadap  beberapa  penelitian, model
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai
upaya melatih keterampilan kerja ilmiah siswa
diantaranya yaitu model inkuiri, model POE,
dan model berbasis masalah (PjBL). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model POE
dalam kegiatan praktikum dapat

meningkatkan keterampilan proses sains siswa
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(Latipa, 2018). Selain itu, model PjBL
terintegrasi STEM juga dapat meningkatkan
konsep dan keterampilan kerja ilmiah siswa
(Sugiharto, 2020).
3) Pelaksanaan kegiatan praktikum

Kegiatan praktikum dapat
memfasilitasi pengembangan keterampilan-
keterampilan dasar dalam bereksperimen dan
menjadi wadah pengembangan penyelidikan
ilmiah (Rustaman, 2010). Melalui praktikum,
siswa dapat melatih keterampilan proses,
meningkatkan minat belajar, dan mendapatkan
bukti konkret yang mendukung teori-teori
yang dipelajari (Widiyowati, dkk., 2013). Selain
itu, praktikum juga mendorong siswa secara
aktif membangun kembali pemahaman
konseptualnya melalui pengalaman langsung
dalam menerapkan konsep-konsep yang telah

dipelajari (Baeti, dkk., 2014).

5. Materi Biologi kelas XI Semester Gasal
Materi biologi kelas XI Semester gasal yang digunakan
sebagai konten petunjuk praktikum disesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku yakni kurikulum merdeka. Hasil

analisis Capaian Pembelajaran (CP) Fase F sehingga
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diperoleh materi pokok dan tujuan pembelajaran (TP)

dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut:
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Tabel 2.1 Capaian Pembelajaran, Materi Pokok, dan Tujuan Pembelajaran Kelas XI Biologi Semester

Gasal
Capaian Materi Kegiatan Tujuan pembelajaran (TP)
Pembelajaran Pokok praktikum
(CP)
Pada akhir fase | Struktur Pengamatan 4.1.1 Siswa dapat mempersiapkan alat dan bahan untuk pembuatan
F, peserta didik | sel struktur sel | preparat sel hewan (epitel rongga mulut) dan sel tumbuhan (epidermis
memiliki tumbuhan | tumbuhan dan | bawang merah) melalui kerja kelompok dengan tepat
kemampuan & hewan hewan 4.1.2 Siswa mampu membuat preparat sel hewan (epitel rongga mulut)
mendeskripsik dan sel tumbuhan (epidermis bawang merah) melalui praktikum dengan
an struktur sel benar
serta bioproses 4.1.3 Siswa mampu mengidentifikasi bagian-bagian sel dari hasil
yang  terjadi pengamatan menggunakan mikroskop melalui praktikum dengan benar
seperti 4.1.4 Siswa mampu menyajikan laporan hasil pengamatan sel hewan dan
transpor tumbuhan melalui praktikum dengan benar
membran dan | Bioproses | Percobaan 4.2.1 Siswa mampu mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk
pembelahan sel peristiwa difusi | membuat model bioproses di dalam sel (difusi dan osmosis) melalui kerja
sel; sederhana & | kelompok dengan benar
menganalisis osmosis 4.2.2 Siswa mampu mempraktikkan model bioproses di dalam sel (difusi
keterkaitan dan osmosis) melalui praktikum dengan benar
struktur organ 4.2.3 Siswa mampu menyajikan data hasil pengamatan difusi dan osmosis
pada sistem melalui praktikum dengan benar
organ dengan | Jaringan Pengamatan 4.3.1 Siswa mampu mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam
fungsinya serta | tumbuhan | jaringan pada | pengamatan struktur jaringan dan organ tumbuhan (akar dan batang)
kelainan atau | & hewan tumbuhan melalui kerja kelompok dengan benar
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Capaian Materi Kegiatan Tujuan pembelajaran (TP)

Pembelajaran Pokok praktikum
(CP)

gangguan yang 43.2 Siswa mampu membuat preparat jaringan penyusun organ
muncul pada tumbuhan melalui praktikum dengan benar
sistem  organ 4.3.3 Siswa mampu melakukan pengamatan jaringan penyusun organ
tersebut; tumbuhan melalui pengamatan mikroskop dengan tepat
memahami 4.3.4 Siswa mampu menyajikan data laporan hasil pengamatan struktur
fungsi  enzim jaringan dan organ pada tumbuhan melalui praktikum dengan benar
dan mengenal Pengamatan 4.4.1 Siswa mampu mengidentifikasi data hasil pengamatan struktur
proses jaringan pada | jaringan hewan melalui pengamatan mikroskop dengan tepat
metabolisme hewan 4.4.2 Siswa mampu menyajikan data hasil pengamatan struktur jaringan
yang terjadi hewan melalui pengamatan mikroskop dengan benar
dalam  tubuh; | Sistem Uji  Golongan | 4.5.1 Siswa mampu melakukan uji golongan darah ABO melalui praktik
serta memiliki | sirkulasi Darah ABO secara langsung dengan benar
kemampuan 4.5.2 Siswa mampu menyajikan data hasil pengamatan golongan darah
menerapkan ABO melalui praktikum dengan benar
konsep Pengukuran 4.6.1 Siswa mampu mengukur tekanan darah melalui praktik langsung
pewarisan sifat, tekanan darah | dengan benar
pertumbuhan 4.6.2 Siswa mampu menyajikan data hasil pengukuran tekanan darah
dan melalui praktik langsung dengan benar
perkembangan, | Sistem Uji kandungan | 4.7.1 Siswa dapat mempersiapkan alat dan bahan uji amilum, uji glukosa,
mengevaluasi digesti gizi pada | uji protein, dan uji lemak melalui kerja kelompok dengan tepat
gagasan baru makanan 4.7.2 Siswa mampu melakukan uji coba pada bahan makanan yang telah
mengenai disediakan melalui praktikum dengan benar
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Capaian Materi Kegiatan Tujuan pembelajaran (TP)
Pembelajaran Pokok praktikum
(CP)
evolusi, dan 4.7.3 Siswa mampu menyajikan laporan hasil uji zat makanan yang
inovasi terkandung dalam berbagai jenis bahan makanan melalui praktikum
teknologi dengan benar
biologi. Sistem Membuktikan 4.8.1 Siswa dapat mempersiapkan alat dan bahan uji pembuktian CO2
Pernapasa | pernapasan sebagai hasil pernapasan melalui kerja kelompok dengan tepat
n menghasilkan 4.8.2 Siswa mampu melakukan uji pembuktian CO2 sebagai hasil
C02 pernapasan melalui praktikum dengan benar
4.8.3 Siswa mampu menyajikan laporan hasil pembuktian CO2 sebagai
hasil pernapasan melalui praktikum dengan benar
Sistem Uji Kandungan | 4.9.1 Siswa dapat mempersiapkan alat dan bahan uji kandungan urin
Ekskresi Urine melalui kerja kelompok dengan tepat

4.9.2 Siswa mampu melakukan uji kandungan urin melalui praktikum
dengan benar

4.9.3 Siswa mampu menyajikan laporan hasil uji kandungan urin melalui
praktikum dengan benar
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Berdasarkan tabel 2.1 dapat diketahui bahwa semua
materi kelas XI semester gasal dapat dilakukan
pembelajaran praktikum. Materi pokoknya yakni struktur
sel tumbuhan dan hewan; bioproses sel; jaringan
tumbuhan dan hewan; sistem sirkulasi; sistem pencernaan,
sistem pernapasan; dan sistem ekskresi. Setiap materi
pokok dapat dilakukan pembelajaran praktikum terdiri
dari 1-2 kegiatan praktikum, sehingga total tema
praktikum yang dikembangkan di petunjuk praktikum
adalah 9 kegiatan. Kegiatan praktikum dilaksanakan pada
materi pembelajaran yang memang mengharuskan adanya

praktik untuk memudahkan pemahaman siswa.

. Kajian Penelitian yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian dengan tema yang relevan

dengan penelitian ini diantaranya yaitu:

1. Maghfiroh (2020) dalam penelitiannya yakni “Analisis
Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE)
dalam Mata Pelajaran Biologi Kelas XI di SMA/MA”.
Penelitiannya mencakup penerapan dan evaluasi
model POE dalam pembelajaran Biologi. Penerapan
model pembelajaran POE dalam pelajaran biologi
terbukti efektif karena mendorong interaksi yang aktif
antara guru dan siswa, serta melibatkan proses

pemecahan masalah melalui tahap prediksi,
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pengamatan, dan penjelasan. Evaluasi terhadap model
pembelajaran POE menunjukkan keefektifannya dalam
konteks pembelajaran biologi karena model ini
menekankan pada pengembangan kecakapan hidup
siswa (Maghfiroh, 2020).

Latipa (2018) dalam penelitiannya yakni “Pengaruh
Model POE (Predict, Observe, Explain) terhadap
Keterampilan Proses Sains (KPS) dalam Pembelajaran
Biologi di SMA Muhammadiyah 1 Palembang”.
Instrumen KPS yang digunakan peneliti ada 2 yakni
observasi dan tes tertulis. Hasil observasi praktikum
setelah dilakukan penerapan model POE pada
pembelajaran biologi (kegiatan praktikum)
menghasilkan KPS siswa lebih tinggi pada kelas
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol (tanpa
penerapan model POE). Pada analisis praktikum
pertama, persentase KPS mencapai 70% dalam
kategori baik, dan meningkat menjadi 84% dalam
kategori sangat baik pada praktikum kedua. Tes KPS
dilakukan sebelum dan setelah penerapan model POE
(Pretest dan Posttest) di kedua kelas. Berdasarkan
perhitungan N-Gain, nilai pretest dan posttest di kelas
eksperimen adalah 0,53, masuk dalam kategori sedang,
sementara di kelas kontrol adalah 0,23, masuk dalam

kategori rendah. Hal ini menunjukkan peningkatan
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keterampilan proses sains yang lebih tinggi di kelas
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa
penerapan model POE dalam kegiatan praktikum
dapat meningkatkan Keterampilan Proses Sains siswa
(Latipa, 2018).

Maulida, dkk. (2018) dalam penelitiannya yakni
“Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum IPA
Berbasis Model Pembelajaran POE (Predict, Observe,
Explain) pada materi Usaha dan Energi”. Hasil
penelitiannya menghasilkan buku petunjuk praktikum
[PA berbasis model pembelajaran POE pada materi
usaha dan energy. Buku tersebut telah direvisi
berdasarkan masukan dari ahli materi, ahli media, dan
guru. Kualitas buku petunjuk praktikum menurut hasil
validasi dua ahli dinilai sangat baik dengan skor 102,
sehingga layak digunakan oleh guru sebagai materi
ajar di sekolah. Uji coba skala kecil pada 12 siswa
menunjukkan hasil dengan skor 67,66 (baik),
sementara uji coba skala luas dengan partisipasi 40
siswa menunjukkan hasil 68,20 (sangat baik).
Berdasarkan hasil tersebut, maka buku petunjuk
praktikum IPA berbasis POE dapat digunakan oleh
siswa sebagai tambahan sumber belajar (Maulida, dkk.,

2018).
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4. Sainab & Rahman (2021) dalam penelitiannya yakni
“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik
melalui Penerapan Model Predict-Observe-Explain
(POE) Kelas XI MIA 3 SMAN 1 Sendana”. Penelitian ini
ditujukan pada mata pelajaran IPA Biologi kelas IX MIA
3 SMAN 1 Sendana. Hasil penerapan Model POE
menunjukkan peningkatan aktivitas belajar siswa,
yang terlihat dari perbandingan antara siklus I dan
siklus II. Rata-rata aktivitas siswa pada siklus I sebesar
47,3 meningkat menjadi 82,3 pada siklus II. Selain itu,
penerapan model pembelajaran POE  juga
menghasilkan peningkatan dalam hasil belajar kognitif
peserta didik. Hasil belajar ranah kognitif siswa pada
siklus I dengan rata-rata 73,57 dan tingkat ketuntasan
belajar klasikal sebesar 63%, meningkat menjadi
83,03% pada siklus II dengan tingkat ketuntasan
belajar klasikal sebesar 93%. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Predict,
Observe, Explain (POE) mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik (Sainab & Rahman, 2021).

5. Nurbaya (2019) dalam penelitiannya yakni
“Pengembangan Modul Berbasis Predict, Observe,
Explain (POE) Pada Materi Sistem Peredaran Darah
Kelas XI SMA Negeri 10 Gowa”. Penelitian ini

menggunakan model pengembangan prosedural 4-D,
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yakni define, design, develop, dan disseminate. Hasil

penelitiannya menghasilkan modul berbasis model

POE materi sistem peredaran darah yang valid, praktis,

dan efektif. Kualitas modul tersebut dinilai

berdasarkan hasil uji kevalidan, keefektifan, dan
kepraktisan. Tingkat kevalidan modul tersebut masuk
dalam kategori sangat valid. Efektivitas modul tersebut
mencapai 68,75% (sangat efektif). Respons guru

terhadap kepraktisan modul ini mencapai skor 3,66,

(tinggi). Respons peserta didik terhadap kepraktisan

modul yang diukur melalui angket mencapai skor

84,37 (tinggi). Angket keterlaksanaan perangkat

modul menunjukkan skor 3,87, yang berarti terlaksana

secara keseluruhan (Nurbaya, 2019).

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan di atas, diketahui bahwa persamaan utama dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah pada
produk pengembangannya yakni sebuah bahan ajar
berbasis model POE (Predict, Observe, Explain). Sedangkan
perbedaannya dapat dilihat pada beberapa aspek, salah
satunya adalah cara pengaplikasian model POE dalam
pembelajaran. Peneliti akan mengaplikasikan model POE
dalam KBM pada pengembangan bahan ajar petunjuk
praktikum, sedangkan kajian di atas lebih banyak

mengaplikasikan model POE pada modul ajar & model
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pembelajaran. Selain itu, pengaplikasian model POE pada
pengembangan suatu produk masih jarang ditemui,
khususnya pada ilmu biologi.

Perbedaan lainnya adalah jenjang tingkatan akademik,
peneliti menggunakan subjek penelitian siswa pada
jenjang SMA kelas XI IPA Semester [, sedangkan kajian di
atas lebih banyak ditemui pada 1 tema materi saja dan
pada kelas tertentu. Perbedaan lainnya yakni pada variabel
terikat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
keterampilan kerja ilmiah. Produk petunjuk praktikum
dikembangkan dengan menerapkan indikator KKI, hal ini
diharapkan dapat menstimulus keterampilan ilmiah dan
sikap ilmiah siswa ketika menggunakan produk dalam

kegiatan pembelajaran praktikum.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka penelitian pengembangan produk petunjuk

praktikum berbasis model POE adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (RnD) yang
menggunakan model ADDIE. Model ADDIE adalah akronim
dari Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Menurut Molenda (2003) model ADDIE
merupakan istilah yang menggambarkan pendekatan
sistematis untuk pengembangan instruksional yang
hampir identik dengan pengembangan sistem
instruksional (ISD). Model ADDIE tidak memiliki
pengarang tunggal, melainkan berkembang secara
informal melalui tradisi lisan. Konsep model ADDIE
muncul dalam gambar monografi yang didistribusikan
oleh American Society for Training and Development
(ASTD) tentang dasar-dasar pengembangan sistem
instruksional (Grafinger, 1988).

Model pengembangan ADDIE yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada ahli Michael Molenda (2003).
Model pengembangan ini dipilih karena model ADDIE
menggambarkan pendekatan sistematis dan instruksional
sehingga membantu keefektifan dan efisiensi proses dalam

pengembangan produk. Selain itu, model ADDIE sangat
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memfokuskan hasil produk pengembangan yang layak dan
valid, dilihat dari adanya evaluasi dan revisi di tiap
tahapannya. Hal ini membantu proses pengembangan
produk benar-benar sesuai dan meminimalisir kesalahan
sebelum masuk ke tahap selanjutnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan petunjuk praktikum
biologi berbasis model Predict, Observe, Explain (POE)
Terintegrasi Keterampilan Kerja [Imiah untuk siswa kelas

XI semester gasal.

Analyze
A
I o”%,,
|
|
|
Evaluate — - - - Design
|
|
’0"/ : éot\
Olao ‘04\
Develop

Gambar 3.1 Bagan Tahapan model ADDIE

. Prosedur Pengembangan
Tahapan model pengembangan ADDIE terdiri dari 5
fase yaitu Analysis, Design, Development, Implementation,

dan Evaluation.
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1. Analysis (Analisis)

Tahap ini mengutamakan analisis kebutuhan
pengembangan bahan ajar dan esensinya dalam tujuan
pembelajaran. Beberapa analisis yang dilakukan yakni:
a. Analisis kinerja

Analisis kinerja diperlukan untuk
mengidentifikasi masalah dasar yang dihadapi
dalam pembelajaran biologi, termasuk
kemungkinan penyebab kesenjangan kinerja.
Setelah masalah teridentifikasi, kemudian peneliti
memberikan solusi yang tepat. Analisis kinerja juga
harus mempertimbangkan alternatif penyusunan
perangkat belajar, materi ajar, tantangan, dan
tuntutan masa depan (Trianto, 2010).

Analisis yang dilakukan yakni wawancara guru
biologi MA NU Miftahul Falah Kudus yang
bertujuan mencari tahu bagaimana proses
pembelajaran; ketersediaan bahan, sumber, dan
media yang digunakan; model & metode yang
digunakan; serta kendala dalam pembelajaran
biologi. Hasil yang diperoleh dari analisis tersebut
adalah ditemukan permasalahan yakni kurangnya
bahan ajar dalam kegiatan praktik yakni petunjuk
praktikum. Hasil wawancara dapat dilihat pada

lampiran 2.
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b. Analisis siswa

Analisis siswa adalah kegiatan menelaah
karakteristik siswa berdasarkan pengetahuan,
keterampilan, dan perkembangannya. Hal ini
dilakukan untuk memahami berbagai tingkatan
kemampuan siswa. Analisis siswa dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara penyebaran angket pada
siswa kelas XI A IPA MA NU Miftahul Falah Kudus
dengan tujuan mengetahui kebutuhan siswa
melalui analisis masalah yang terjadi di dalam
proses pembelajaran. Analisis yang dilakukan
terkait proses pembelajaran biologi; referensi
bahan ajar pegangan siswa dalam pembelajaran;
ketersediaan bahan & media pembelajaran;
kendala dan kesulitan siswa dalam pembelajaran;
cara belajar biologi yang disukai siswa; dan
pemahaman siswa dalam kegiatan pembelajaran
biologi.

Hasil penyebaran angket yang diperoleh adalah
kurangnya bahan ajar bagi siswa yakni petunjuk
praktikum. Data yang diperoleh adalah 97% siswa
menyetujui dan membutuhkan pengembangan
petunjuk praktikum. Instrumen angket ini dapat
dilihat pada lampiran 3 dan lembar data hasil

pengisian angket berada di lampiran 4.
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Analisis siswa lainnya yakni pengukuran
keterampilan kerja ilmiah siswa menggunakan
lembar soal tes. Pengukuran yang digunakan
menggunakan instrumen soal yang dikembangkan
mandiri dan rubrik penilaiannya merujuk pada
National Research Council (2012). Hasil yang
diperoleh adalah keterampilan kerja ilmiah siswa
masih dalam kategori rendah (80% siswa kurang
terampil dan 6,7% tidak terampil). Instrumen soal
tes dapat dilihat pada lampiran 6 dan hasil
pengukurannya dapat dilihat pada lampiran 9.
Analisis konsep materi pembelajaran dan
tujuan pembelajaran

Analisis pada tahap ini adalah memastikan
konsep materi relevan dan sesuai dengan
pengembangan bahan ajar yang dipilih. Analisis ini
meliputi identifikasi bagian-bagian utama materi
yang akan diajarkan serta penyusunan rumusan
tujuan pembelajaran (Cahyadi, 2019).

Langkah-langkah analisis yang dilakukan yakni
dengan menganalisis capaian pembelajaran (CP)
materi Biologi kelas XI semester gasal dan
disesuaikan dengan kurikulum Merdeka. Analisis
kedua adalah menentukan perilaku objek indikator

pencapaian pembelajaran yang didasarkan pada
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analisis materi dan kurikulum. Analisis ketiga
yakni pada sumber belajar dengan
mengidentifikasi informasi terkait materi biologi
kelas XI semester gasal. Analisis dalam penelitian
ini dilakukan pencarian sumber-sumber kredibel
untuk  mendukung  penyusunan  petunjuk
praktikum yang tepat dan benar sesuai komponen
dasarnya. Selain itu, dilakukan pula diskusi dengan
guru biologi MA NU Miftahul Falah Kudus.

Setelah tahap analisis selesai, dilakukan
evaluasi terkait data-data yang diperoleh sebelum
lanjut pada tahapan berikutnya.

2. Design (Desain)

Pada tahap ini dilakukan penyusunan format
produk, menyusun tujuan pembuatan produk, dan
menyiapkan strategi pengujian. Setelah format produk
disusun, dilanjutkan dengan pembuatan produk
petunjuk praktikum. Desain produk disesuaikan
dengan komponen yang diinginkan dan metode
pengujian yang tepat (Branch, 2009). Tahapan design
lebih spesifik sesuai pengembangan produk yang akan
dilakukan yakni sebagai berikut:

a. Menentukan materi berlandaskan capaian
pembelajaran (CP) yang sesuai untuk penyusunan

petunjuk praktikum
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b. Menyusun tujuan pembelajaran
c. Menyusun format atau sistematika petunjuk
praktikum
d. Menyusun tujuan, landasan teori dan langkah kerja
yang disesuaikan dengan indikator yang digunakan
Petunjuk praktikum akan dikembangkan
dengan mengaplikasikan model POE di setiap
prosedurnya. Selain itu, petunjuk praktikum juga
dikembangkan dengan implementasi indikator
keterampilan kerja ilmiah secara tersirat pada konten
petunjuk praktikum berbasis model POE. Penerapan 9
indikator keterampilan kerja ilmiah dilakukan dengan
menyisipkannya pada 3 sintaks model POE.
Pembagiannya yakni:

Tabel 3.1 Penerapan Model POE & Indikator KKI
pada Produk Petunjuk Praktikum

No Sintaks Indikator KKI
Model POE
1 Prediction Keterampilan merumuskan masalah

(Prediksi) Menerapkan konsep

Merumuskan prediksi/hipotesis

Merumuskan variabel penelitian

2 Observation  Merumuskan definisi operasional
(Observasi)  variabel

Melaksanakan percobaan

Mengkomunikasikan data hasil ke
dalam tabel /grafik

3 Explanation Menganalisis data dari tabel atau
(Penjelasan) _grafik

Membuat kesimpulan
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e. Memilih dan mempersiapkan perangkat lunak
untuk mendesain produk

f. Mencetak petunjuk praktikum menggunakan
kertas HVS A4

Setelah proses desain produk selesai,
dilakukan evaluasi terkait hasil desain produk
petunjuk praktikum sebelum lanjut pada tahapan
pengembangan produk. Evaluasi bertujuan memeriksa
kembali dan memastikan desain produk sudah benar
dan sesuai.

Development (Pengembangan)

Tahapan ini merupakan proses
mengembangkan produk yang sudah dirancang dan
sudah direvisi berdasarkan kritik dan saran dari para
ahli validator. Langkah yang dilakukan peneliti pada
tahap pengembangan ini yakni:

a. Validasi produk

Validasi ini bertujuan mengetahui nilai kelayakan
rancangan produk. Validasi ini dilakukan oleh
beberapa ahli yakni ahli media, ahli materi, ahli
metodologi, serta guru mata pelajaran biologi
sebagai praktisi. Aspek yang ada dalam tiap
validasi yakni:

1) Validasi media: Validator ahli media adalah

satu dosen ahli di bidang media pembelajaran
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2)

3)

4)

sehingga dapat memberikan kritik dan saran
terhadap kesesuaian ukuran produk, desain
sampul, dan desain isi/komponen petunjuk
praktikum.

Validasi materi: Validator ahli materi adalah
satu dosen yang ahli dalam memahami
indikator dan menguasai materi yang
dikembangkan pada bahan ajar untuk
memberikan kritik dan saran terhadap
kelayakan isi, penyajian, dan bahasa pada
produk yang dikembangkan.

Validasi metodologi: Validator ahli metodologi
adalah dosen yang ahli dalam memahami
sintaks dan indikator yang digunakan dalam
penelitian. Ahli metodologi akan memberikan
penilaian terkait kesesuaian komponen
(konten materi) pada produk petunjuk
praktikum yang dikembangkan dengan
indikator penelitian yang digunakan yakni
sintaks model POE dan indikator keterampilan
kerja ilmiah.

Uji praktisi oleh guru mata pelajaran biologi di
tempat penelitian. Uji kelayakan ini meliputi
aspek kelayakan isi, bahasa, desain produk,

penggunaan produk, dan kesesuaian konten
66



petunjuk praktikum dengan sintaks model
POE.
b. Perbaikan produk

Perbaikan produk pada penelitian ini yaitu
revisi sebelum implementasi produk. Revisi
dilakukan berdasarkan Kritik dan saran dari para
validator di tahap sebelumnya. Selain dari
validator, dilakukan pula uji praktisi oleh guru
biologi dan uji respon kelayakan produk oleh
peserta didik. Revisi bertujuan memperbaiki serta
melengkapi produk sehingga hasil yang diperoleh
dapat sesuai kriteria layak untuk digunakan
sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. Revisi dan
uji coba pada tahap ini terus dilakukan sampai
diperoleh petunjuk praktikum valid dan layak
untuk diujicobakan.

Setelah pengembangan produk selesai,
dilakukan evaluasi terkait hasil akhir produk
petunjuk praktikum sebelum produk diujicobakan
dalam pembelajaran. Evaluasi dilakukan setelah
perbaikan produk berdasarkan komentar dan
saran dari validator.

4. Implementation (Implementasi)
Tahap implementasi yang dilakukan yaitu

penerapan hasil pengembangan produk pada
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pembelajaran di lapangan secara langsung (uji coba).
Uji coba produk petunjuk praktikum dalam
pembelajaran dilakukan untuk mengetahui respon
peserta didik kelas XI IPA MA NU Miftahul Falah Kudus
terhadap produk yang dikembangkan. Langkah awal
dalam implementasi produk yaitu dengan menyiapkan
lingkungan belajar dan melibatkan siswa terlebih
dahulu (Branch, 2009: 133).

Uji lapangan pada pengembangan yang
dilakukan yaitu uji skala kecil. Uji skala kecil dilakukan
kepada 17 siswa sebagai sampel yang diambil dengan
teknik purposive sampling. Pengambilan sampel
tersebut bertujuan agar memperoleh respon/penilaian
dari siswa yang memiliki kemampuan kognitif
beragam (heterogen), sehingga hasil penilaiannya
dapat mewakili seluruh populasi (representatif). Oleh
sebab itu peneliti mengambil perwakilan siswa dari
dua kelas XI (XI A & XI C) yang memiliki kemampuan
kognitif heterogen (level tinggi, sedang, dan rendah)
dilihat dari hasil nilai ulangan hariannya. Tujuan
dilakukannya uji coba skala kecil yaitu untuk
mengetahui kelayakan petunjuk praktikum sehingga
nantinya dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam

kegiatan praktikum biologi.
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5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap akhir dari model pengembangan ADDIE
ini bertujuan untuk menilai kualitas, proses, dan hasil
produk sebelum dilakukan implementasi di lapangan
secara langsung. Kegiatan evaluasi tidak hanya
dilakukan pada akhir tahapan saja, tetapi ada di setiap
akhir tahapan ADDIE. Tahapan evaluasi ini ada tiga
kegiatan yang dilakukan yakni:

a. Penentuan kriteria evaluasi
Kriteria evaluasi mencakup pengukuran persepsi,
pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta
didik menggunakan instrumen angket yang
diberikan setelah pelaksanaan.

b. Pemilihan alat evaluasi
Peneliti menggunakan alat evaluasi non-tes berupa
penyebaran kuesioner.

c. Pelaksanaan evaluasi
Evaluasi akhir dalam penelitian ini yakni dilakukan
revisi terakhir terhadap petunjuk praktikum yang
dikembangkan. Perbaikan ini disesuaikan dengan
saran dan masukan yang diperoleh dari guru
biologi sebagai praktisi dan respon peserta didik
setelah dilakukan uji coba skala kecil. Hasil pada

tahap ini bertujuan untuk menjadikan produk
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terkualifikasi valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran.
C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Uji coba penting dilaksanakan agar diperoleh
data terkait kualitas dan kelayakan produk petunjuk
praktikum yang dikembangkan. Hasil dari uji coba
akan dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk
memperbaiki dan menyempurnakan produk, sehingga
produk siap digunakan sebagai bahan ajar dalam
kegiatan praktikum biologi. Desain uji coba produk
dilakukan melalui dua tahapan penilaian yakni:
a. Uji Validitas Ahli
Produk bahan ajar petunjuk praktikum harus
divalidasikan kepara para ahli di bidangnya dan
minimal mendapat kriteria layak. Para validator
tersebut adalah 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 ahli
metodologi, dan guru mata pelajaran biologi
sebagai praktisi untuk memberikan kritik, saran,
dan penilaian terhadap produk petunjuk
praktikum.
b. Uji Lapangan
Uji lapangan yang dilakukan yakni uji skala kecil.
Uji skala kecil menggunakan sampel 17 siswa kelas

XI IPA MA NU Miftahul Falah Kudus. Uji coba skala
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kecil bertujuan untuk mengetahui kelayakan
petunjuk praktikum yang telah dikembangkan
sehingga nantinya dapat digunakan sebagai bahan
ajar dalam kegiatan praktikum biologi.
2. Subjek Data
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA
MA NU Miftahul Falah Kudus yang terdiri dari 2 kelas
yaitu kelas XI A IPA dan XI C IPA. Populasi berjumlah
44 siswa. Teknik pengambilan sampel pada uji coba
produk yakni purposive sampling. Teknik purposive
sampling digunakan dengan tujuan agar memperoleh
respon/penilaian dari siswa yang memiliki
kemampuan kognitif beragam (heterogen), sehingga
hasil penilaiannya dapat mewakili seluruh populasi
(representatif). Sampel yang digunakan adalah
perwakilan siswa dari dua kelas XI (XI A & XI C) yang
memiliki kemampuan kognitif heterogen (level tinggi,
sedang, dan rendah) dilihat dari hasil nilai ulangan
hariannya. Total sampel yang akan digunakan sebagai
uji coba produk adalah 17 siswa kelas XI IPA.
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik dan instrumen pengumpulan data pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut:
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Tabel 3.2 Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data

No Teknik Instrumen Jenis data
Pengumpulan Pengumpulan Data
Data
1 Wawancara Pedoman wawancara  Deskriptif
2 Kuesioner Butir pernyataan Kuantitatif
angket
3 Tes Soal tes Kuantitatif
4 Dokumentasi Dokumen LKS, Kualitatif

lembar kerja, gambar

a. Wawancara

Metode wawancara yang digunakan pada penelitian ini
adalah wawancara tidak terstruktur dan menggunakan
instrumen pedoman wawancara. Pertanyaan yang
diajukan dalam wawancara tidak terstruktur bersifat
terbuka, sehingga memungkinkan responden menjawab
secara bebas. Wawancara dilakukan untuk memperoleh
informasi mengenai tantangan yang muncul selama proses
pembelajaran, terutama dalam konteks Kkegiatan
praktikum. Penelitian ini melibatkan wawancara langsung
antara peneliti dan subjek yang menjadi sumber data
utama. Subjek wawancara ditujukan kepada Ibu Una Lailis
Tsani, S.Pd. selaku guru mata pelajaran biologi di MA NU
Miftahul Falah Kudus. Instrumen wawancara berisi
pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk uraian yang

digunakan secara sistematis. Instrumen wawancara yang
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digunakan dapat dilihat pada lampiran 1 dan lembar data

hasil wawancara berada di lampiran 2.

Lembar survei (Kuesioner)

Teknik survei menggunakan instrumen berupa butir
pernyataan angket terstruktur dengan skala likert serta
lembar kritik dan saran guna mengetahui kelayakan
petunjuk praktikum. Angket yang digunakan pada
penelitian ini yakni:

1) Angket analisis kebutuhan peserta didik untuk
memperoleh data mengenai permasalahan
pembelajaran yang ada serta bahan ajar atau media
apa yang perlu dikembangkan. Instrumen angket ini
dapat dilihat pada lampiran 3 dan lembar data hasil
pengisian angket berada di lampiran 4.

2) Angket validasi produk petunjuk praktikum yang telah
dikembangkan untuk para validator yakni dosen ahli
materi, ahli media, ahli metodologi, dan guru biologi di
MA NU Miftahul Falah Kudus (praktisi). Hasil validasi
tersebut dapat dilihat pada lampiran 12, 13, 14, dan 15.

3) Angket analisis respon siswa pada uji produk skala
kecil untuk mengetahui kelayakan petunjuk praktikum
yang dikembangkan. Hasil validasi tersebut dapat
dilihat pada lampiran 16 dan 17.
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C.

Tes

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu tes untuk
mengukur keterampilan kerja ilmiah siswa kelas MA NU
Miftahul Falah Kudus pada saat pra-riset. Tes penilaian
keterampilan kerja ilmiah siswa saat prariset
menggunakan instrumen soal yang dikembangkan mandiri
terdiri dari 9 indikator. Penilaiannya menggunakan rubrik
penilaian dari akademi National Research Council (2012).
Kisi-kisi instrumen tes ini berada pada lampiran 6, rubrik
penilaiannya berada pada lampiran 7, dan hasil
pengukurannya berada pada lampiran 9.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan
analisis isi dokumen yang relevan dan terkait dengan
masalah yang diteliti (Widoyoko, 2018). Teknik
dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini yakni
analisis/observasi bahan ajar, wawancara, dan uji
lapangan produk petunjuk praktikum. Dokumentasi yang
dihasilkan yaitu foto bahan ajar LKS, foto lembar kerja
praktikum; foto wawancara guru di MA NU Miftahul Falah
Kudus, foto bukti penyebaran angket kebutuhan siswa,
foto bukti pengukuran keterampilan kerja ilmiah siswa,
dan foto kegiatan praktikum (uji lapangan) menggunakan
produk petunjuk praktikum yang dikembangkan. Hasil

observasi bahan ajar dapat dilihat di lampiran 5.
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Sedangkan hasil dokumentasi penelitian dapat dilihat di
lampiran 20 dan 21.
4. Teknik Analisis Data
a. Data

Data yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan

Petunjuk Praktikum Biologi berbasis model Predict,

Observe, Explain (POE) adalah data Kkuantitatif dan

kualitatif.

1) Data kuantitatif: diperoleh dari skor angket yang
diberikan kepada validator, guru biologi, dan peserta
didik.

2) Data kualitatif: diperoleh dari respon, kritik, dan saran
dari validator, guru biologi, dan peserta didik.

b. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
dan pengembangan ini adalah menggunakan dua teknik
yaitu analisis angket validasi ahli dan analisis data respon
peserta didik.

1) Analisis tes penilaian keterampilan kerja ilmiah siswa
Analisis penilaian keterampilan kerja ilmiah siswa
menggunakan soal tes yang dikembangkan mandiri
dan rubrik penilaiannya merujuk pada National
Research Council (2012). Langkah-langkah yang
dilakukan untuk menganalisis data adalah sebagai

berikut:
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a)

Menghitung skor mentah pada setiap jawaban
siswa di setiap indikator penilaian menggunakan
rubrik penilaian keterampilan kerja ilmiah dari

akademi National Research Council:

Tabel 3.3 Rubrik Penskoran Keterampilan Kerja Ilmiah

Kategori Skor
Sangat terampil 4
Terampil 3
Kurang terampil 2
Tidak terampil 1

b) Menentukan kategori keterampilan kerja ilmiah

secara individu dengan menentukan rata-rata skor
yang siswa peroleh. Caranya yakni dengan
mengubah skor mentah hasil tes keterampilan
kerja ilmiah ke dalam bentuk persentase dengan

rumus berikut: (Sujdono, 2008)

P=Fx100 %
N

Keterangan:

P = nilai persentase yang dicari

F = skor mentah yang diperoleh siswa
N = skor maksimum

Menentukan kategori keterampilan kerja ilmiah
berdasarkan skala kategori kemampuan. Hasil

penilaian tes keterampilan kerja ilmiah dalam
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bentuk persentase lalu dikategorikan berdasarkan
skala kemampuan pada tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Kategori Kemampuan Keterampilan
Kerja Ilmiah

Kategori Persentase Skor
Tidak terampil 1% - 25%
Kurang terampil 26% - 50%
Terampil 51%-75%
Sangat terampil 76% -100%

(Kubiszyn dan Borich, 2003)

2) Analisis angket validasi petunjuk oleh validator dan respon
siswa
Angket untuk uji validitas dan respon siswa yaitu berupa
sejumlah pertanyaan singkat dengan jenis checklist serta
terkait saran dan kritik terhadap produk yang
dikembangkan. Uji validitas produk penting dilakukan
untuk mengetahui kesesuaian penyusunan serta
menentukan apakah produk petunjuk praktikum sudah
cukup valid atau tidak. Skala pengukuran untuk
menentukan hasil penilaian ini adalah skala Likert. Skala
likert yang digunakan adalah angket skala empat pada
tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Skala Likert

Kategori Skor
Sangat baik 4
Baik 3
Kurang baik 2
Sangat kurang 1

(Sugiyono, 2018)
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Jumlah total skor validitas dari angket yang telah diisi oleh
para validator ahli dan siswa kemudian dihitung
persentasenya menggunakan rumus berikut:

Skor (%) = Jumlah skor komponen validasi x 100 %

Skor maksimal

Setelah mendapat hasil data validasi, dilakukan analisis
data dengan cara dihitung, dikonversi, dan dicocokkan ke
dalam tabel kriteria (Sya’dun, 2013). Hasil analisis jika
menunjukkan kurang valid atau tidak valid maka produk
petunjuk praktikum harus direvisi untuk kemudian
diujikan lagi pada validator dan dianalisis ulang. Kriteria
yang digunakan terdapat pada tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Kevalidan Produk Pengembangan

No Tingkat Kualifikasi Keterangan
Pencapaian
1 81-100% Sangat baik Sangat layak
2 61-80% Baik Layak/valid
3 41-60% Cukup baik Kurang layak
4 21-40% Kurang baik Tidak layak
5 0-20% Sangat kurang Sangat tidak layak
baik

(Sya’dun, 2013)
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Hasil produk pada penelitian ini adalah petunjuk
praktikum berbasis Model Predict, Observe, Explain (POE)
Terintegrasi Keterampilan Kerja Ilmiah untuk siswa kelas
XI IPA Semester Gasal. Pengembangan produk mengikuti
prosedur model Analysis, Design,  Development,
Implementation, dan Evaluation (ADDIE). Tahap awal
pengembangan yakni analisis kebutuhan terdiri dari
analisis kinerja, analisis siswa, serta analisis konsep materi
dan tujuan pembelajaran. Analisis kinerja yang telah
dilakukan diperoleh suatu masalah keterbatasan bahan
ajar petunjuk praktikum biologi di MA NU Miftahul Falah
Kudus. Berdasarkan observasi, petunjuk praktikum yang
digunakan di sekolah hanya berupa lembar “Tugas
Kelompok” di LKS dan masih banyak ditemui keterbatasan
pada segi desain tampilan dan segi materi/isi.

Analisis siswa dilakukan dengan penyebaran angket
kebutuhan dan tes keterampilan kerja ilmiah pada siswa
kelas XI A [PA MA NU Miftahul Falah Kudus. Hasilnya
diperoleh 97% siswa merasa membutuhkan dan
menyetujui pengembangan buku petunjuk praktikum.

Hasil tes pengukuran keterampilan kerja ilmiah siswa
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yakni masih dalam kategori rendah (80% siswa kurang
terampil dan 6,7% tidak terampil).

Analisis konsep materi dan tujuan pembelajaran
dilakukan dengan analisis capaian pembelajaran (CP) yang
disesuaikan dengan kurikulum merdeka. Hasil analisisnya
yaitu petunjuk praktikum akan memuat materi biologi
kelas XI semester gasal pada kurikulum merdeka yang
berjumlah 7 bab yakni struktur sel tumbuhan dan hewan;
bioproses sel; jaringan tumbuhan & hewan; sistem
sirkulasi; sistem digesti (pencernaan), sistem pernapasan;
dan sistem ekskresi.

Hasil pada tahap design (desain) adalah rancangan
awal produk petunjuk praktikum. Produk petunjuk
praktikum akan dikembangkan bermuatan model predict,
observe, explain (POE) dan menerapkan indikator
keterampilan kerja ilmiah. Format produk petunjuk
praktikum terdiri dari beberapa fitur, yakni sampul (depan
& belakang); kata pengantar; tata tertib laboratorium;
panduan penulisan laporan praktikum; daftar isi; fitur
judul, tujuan, dan dasar teori; fitur Predict (Prediksi); fitur
observe (observasi); fitur explain (menjelaskan); fitur
lembar penilaian keterampilan kerja ilmiah siswa; fitur
biografi penulis; dan fitur daftar pustaka. Petunjuk
praktikum juga akan dilengkapi dengan gambar atau

ilustrasi berwarna yang relevan dengan materi.
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Tahap pengembangan (development) pada penelitian
ini adalah menghasilkan produk petunjuk praktikum yang
sesuai dengan desain yang telah ditentukan. Hasil
pengembangannya adalah sebagai berikut:

1. Sampul (Cover)

Sampul pada petunjuk praktikum terdiri dari
sampul depan dan belakang. Komponen cover depan
terdiri dari logo UIN Walisongo Semarang, logo
kurikulum merdeka, judul buku, mata pelajaran,
tingkatan  pendidikan, gambar/ilustrasi  untuk
mewakili isi buku, dan nama penulis. Sedangkan
sampul belakang terdapat logo UIN Walisongo dan
tahun pembuatan buku. Desain sampul dapat dilihat

pada gambar 4.1 dan 4.2.
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PETUNJUK
PRAKTIKUM
BIOLOGI

BERBASIS MODEL

PREDICT, DBSERVE,
EXFLAIN (POE) Q

Gambar 4.1 Cover depan Gambar 4.2 Cover belakang

2. Fitur kata pengantar
Kata pengantar berisi kalimat rasa syukur yang
disampaikan oleh penulis, ucapan terimakasih kepada
seluruh pihak yang membantu dalam proses
penyusunan petunjuk praktikum, dan kalimat
penerimaan kritik dan saran dari pembaca. Fitur kata

pengantar ditunjukkan pada gambar 4.3.



Gambar 4.3 Kata pengantar

Fitur tata tertib laboratorium

Tata tertib laboratorium terdiri dari peraturan
umum yang harus dipatuhi oleh seluruh siswa yang
mengikuti kegiatan praktikum (praktikan). Fitur ini
dibuat untuk memastikan agar praktikum berjalan
dengan baik, lancar, dan sesuai prosedur. Fitur tata

tertib ditunjukkan pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Halaman tata tertib laboratorium

4. Fitur panduan penulisan laporan praktikum
Fitur panduan penulisan laporan praktikum
berisi format dan aturan penulisan laporan praktikum
mulai dari contoh halaman judul, ketentuan
komponen, penulisan sitasi dan daftar pustaka.
Panduan penulisan ini bertujuan untuk mempermudah
siswa menyusun laporan secara sistematis dan rapi.

Fitur ini ditunjukkan pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Halaman panduan penulisan laporan
praktikum

5. Daftar isi

Daftar isi berisi komponen-komponen yang
ada dalam petunjuk praktikum. Daftar isi berfungsi
memberikan informasi mengenai letak nomor halaman
suatu konten petunjuk praktikum seperti kata
pengantar, tata tertib pelaksanaan praktikum,
panduan penulisan laporan praktikum, kegiatan
praktikum 1-9, biografi penulis, dan daftar pustaka.
Fitur daftar isi ditunjukkan pada gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Halaman daftar isi

6. Fitur judul, tujuan, dan dasar teori
Fitur ini merupakan fitur awal pada semua
kegiatan praktikum. Fitur ini berisi judul kegiatan yang
akan dipraktikumkan, tujuan pembelajaran yang akan
dicapai, dan dasar teori sebagai materi pengantar
siswa sebelum merumuskan prediksi dan sebelum
melaksanakan praktikum. Fitur tersebut ditunjukkan

pada gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Halaman Judul, Tujuan, dan Dasar Teori

7. Fitur Predict (Prediksi)

Fitur Predict (prediksi) adalah implementasi
sintaks model POE pertama dalam isi produk petunjuk
praktikum. Fitur bagian predict berisi kasus atau
pertanyaan prediksi (hipotesis) yang akan dijawab
siswa sebelum melaksanakan praktikum. Jawaban
siswa disimpan sebagai prediksi atau hipotesis yang
nantinya akan dibuktikan dalam pengamatan
(praktikum). Fitur predict ditunjukkan pada gambar
4.8.
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Gambar 4.8 Fitur Predict

8. Fitur Observation (Pengamatan)

Fitur  Observation (pengamatan) adalah
implementasi sintaks model POE kedua dalam isi
produk petunjuk praktikum. Fitur bagian observation
terdiri dari alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
praktikum, cara kerja, dan tabel pengamatan. Fitur
tahap ini memfasilitasi siswa dalam melakukan
pengamatan (praktikum). Fitur ditunjukkan pada
gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Fitur Observation

9. Fitur Explanation (Penjelasan)

Fitur Explanation adalah implementasi sintaks
model POE ketiga dalam isi produk petunjuk
praktikum. Fitur bagian explanation terdiri dari
pertanyaan dan kesimpulan. Kolom pertanyaan terdiri
dari beberapa pertanyaan terkait analisis hasil
praktikum, sedangkan kolom kesimpulan memberikan
kesempatan siswa untuk menyimpulkan hasil
pengamatan. Fitur Explanation ditunjukkan pada

gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Fitur Explanation

10. Fitur Lembar Penilaian Keterampilan Kerja Ilmiah
Siswa
Fitur ini berisi penilaian kerja ilmiah oleh guru
kepada siswa setelah praktikum selesai dilaksanakan.
Fitur ini terdiri dari tujuan, petunjuk penilaian, dan
tabel penilaian. Fitur lembar penilaian ini bertujuan
untuk melihat bagaimana keterampilan kerja ilmiah
siswa setelah kegiatan praktikum dilaksanakan. Fitur

ini ditunjukkan pada gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Fitur Lembar Penilaian Keterampilan
Kerja [Imiah Siswa

11. Fitur Biografi Penulis
Fitur biografi penulis berisi profil singkat
peneliti yang bertindak sebagai penulis dari produk
petunjuk praktikum berbasis model POE terintegrasi
keterampilan kerja ilmiah. Fitur ini ditunjukkan pada

gambar 4.12.
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Gambar 4.12 Fitur biografi penulis

12. Fitur daftar pustaka
Daftar pustaka berisi sumber-sumber rujukan
yang digunakan penulis dalam penyusunan bahan
materi di petunjuk praktikum. Fitur ini ditunjukkan

pada gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Fitur daftar pustaka

Produk hasil pengembangan selanjutnya akan
divalidasikan kepada para validator yakni dosen ahli
materi, dosen ahli media, dan dosen ahli metodologi
pembelajaran. Hasil validasi akan digunakan untuk revisi
atau perbaikan produk.

Tahap terakhir adalah tahap evaluation (evaluasi).
Tahap evaluasi tidak hanya dilakukan pada akhir tahap
pengembangan saja, tetapi ada di setiap tahapan akhir

model ADDIE yakni pada tahap analisis kebutuhan, tahap
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desain, dan tahap pengembangan. Evaluasi di tahap
analisis kebutuhan (analysis) dilakukan dengan mereview
dan memeriksa kembali data hasil pengisian angket
kebutuhan dan hasil tes keterampilan kerja ilmiah siswa.
Evaluasi di tahap desain (design) dilakukan dengan
memastikan rancangan produk benar-benar matang sesuai
konsep.

Evaluasi akhir di tahap pengembangan (development)
dilakukan dengan revisi akhir produk petunjuk praktikum.
Perbaikan ini disesuaikan dengan saran dan masukan dari
guru biologi sebagai praktisi dan respon siswa setelah
dilakukan uji coba skala kecil. Hasil pada tahap ini
bertujuan untuk menjadikan produk terkualifikasi valid

dan layak digunakan dalam pembelajaran.

. Revisi Produk

Produk petunjuk praktikum biologi yang telah
dikembangkan kemudian dilakukan revisi atau perbaikan
sesuai masukan dan penilaian dari para validator.

Penjelasan revisi tersebut dipaparkan pada tabel berikut:
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1. Ahli Materi

Tabel 4.1 Hasil Revisi Ahli Materi
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2. Ahli Media

Tabel 4.2 Hasil Revisi Ahli Media
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3. Ahli Metodologi Pembelajaran

Tabel 4.3 Hasil Revisi Ahli Metodologi Pembelajaran
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C. Hasil Uji Coba Produk
Petunjuk praktikum divalidasikan kepada para
validator ahli, yakni dosen ahli materi, dosen ahli media,
dan dosen ahli metodologi pembelajaran. Dilanjutkan
penilaian produk kepada guru biologi sebagai praktisi dan
uji respon siswa setelah produk diujicobakan di lapangan.
Tahapan dan hasil uji coba produk petunjuk praktikum

adalah sebagai berikut:

1. Uji Ahli Materi

Produk petunjuk praktikum divalidasi oleh
dosen ahli materi yaitu Mirtaati Na'ima, M.Si., dengan
menilai aspek kelayakan isi, penyajian, dan bahasa.

Hasil validasi ahli materi ditunjukkan pada tabel 4.4

berikut:
Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi
No Aspek yang Rata-rata Kriteria
dievaluasi
1 Isi materi 86,1% Sangat layak
2 Penyajian 87,5% Sangat layak
3 Bahasa 75% Layak
Total rata-rata 83,82%  Sangatlayak

Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada
tabel 4.4 diperoleh persentase rata-rata pada aspek
kelayakan isi materi yaitu 86,1%; lalu pada aspek
kelayakan penyajian diperoleh 87,5%; dan pada aspek
kelayakan bahasa diperoleh 75%. Total nilai validasi
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materi seluruh aspek diperoleh persentase rata-rata
yaitu 83,82%. Hasil tersebut menjelaskan bahwa isi
materi pada petunjuk praktikum biologi berbasis
model POE terintegrasi keterampilan kerja ilmiah
masuk pada kategori sangat valid atau sangat layak
untuk digunakan dalam pembelajaran biologi.
Uji Ahli Media

Produk petunjuk praktikum divalidasi oleh
dosen ahli media yaitu Bunga lhda Norra, M.Pd,
dengan menilai kesesuaian ukuran produk, desain
sampul, dan desain isi. Hasil validasi ahli media
ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Media

No Aspekyangdievaluasi Rata- Kriteria
rata
1 Desain ukuran 100%  Sangatlayak
2 Desain sampul 96,4%  Sangat layak
3 Desain isi 91,6%  Sangatlayak
Total rata-rata 94,4% Sangat layak

Berdasarkan hasil validasi ahli media pada
tabel 4.5 diperoleh persentase rata-rata pada aspek
kelayakan desain ukuran yaitu 100%; lalu pada aspek
kelayakan desain sampul diperoleh 96,4%; dan pada
aspek kelayakan isi diperoleh 91,6%. Total nilai
validasi media seluruh aspek diperoleh persentase

rata-rata yaitu 94,4%. Hasil tersebut menjelaskan
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bahwa media petunjuk praktikum biologi berbasis
model POE terintegrasi keterampilan kerja ilmiah
masuk pada kategori sangat valid dan sangat layak
untuk digunakan dalam pembelajaran biologi.
Uji Ahli Metodologi Pembelajaran

Produk petunjuk praktikum divalidasi oleh
dosen ahli metodologi pembelajaran yaitu Dian
Tauhidah, M.Pd. Penilaiannya disesuaikan antara
konten petunjuk praktikum dengan indikator
penelitian yang digunakan yakni sintaks model POE
dan indikator keterampilan kerja ilmiah. Hasil validasi
ahli metodologi pembelajaran ditunjukkan pada tabel
4.6 berikut:
Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Metodologi Pembelajaran

No Aspek yang Rata-rata Kriteria
dievaluasi
1 Tujuan pembelajaran  100% Sangat layak
2 Model POE 91,6% Sangat layak
3 Keterampilan Kerja 90% Sangat layak
Ilmiah (KKI)
Total rata-rata 91,6% Sangat
layak

Berdasarkan hasil validasi ahli metodologi
pembelajaran pada tabel 4.6 diperoleh persentase
rata-rata pada aspek tujuan pembelajaran yaitu 100%;
kemudian pada aspek penilaian indikator model
Predict, Observe, Explain (POE) diperoleh 91,6%; dan
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pada aspek penilaian indikator keterampilan Kkerja
ilmiah (KKI) diperoleh 90%. Total nilai validasi media
seluruh aspek diperoleh persentase rata-rata yaitu
91,6%. Hasil tersebut menjelaskan bahwa isi/konten
petunjuk praktikum biologi yang dikembangkan sudah
benar dan sesuai penerapannya dalam menggunakan
sintaks model POE, serta terintegrasi 9 indikator
keterampilan kerja ilmiah. Hasil validasi ahli
metodologi pembelajaran memperlihatkan bahwa
petunjuk praktikum biologi berbasis model POE
terintegrasi keterampilan kerja ilmiah masuk pada
kategori sangat valid dan sangat layak untuk
digunakan dalam pembelajaran biologi.

Uji Praktisi (Guru Biologi)

Produk petunjuk praktikum dinilai oleh guru
biologi MA NU Miftahul Falah Kudus yakni Una Lailis
Tsani, S.Pd. Penilaiannya memperhatikan aspek
kelayakan isi, bahasa, desain produk, penggunaan
produk, dan kesesuaian konten petunjuk praktikum
dengan sintaks model POE. Hasil penilaian guru biologi

ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.7 Hasil Validasi Guru Biologi

No Aspek yang Rata-rata Kriteria
dievaluasi

1 Kelayakan isi 83,3% Sangat layak

2 Bahasa 75% Layak

3 Desain produk 79,1% Layak

4 Penggunaan produk 83,3% Sangat layak

5 Model POE 81,25% Sangat layak
Total rata-rata 80,17% Valid/Layak

Berdasarkan hasil uji praktisi guru biologi pada
tabel 4.7 diperoleh persentase rata-rata pada aspek
kelayakan isi yaitu 83,3%; aspek bahasa diperoleh
75%; aspek kelayakan desain produk diperoleh 79,1%;
aspek penggunaan produk diperoleh 83,3%; dan pada
aspek penilaian indikator model Predict, Observe,
Explain (POE) diperoleh 81,25%. Total nilai validasi
guru biologi seluruh aspek diperoleh persentase rata-
rata yaitu 80,17%. Hasil tersebut menjelaskan bahwa
media petunjuk praktikum biologi berbasis model POE
terintegrasi keterampilan kerja ilmiah masuk pada
kategori valid atau layak untuk digunakan dalam
pembelajaran biologi.

Uji Lapangan

Tahap Implementasi (Implementation)
pengembangan produk petunjuk praktikum biologi
dilakukan dengan uji coba skala kecil. Uji ini dilakukan

kepada 17 siswa sebagai sampel yang diambil dengan
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teknik purposive sampling. Pengambilan sampel
tersebut bertujuan agar memperoleh respon/penilaian
dari siswa yang memiliki kemampuan kognitif
beragam (heterogen), sehingga hasil penilaiannya
dapat mewakili seluruh populasi (representatif). Oleh
sebab itu peneliti mengambil perwakilan siswa dari
dua kelas XI (XI A & XI C) yang memiliki kemampuan
kognitif heterogen (level tinggi, sedang, dan rendah)
dilihat dari hasil nilai ulangan hariannya. Rekap nilai
harian siswa kelas XI IPA MA NU Miftahul Falah Kudus
dapat dilihat pada lampiran 10 dan 11. Tujuan
dilakukannya uji coba skala kecil yaitu untuk
mengetahui kelayakan petunjuk praktikum yang telah
dikembangkan sehingga nantinya dapat digunakan
sebagai bahan ajar dalam kegiatan praktikum biologi.
Prosedur uji coba dilakukan dengan
melaksanakan salah satu kegiatan praktikum yakni
praktikum difusi dan osmosis secara langsung bersama
17 siswa. Setelah uji coba praktikum dilaksanakan,
kemudian siswa diminta memberikan respon atau
penilaian terhadap petunjuk praktikum melalui angket
respon yang telah disediakan. Penilaiannya
memperhatikan aspek bahasa, isi, desain produk,
penggunaan produk, dan kesesuaian petunjuk

praktikum dengan indikator keterampilan kerja ilmiah.
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Hasil rekapitulasi uji coba skala kecil ditunjukkan pada

tabel 4.8 berikut:
Tabel 4.8 Hasil Rekapitulasi Uji Respon Siswa

Responden Skor Rata-rata

R1 83 94,3%
R2 88 100%

R3 86 97, 7%
R4 72 81,8%
R5 75 85,2%
R6 77 87,5%
R7 79 89,7%
R8 88 100%
R9 88 100%
R 10 77 87,5%
R11 70 79,5%
R12 66 75%

R13 66 75%

R 14 81 92%

R 15 81 92%

R16 80 90,9%
R17 71 80,6%

TOTAL RATA-RATA 1328 88,77%
KRITERIA Sangat Layak

Berdasarkan hasil uji respon siswa pada tabel
4.8 diperoleh total rata-rata yaitu 88,77% sehingga
disimpulkan petunjuk praktikum masuk kategori
sangat layak. Selain data kuantitatif, diperoleh data
kualitatif berupa respon atau saran dari siswa
terhadap produk petunjuk praktikum vyang

dikembangkan. Mayoritas siswa memberikan respon
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positif terhadap petunjuk praktikum, menurut mereka
bahasa yang digunakan dalam petunjuk praktikum
mudah dipahami. Selain itu, siswa juga menunjukkan
antusias di kegiatan praktikum uji coba, menurut
mereka praktikum terasa menyenangkan dan dapat

memberikan wawasan dan pengetahuan baru.

. Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian RnD ini
terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari kritik dan saran dari para
validator (dosen ahli media, dosen ahli materi, dosen
ahli metodologi pembelajaran) dan responden (guru
biologi dan siswa) terhadap produk buku petunjuk
praktikum biologi yang dikembangkan. Sedangkan
data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian atau skor
angket yang diberikan kepada para validator dan
responden. Hasil analisis data penilaian validator, guru
praktisi, dan respon siswa dapat dilihat pada tabel 4.9
berikut:
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Tabel 4.9 Akumulasi Penilaian Validator Ahli & Responden

No Ahli/ Aspek Penilaian Hasil Kriteria
Responden (%)
1 Ahli Materi Kelayakan isi, 83,8 Sangat
penyajian, dan bahasa layak
2 Ahli Media Desain ukuran 94,4 Sangat
produk, desain layak
sampul, dan desain isi
3 Ahli Tujuan pembelajaran, 91,6  Sangat
Metodologi  model POE dan layak
keterampilan  kerja
ilmiah (KKI).
4 Guru Biologi Kelayakan isi, bahasa, 80,17 Layak
desain produk,
penggunaan produk,
dan kesesuaian isi
petunjuk  praktikum
dengan model POE
5 Respon/ Aspek bahasa, isi, 88,77 Sangat
tanggapan desain produk, layak
siswa penggunaan produk,
dan kesesuaian
petunjuk  praktikum
dengan indikator

keterampilan  kerja
ilmiah

Berdasarkan hasil akumulasi penilaian pada

tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa produk petunjuk

praktikum valid dan sangat layak digunakan sebagai

bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut

berdasarkan hasil perolehan nilai dari ahli materi

yakni 83,82%; ahli media yakni 94,4%; dan ahli

metodologi pembelajaran yakni 91,6%. Hasil penilaian
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atau tanggapan guru sebagai praktisi adalah 80,17%
dan hasil uji coba skala kecil pada siswa kelas XI IPA
diperoleh persentase 88,77%. Hasil akumulasi seluruh
penilaian dari validator ahli dan responden dapat

dilihat pada gambar 4.14 berikut:
Persentase Hasil

100,00%

80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

&{\

0,00%

H Persentase hasil

Gambar 4.14 Bagan Akumulasi hasil penilaian validator &
responden

D. Kajian Produk Akhir

Hasil produk akhir pada penelitian ini adalah petunjuk
praktikum biologi berbentuk cetak. Petunjuk praktikum
berperan penting dalam pelaksanaan kegiatan praktikum
yakni sebagai bahan ajar yang mendukung proses
pembelajaran eksperimen. Peran lainnya yakni dapat
meningkatkan minat siswa terhadap praktikum,
membantu mereka memahami proses pelaksanaan

praktikum, serta memberikan arahan mengenai
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sistematika penyusunan laporan praktikum (Waluyo dan
Parmin, 2014).

Petunjuk praktikum yang dikembangkan memuat
sintaks model pembelajaran Predict, Observe, Explain
(POE). Penerapan model POE pada petunjuk praktikum
diharapkan dapat melatih siswa untuk aktif dan mandiri
dalam meningkatkan pemahaman konsep materi melalui
berbagai sumber. Hal ini sesuai dengan beberapa
penelitian yang menyatakan bahwa model POE
menekankan esensi siswa dalam membangun konsep
pengetahuan secara mandiri, menemukan hal baru, dan
mampu membangun pengetahuan sesuai hasil
pembelajaran  yang diperoleh  (Fathonah, 2016;
Widyaningrum et al.,, 2013).

Model POE memuat langkah-langkah saintifik yang
dapat merangsang keterlibatan aktif dan kreativitas siswa
dalam memahami materi serta dapat digunakan untuk
melatih kerja ilmiah melalui kegiatan praktikum. Hal
tersebut dibuktikan pada beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa model POE dapat meningkatkan
keterampilan kerja ilmiah, sikap ilmiah, keterampilan
proses sains, kemampuan kognitif, dan hasil belajar siswa
(Amal & Kune, 2018; Dewi, 2021; Gultom, 2018).

Konten dalam petunjuk praktikum memiliki 3 kolom

utama sesuai dengan sintaks model POE yakni kolom
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prediksi, observasi, dan eksplanasi. Tahap Predict
(Prediksi) pada petunjuk praktikum berisi dua pertanyaan.
Pertanyaan pertama berisi kasus/peristiwa sehari-hari
yang berhubungan dengan tema Kkegiatan praktikum
sekaligus menjadi rumusan masalah dalam praktikum, lalu
siswa diminta menjawab dan menuliskan prediksi atau
dugaan mereka. Pertanyaan kedua berisi apa saja yang
menjadi variabel penelitian pada praktikum yang
dilakukan.

Tahap Predict (Prediksi) di petunjuk praktikum dapat
menstimulus keterampilan kerja ilmiah siswa pada
indikator merumuskan  masalah; mengumpulkan
informasi-informasi yang relevan terhadap masalah yang
hendak diselesaikan; merumuskan prediksi; dan
merumuskan variabel penelitian. Hal ini dipertegas dengan
penelitian yang menyatakan bahwa proses berpikir siswa
pada tahap predict merupakan suatu demonstrasi yang
dapat memperdalam pemahaman siswa, melatih siswa
untuk fokus pada kejadian konkret, dan memicu rasa ingin
tahu siswa tentang konsep yang akan dibuktikan pada
pengamatan nantinya (Amal & Kune, 2018). Pada
penelitian lain juga menyatakan bahwa tahapan predict
dapat melatih kemampuan siswa untuk membangun

pengetahuan mereka sendiri melalui proses mencari
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informasi-informasi untuk menjawab prediksi (Nuziani
dan Widayanti, 2019).

Tahapan Observe (Observasi) pada petunjuk
praktikum berisi kegiatan melakukan
percobaan/pengamatan untuk membuktikan prediksi
yang telah ditulis sebelumnya. Tahapan observasi dalam
petunjuk praktikum tercantum pada fitur alat bahan, cara
kerja, dan tabel pengamatan. Adanya fitur-fitur tersebut
berguna memfasilitasi siswa untuk mempersiapkan hal-
hal terkait eksperimen yang akan dilakukan.

Melalui fitur alat bahan dan cara kerja yang telah
dijelaskan secara runtut dan detail, siswa dapat memahami
cara pengukuran dan pengimplementasian variabel,
sehingga dapat melatih keterampilan kerja ilmiah siswa
pada indikator merumuskan definisi operasional variabel
dan indikator melaksanakan percobaan. Melalui fitur tabel
hasil pengamatan siswa dapat belajar memahami cara
membaca grafik/tabel dan menuliskan data hasil
pengamatan, sehingga dapat melatih keterampilan kerja
ilmiah siswa pada indikator mengkomunikasikan data
hasil ke dalam tabel/grafik.

Hal-hal tersebut dipertegas dengan penelitian Budiarti
dan Oka (2017) yang menyatakan bahwa kelengkapan
komponen alat bahan, cara kerja, dan tabel pada petunjuk

praktikum berperan penting agar kegiatan praktikum
114



dapat berjalan sesuai prosedur yang benar sehingga hasil
praktikum dapat tercapai dan dapat dikomunikasikan
secara jelas. Selain itu, siswa juga mendapatkan
pemahaman awal tentang konsep teori yang terkait
dengan praktikum yang akan dilakukan, sehingga siswa
telah memahami langkah-langkahnya dan dapat langsung
mempraktikkannya (Syamsu, 2017).

Tahapan Explain  (Eksplanasi) pada petunjuk
praktikum berisi penjelasan tentang kesesuaian antara
dugaan dengan hasil eksperimen dari tahap observasi
(Indrawati & Setiawan, 2009). Tahapan explain dalam
produk tercantum pada fitur menjawab pertanyaan dan
kesimpulan. Pada kolom explain ini siswa diminta
menjawab beberapa pertanyaan yang terkait dengan hasil
praktikum dan merumuskan kesimpulan.

Tahap Explain (Eksplanasi) ini mampu menstimulus
keterampilan kerja ilmiah siswa pada indikator
menganalisis data dari tabel/grafik dan indikator
merumuskan kesimpulan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Anggraeny dkk., (2018) bahwa terdapat peran
penting pada tahap eksplanasi dari model POE yakni
memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar
mengolah, menganalisis, dan membandingkan informasi
antara hasil prediksi dengan hasil observasi. Penelitian lain

juga menyatakan bahwa tahap explain dari model
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pembelajaran POE mampu meningkatkan pemahaman
konsep siswa serta melatih kemampuan eksplanasi siswa
dalam mengemukakan kesimpulan dan hasil diskusi
kelompoknya (Yunita, 2014).

Selain bermuatan model POE, petunjuk praktikum juga
dikembangkan dengan mengimplementasikan indikator
keterampilan kerja ilmiah (KKI) secara tersirat pada
konten petunjuk praktikum. Adanya muatan indikator
keterampilan kerja ilmiah pada petunjuk praktikum ini
menekankan korelasi yang sesuai dan berkesinambungan
dengan sintaks model POE yakni tahap prediksi, observasi,
dan eksplanasi. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan
penerapan model POE di dalam petunjuk praktikum dapat
menstimulus dan melatih keterampilan kerja ilmiah siswa.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
penerapan model POE dalam kegiatan praktikum dapat
meningkatkan keterampilan dasar kerja ilmiah siswa
(Latipa, 2018).

Perbandingan produk bahan ajar yang dikembangkan
pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat
dilihat pada beberapa aspek, salah satunya adalah
penerapan model POE. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pengembangan produk bahan ajar biologi yang
menerapkan model POE lebih banyak berupa modul ajar

jika dibandingkan dengan petunjuk praktikum (Nurbaya,
116



2019; Widyaningrum et al., 2013). Penerapan model POE
pada pengembangan bahan ajar petunjuk praktikum
biologi juga masih jarang ditemui. Beberapa penelitian
yang mengembangkan petunjuk praktikum berbasis model
POE lebih banyak ditemui pada mata pelajaran Fisika dan
Kimia (Maulida, et al., 2018; Nuziani dan Widayanti, 2019;
Nofitasari, 2019; Tamara et al., 2022). Oleh karena itu,
petunjuk praktikum berbasis model POE pada penelitian

ini merupakan sebuah inovasi bahan ajar baru.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian pengembangan produk

petunjuk praktikum biologi berbasis model Predict,

Observe, Explain (POE) terintegrasi Keterampilan Kerja

[Imiah (KKI) diantaranya yaitu:

1. Penelitian pada tahap implementasi hanya dilakukan
sampai uji coba skala kecil pada satu tema kegiatan
praktikum, tidak sampai tahap uji efektivitas produk
dikarenakan keterbatasan waktu penelitian.

2. Uji efektivitas produk petunjuk praktikum pada
kegiatan pembelajaran harus menunggu kesiapan dan
kelengkapan alat dan bahan praktikum di sekolah yang
terkait.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang produk
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan petunjuk
praktikum berbasis model Predict, Observe, Explain (POE)
terintegrasi Keterampilan Kerja Ilmiah siswa kelas XI IPA

Semester Gasal yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa:

1. Desain pengembangan petunjuk praktikum berbasis
model Predict, Observe, Explain (POE) terintegrasi
keterampilan kerja ilmiah siswa kelas XI IPA Semester
Gasal menggunakan metode Research and Development
dengan model Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation (ADDIE). Produk petunjuk
praktikum terdiri dari beberapa fitur yakni sampul
(depan & belakang); kata pengantar; tata tertib
laboratorium; panduan penulisan laporan praktikum;
daftar isi; fitur judul, tujuan, dan dasar teori; fitur
Predict (Prediksi); fitur observe (observasi); fitur
explain  (menjelaskan); fitur lembar penilaian
keterampilan kerja ilmiah siswa; fitur biografi penulis;
dan fitur daftar pustaka.

2. Hasil validasi produk petunjuk praktikum oleh ahli

materi yakni 83,8% (kategori sangat layak); ahli media
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yakni 94,4% (kategori sangat layak); ahli metodologi
pembelajaran yakni 91,6% (kategori sangat layak); dan
nilai respon/tanggapan dari guru biologi sebagai
praktisi adalah 80,17% (kategori layak).

3. Hasil respon siswa terhadap produk petunjuk
praktikum diperoleh data kuantitatif yakni total rata-
rata 88,77% (kategori sangat layak). Data kualitatif
menunjukkan respon yang positif. Siswa menyatakan
bahasa yang digunakan dalam petunjuk praktikum
mudah dipahami. Selain itu, siswa juga menunjukkan
antusias di kegiatan praktikum uji coba, menurut
mereka praktikum terasa menyenangkan dan dapat
memberikan wawasan dan pengetahuan baru.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan petunjuk
praktikum biologi berbasis model Predict, Observe, Explain

(POE) terintegrasi keterampilan kerja ilmiah, saran yang

dapat diberikan adalah:

1. Petunjuk praktikum biologi dapat dikembangkan pada
jenjang kelas lainnya diantaranya kelas XI semester 2,
kelas X semester 1-2, dan kelas XII semester 1-2

2. Pemanfaatan produk selanjutnya dapat dilakukan
melalui uji efektifitas pada skala besar dengan
membandingkan antara kelas kontrol dan eksperimen.

Melalui uji efektivitas dapat diketahui kualitas,
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kelayakan, dan peran produk dalam menstimulus
keterampilan kerja ilmiah siswa
C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Penyebarluasan (diseminasi) dan pengembangan
produk lebih lanjut pada penelitian ini yaitu:
1. Diseminasi
Penyebarluasan produk yang telah
dikembangkan dapat dilakukan dengan mendaftarkan
produk petunjuk praktikum berbasis model Predict,
Observe, Explain (POE) terintegrasi keterampilan kerja
ilmiah pada perpustakaan nasional agar memperoleh
pengakuan hak cipta.
2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Penelitian pengembangan petunjuk praktikum
ini belum sempurna. Oleh karena itu dapat
ditingkatkan melalui bahan penelitian lanjutan seperti
uji efektivitas produk pada kegiatan pembelajaran atau
dengan pengembangan petunjuk praktikum sejenis
tetapi berbeda jenjang kelas atau bahkan pada mata

pelajaran lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA GURU BIOLOGI UNTUK ANALISIS

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

KEBUTUHAN PENDIDIK

Menurut bapak/ibu, Apakah pelaksanaan metode praktikum
dalam KBM Biologi penting?

Apakah disini sudah dilaksanakan kegiatan praktikum biologi
secara terprogram?

Apakah siswa kelas XI IPA sudah pernah melaksanakan kegiatan
praktikum dalam satu semester?

Kira-kira dari anda adakah keinginan untuk membuat rencana
praktikum terprogram dari kelas X-XII?

Apakah ada materi yang penting tetapi belum dilaksanakan
praktikum?

Apa yang menjadi penyebab kegiatan praktikum belum
terprogram dengan baik?

Pemilihan metode praktikum berdasarkan apa?

Apakah setiap melakukan praktikum tujuan praktikum tercapai?
Apa kendala pelaksanaan praktikum biologi selama ini?

Apakah di mapel biologi di sekolah ini sudah menyediakan buku
petunjuk praktikum?

Bagaimana bentuk pedoman/petunjuk kegiatan praktikum yang
selama ini digunakan oleh guru?

Menurut anda seberapa penting adanya petunjuk praktikum di
sekolah?

Apakah guru mengetahui kriteria buku petunjuk praktikum yang
baik dan sesuai dengan standar buku yang ada?

Apakah menurut anda petunjuk praktikum yang digunakan
sudah baik & sesuai dengan standar?

Apakah buku petunjuk praktikum yang digunakan sudah
menerapkan/berbasis pendekatan ilmiah (Scientific Approach)?
Jika iya, apa kesulitan ibu dalam penerapan pendekatan ilmiah

(Scientific Approach) ketika proses pembelajaran biologi?
130



17.

18.

Apakah menurut ibu pendekatan ilmiah (Scientific Approach)
penting untuk diterapkan ke dalam pembelajaran biologi?

Jika dikembangkan buku petunjuk praktikum biologi untuk
siswa kelas X IPA semester genap di sini, apakah bisa menjadi
solusi untuk mengatasi kendala dalam pembelajaran biologi
serta kegiatan praktikum?
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Lampiran 2

LEMBAR DATA HASIL WAWANCARA GURU BIOLOGI

IDENTITAS

Nama & gelar

Lamanya mengajar

Kelas yang diampu

Jumlah kelas

Jam mengajar dalam seminggu

: Una Lailis Tsani, S.Pd.
:2016-2023

: X-XII

13

: 16 jp (MA ada muatan lokal)

Hasil Wawancara

No Pertanyaan Jawaban Narasumber

1. Menurut bapak/ibu, Apakah | Penting sekali karena memang biologi
pelaksanaan  metode  praktikum | objeknya adalah makhluk hidup jadi memang
dalam KBM Biologi penting? harus ada praktikum. Jadi mudah memahami

materi dengan cara melihat langsung & untuk
membuktikan teori.

2. Apakah disini sudah dilaksanakan | Tidak. Tapi tetap direncanakan yang
kegiatan praktikum biologi secara | disesuaikan dengan jam pelajaran & tetap
terprogram? diusahakan ada praktikum.

3. Apakah siswa kelas XI IPA sudah | Sudah di bab-bab tertentu. Ada materi yang
pernah  melaksanakan  kegiatan | membutuhkan adanya praktikum seperti sel,
praktikum dalam satu semester? Di | jaringan dan itu praktikum sederhana-
semua bab/bab tertentu? sederhana saja.

4, Kira-kira dari anda adakah keinginan | Ada. Pengaplikasian belum karena
untuk membuat rencana praktikum | membutuhkan  waktu. Memang  kalau
terprogram dari kelas X-XII? terprogram pasti lebih baik.

5. Apakah ada materi yang penting | Tes golongan darah, dan praktikum yang
tetapi belum bisa dilaksanakan | membutuhkan pewarna, serum, Kkarena
praktikum? sekarang bahan itu belum ada. Namun untuk

selanjutnya sekolah akan mengusahakan
pelengkapan bahan sehingga praktikum dapat
dilakukan.

6. Apa yang menjadi penyebab kegiatan | Keterbatasan bahan seperti serum darah,
praktikum belum terprogram dengan | pewarna, dan karena ini di madrasah jadi
baik? waktu jam pelajaran terbatas, sehingga sulit

menyesuaikan waktu praktikum.

7. Pemilihan metode praktikum | Ketersediaan alat & bahan di laboratorium,
berdasarkan apa? memperhitungkan waktu jam pelajaran

8. Apakah setiap melakukan praktikum | Tercapai. Karena mereka melakukannya step

tujuan praktikum tercapai?

by step
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No Pertanyaan Jawaban Narasumber

9. Apa kendala pelaksanaan praktikum | Ketersediaan bahan praktikum, waktu jam
biologi selama ini? pelajaran terbatas, dan belum ada buku khusus

petunjuk praktikum.

10 Apakah di mapel biologi di sekolah ini | Tidak ada.
sudah menyediakan buku petunjuk
praktikum?

11 Bagaimana bentuk | Menggunakan lembar praktikum/kegiatan
pedoman/petunjuk kegiatan | kelompok yang ada di LKS. Terkadang
praktikum yang selama ini digunakan | menggunakan video.
oleh guru?

12 Menurut anda seberapa penting | Penting, karena mereka nanti lebih terarah dan
adanya petunjuk praktikum di | penjelasan teknis lebih mudah.
sekolah?

13 Apakah guru mengetahui kriteria | Lengkap, jelas alat & bahan yang dibutuhkan,
buku petunjuk praktikum yang baik | langkah-langkahnya terprosedur, ada contoh
dan sesuai dengan standar buku yang | tabel hasil pengamatan.
ada?

14 Apakah menurut anda petunjuk | Belum karena tidak ada komponen penting
praktikum yang digunakan sudah baik | yang dibutuhkan siswa seperti dasar teori &
& sesuai dengan standar? tabel hasil pengamatan.

15 Apakah buku petunjuk praktikum | Belum.
yang digunakan sudah menerapkan
pendekatan ilmiah (Scientific
Approach)?

16 Jika iya, apa kesulitan ibu dalam | Belum tau karena belum menerapkan
penerapan pendekatan ilmiah
(Scientific Approach) ketika proses
pembelajaran biologi?

17 Apakah menurut ibu pendekatan | Penting agar mereka punya gambaran terkait
ilmiah (Scientific Approach) penting | praktikum yang akan dilakukan, dasar
untuk  diterapkan ke dalam | melakukan praktikum, dan tahu materi apa
pembelajaran biologi? yang mendasari praktikum

18 Jika dikembangkan buku petunjuk | Ya bisa karena membantu siswa agar terarah

praktikum biologi untuk siswa kelas
XI IPA semester gasal di sini, apakah
bisa menjadi solusi untuk mengatasi
kendala dalam pembelajaran biologi
serta kegiatan praktikum?

dalam Kkegiatan praktikum dan pastinya
komponen dari petunjuk praktikum lebih
lengkap.
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Lampiran 3

INSTRUMEN ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA

DIDIK

Petunjuk Pengisian

1) Isiidentitas anda pada kolom yang tersedia

2) Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini secara teliti

3) Pilih sesuai jawaban kalian

4) Mohon menjawab setiap item dan tidak ada yang terlewatkan

No Pilihan
Pertanyaan Jawaban
Ya | Tidak
1. Apakah anda menyukai kegiatan praktikum dalam pembelajaran biologi?
2. Apakah Anda antusias ketika ada kegiatan praktikum?
3. Apakah anda sudah pernah melaksanakan kegiatan praktikum selama di
kelas X?
4. Apakah anda sudah pernah melaksanakan kegiatan praktikum selama di
kelas XI?
5. Apakah di sekolah anda sudah melaksanakan kegiatan praktikum mapel
biologi secara terjadwal & terprogram?
6. Apakah anda setuju jika dilaksanakan praktikum secara terprogram &
terjadwal dengan jelas di kelas XI?
7. Apakah pelaksanaan praktikum sudah dilaksanakan di ruang laboratorium?
8. Apakah pelaksanaan praktikum terkadang dilakukan di luar laboratorium?
Misalnya di kelas, di lingkungan?
9. Apakah anda memiliki buku petunjuk praktikum?
10. Apakah Anda diberi buku atau modul petunjuk/panduan praktikum ketika
melakukan kegiatan praktikum?
11 Apakah bapak/ibu guru menggunakan bahan ajar khusus untuk menjelaskan
petunjuk praktikum? (misalnya modul, video, dan lain-lain)
12 Apakah bapak/ibu guru hanya menjelaskan terkait teknis praktikum yang
akan dilakukan tanpa memberikan petunjuk praktikum/bahan ajar khusus?
13 Apakah Anda mengalami kesulitan ketika melakukan kegiatan praktikum?
14 Apakah menurut Anda kegiatan praktikum bisa menambah tingkat
pemahaman mengenai materi yang telah diajarkan?
15 Apakah Anda membutuhkan buku khusus tentang petunjuk praktikum yang
dapat digunakan untuk acuan ketika melakukan kegiatan praktikum
terprogram?
16 Apakah Anda setuju apabila dikembangkan buku petunjuk praktikum biologi

yang menerapkan pendekatan ilmiah untuk siswa kelas XI [PA?
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Lampiran 4

LEMBAR DATA HASIL PENGISIAN ANGKET ANALISIS
KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

No Pertanyaan Pilihan | Skor | Persen
tase
1. | Apakah anda menyukai kegiatan praktikum | Ya 36 100 %
dalam pembelajaran biologi? Tidak 0 0%
Jumlah 36 100 %
2. | Apakah Anda antusias ketika ada kegiatan | Ya 31 86,1 %
praktikum? Tidak 5 139 %
Jumlah 36 100 %
3. | Apakah anda sudah pernah melaksanakan | Ya 32 88,9 %
kegiatan praktikum selama di kelas X? Tidak 4 11,1 %
Jumlah 36 100 %
4. | Apakah anda sudah pernah melaksanakan | Ya 32 88,9 %
kegiatan praktikum selama di kelas XI? Tidak 4 11,1 %
Jumlah 36 100 %
5. | Apakah di sekolah anda sudah melaksanakan | Ya 10 27,8 %

kegiatan praktikum mapel biologi secara | Tidak 26 72,2 %
terjadwal & terprogram?

Jumlah 36 100 %

6. | Apakah anda setuju jika dilaksanakan | Ya 36 100 %
praktikum secara terprogram & terjadwal | Tidak 0 0%
dengan jelas di kelas XI?

Jumlah 36 100 %

7. | Apakah pelaksanaan praktikum hanya | Ya 2 5,6 %
dilaksanakan di ruang laboratorium? Tidak 34 94,4 %

Jumlah 36 100 %

8. | Apakah pelaksanaan praktikum terkadang | Ya 35 97,2 %
dilakukan di luar laboratorium? Misalnya di | Tidak 1 2,8%
kelas, di lingkungan?

Jumlah 36 100 %

9. | Apakah anda memiliki buku petunjuk | Ya 1 2,8%
praktikum? Tidak 35 97,2 %

Jumlah 36 100 %
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No Pertanyaan Pilihan | Skor | Persen
tase
10. | Apakah Anda diberi buku atau modul | Ya 14 38,9 %
petunjuk/panduan praktikum ketika | Tidak 22 61,1 %
melakukan kegiatan praktikum?
Jumlah 36 100 %
11 | Apakah bapak/ibu guru menggunakan bahan | Ya 32 88,9 %
ajar khusus untuk menjelaskan petunjuk | Tidak 4 11,1 %
praktikum? (misalnya modul, video, dan lain-
lain)
Jumlah 36 100 %
12 | Apakah bapak/ibu guru hanya menjelaskan | Ya 7 194 %
terkait teknis praktikum yang akan dilakukan | Tidak 29 80,6 %
tanpa memberikan petunjuk praktikum/bahan
ajar khusus?
Jumlah 36 100 %
13 | Apakah Anda mengalami kesulitan ketika | Ya 6 16,7 %
melakukan kegiatan praktikum? Tidak 30 83,3%
Jumlah 36 100 %
14 | Apakah menurut Anda kegiatan praktikum | Ya 36 100 %
bisa menambah tingkat pemahaman mengenai | Tidak 0 0%
materi yang telah diajarkan?
Jumlah 36 100 %
15 | Apakah Anda membutuhkan buku khusus | Ya 35 97,2 %
tentang petunjuk praktikum yang dapat | Tidak 1 2,8%
digunakan untuk acuan ketika melakukan
kegiatan praktikum terprogram?
Jumlah 36 100 %
16 | Apakah Anda setuju apabila dikembangkan | Ya 36 100 %
buku petunjuk praktikum biologi yang | Tidak 0 0%

menerapkan pendekatan ilmiah (Scientific
Approach) untuk siswa kelas XI [PA?

136




Lampiran 5

HASIL OBSERVASI BAHAN AJAR BIOLOGI SEKOLAH

Jenis
Bahan Ajar

Gambar

Keterangan

Buku LKS

Buku LKS yang
digunakan adalah
kurikulum 13 revisi

Buku LKS masih ada
kekurangan yaitu
warna hitam putih,

materi kurang
lengkap,
ilustrasi/gambar
kurang.

Lembar
“Tugas
Kelompok”
sebagai
panduan
praktikum

Komponen panduan
praktikum tidak ada
dasar teori & tabel
hasil (belum sesuai
dengan standar dan
belum menggunakan
pendekatan Ilmiah).
Tidak ada
gambar/ilustrasi
pendukung yang
relevan dengan tema
praktikum

Rubrik
penilaian
praktikum
guru biologi

Rubrik penilaian
yang digunakan
adalah lembar yang
ada di LKS
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Rubrik penilaian
hanya fokus pada
kegiatan praktikum
dan hasil laporan
secara umum

Rubrik penilaian
belum menilai aspek
kemampuan  kerja
[Imiah siswa

RPP  yang
digunakan
guru biologi

RPP yang digunakan
adalah lembar yang
ada di LKS

RPP yang ada kurang
mendetail terkait
pelaksanaan, alokasi
waktu, dan konten
kegiatan
pembelajarannya.
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Lampiran 6

LEMBAR KISI-KISI TES KETERAMPILAN KERJA ILMIAH
BIOLOGI

Petunjuk pengisian:

1. Isiidentitas anda pada kolom yang tersedia dengan tepat dan jelas

2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan dengan teliti

3. Jawablah pertanyaan dengan jujur & sesuai dengan kemampuan
masing-masing

4. Mohon menjawab setiap item dan tidak ada yang terlewatkan

Uraian kasus

Ani mendapat tugas biologi dari gurunya untuk melakukan pengamatan penumbuhan biji kacang hijau
secara sederhana di rumahnya. Cara yang ia lakukan yaitu membuat medianya terlebih dahulu dengan
memasukkan tanah ke dalam cup gelas plastic. Kemudian 5 biji kacang hijau yang sudah direndam
ditanamkan pada 2 media yang sama.
Penanaman biji kacang hijau diberikan perlakuan tempat yang berbeda yaitu perlakuan cup media 1 di
tempat terang dan cup media 2 di tempat gelap. Ani meletakkan cup media 1 di depan rumahnya yang bisa
terpapar sinar matahari secara langsung, sedangkan cup media 2 diletakkan di dapur sehingga tidak terkena
sinar matahari. Ani setiap hari selalu mengamati pertumbuhan tanaman kacang hijau dan morfologi daun
serta batang pada 2 perlakuan yang berbeda, lalu mencatatnya.

Indikator
Keterampilan
Kerja Ilmiah

Indikator soal

Soal

Keterampilan
merumuskan
masalah yang
hendak diselidiki,

Mencermati uraian kasus
dan membuat rumusan
masalah berdasarkan kasus
yang diberikan

Setelah memahami uraian di atas, buatlah
rumusan masalah yang tepat & sesuai dengan
kasus yang sudah disajikan!

Menerapkan
konsep
/mengumpulkan

Menuliskan informasi dan
konsep materi untuk
menjawab rumusan

Carilah lalu tuliskan informasi-informasi dan
materi (dari buku, Internet, dll) yang bisa
digunakan untuk menjawab  "Rumusan

informasi- masalah masalah" yang telah anda buat di soal nomor 1
informasi yang di atas!

relevan terhadap

masalah yang akan

diselesaikan

Merumuskan Memprediksi hasil Berdasarkan pernyataan kasus yang telah anda

prediksi/hipotesis

pengamatan tinggi &
morfologi tanaman kacang
hijau

cermati di awal, buatlah hipotesis/prediksi hasil
dari percobaan yang dilakukan Ani!
Lalu sertakan alasan logis dari prediksi mu!

Merumuskan
variabel penelitian,

Menentukan variabel
penelitian berdasarkan
kasus yang diberikan

Berdasarkan pernyataan kasus yang telah anda
cermati di awal, tentukan variabel-variabel
penelitiannya dengan jelas dan spesifik!
(variabel kontrol, terikat, dan bebas)




Merumuskan Menjelaskan cara
definisi operasional | pengukuran terhadap
variabel, variabel penelitian

5. Berdasarkan uraian kasus di awal, dijelaskan
bahwa Ani akan mengamati pertumbuhan
tanaman kacang hijau serta morfologi daun &
batangnya.

Bagaimanakah cara Ani mengukur tinggi

tanaman, warna daun, dan warna batang
tanaman kacang hijau pada percobaan yang ia
lakukan?

Ilustrasi Hasil Percobaan

Pertumbuhan biji kacang hijau di tempat terang:

Tinggi tanaman:
Hari ke-1: -

Hari ke-2: 0,8 cm
Hari ke-3: 2 cm
Hari ke-4: 3,5 cm
Hari ke-5: 5,2 cm
Hari ke-6: 6,3 cm

Warna batang:

Hari ke-1: -

Hari ke-2: putih

Hari ke-3: putih

Hari ke-4: putih ungu
Hari ke-5: hijau ungu
Hari ke-6: hijau ungu

Warna daun:

Hari ke-1: -

Hari ke-2: -

Hari ke-3: -

Hari ke-4: Hijau muda
Hari ke-5: hijau tua
Hari ke-6: hijau tua

Pertumbuhan biji kacang hijau di tempat gelap:

! -

‘e

.
®

at| Ko d

St -0

Marifed

Tinggi tanaman:
Hari ke-1: -

Hari ke-2: 1,3 cm

Hari ke-3: 2,1 cm

Hari ke-4: 4,5 cm

Hari ke-5: 14,1 cm
Hari ke-6: 22,5 cm

Warna batang:

Hari ke-1: -

Hari ke-2: putih

Hari ke-3: putih

Hari ke-4: putih

Hari ke-5: putih kuning
Hari ke-6: putih kuning

Warna daun:
Hari ke-1: -

Hari ke-2: -

Hari ke-3: -

Hari ke-4: -

Hari ke-5: kuning
Hari ke-6: kuning

Menuliskan data ke
tabel berdasarkan
ilustrasi hasil

Mengkomunikasikan data
hasil ke dalam tabel atau
grafik

6. Buatlah tabel yang lengkap (terdiri dari 3
indikator pengamatan yaitu tinggi tanaman,
warna daun, & warna batang) berdasarkan data
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pengamatan
pertumbuhan kacang
hijau

hasil pengamatan yang telah diperoleh Ani di
atas!

Menganalisis data dari | Menuliskan 7.  Analisis & buatlah pembahasan terkait data
tabel atau grafik pembahasan hasil hasil pengamatan Ani berdasarkan tabel hasil
analisis data pengamatan yang telah anda buat!
pengamatan 8. Bandingkan data hasil pengamatan
pertumbuhan kacang pertumbuhan kacang hijau Ani dengan
hijau teori/konsep yang benar (yang ada di
buku/internet)! Hasil percobaan Ani sama atau
berbeda dengan teori/konsep sebenarnya? Apa
alasannya?
Membuat kesimpulan Menyimpulkan hasil 9. Berdasarkan percobaan dan data hasil

pengamatan

pengamatan pertumbuhan kacang hijau yang
telah dilakukan Ani, Apa kesimpulan dari
percobaan tersebut?

*Rumuskan kesimpulan secara jelas dan logis!
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Lampiran 7

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN KERJA ILMIAH

SISWA
Indikator Skor Kriteria
Merumuskan | 4 Membuat dalam kalimat tanya yang mengarahkan pada proses penyelidikan dan
masalah mempertanyakan dua hal yang saling berhubungan sesuai dengan topik yang
dibicarakan dengan menggunakan kalimat yang jelas.
3 Membuat dalam kalimat tanya yang mengarahkan pada proses penyelidikan dan

mempertanyakan dua hal yang saling berhubungan tetapi menggunakan kalimat
yang kurang jelas dan menimbulkan makna ganda

2 Membuat dalam kalimat tanya yang mengarahkan pada proses penyelidikan,
tidak mempertanyakan hubungan dua hal yang saling berkaitan, tetapi masih
berkesesuaian dengan topik yang dibicarakan

1 Membuat dalam kalimat tanya, tidak mengarahkan pada proses penyelidikan,
tidak mempertanyakan hubungan dua hal yang saling berkaitan serta tidak
berkesesuaian dengan topik yang dibicarakan.

Menerapkan | 4 Dapat mengidentifikasi konsep dengan jelas dan benar, berkaitan langsung
konsep dengan masalah, dapat dijadikan sebagai dasar merumuskan hipotesis.
3 Dapat mengidentifikasi konsp dengan jelas tetapi kebenarannya masih

diragukan, berkaitan langsung dengan masalah, dan dapat dijadikan sebagai
dasar merumuskan hipotesis.

2 Dapat menidentifikasi konsep dengan jelas tetapi kebenarannya masih
diragukan, berkaitan langsung dengan masalah tetapi tidak dapat dijadikan
sebagai dasar merumuskan hipotesis.

1 Tidak dapat mengidentifikasi konsep yang akan digunakan, tidak berkaitan

dengan masalah dan tidak dapat dijadikan sebagai dasar merumuskan hipotesis.

Merumuskan | 4 Berisi pernyataan tentang jawaban sementara yang berkesesuaian dengan

hipotesis masalah yang diselidiki disertai dengan alasan yang jelas dan logis sesuai dengan
informasi yang dikumpulkan pada tahap menerapkan konsep.

3 Berisi pernyataan tentang jawaban sementara yang berkesesuain dengan

masalah yang diselidiki disertai dengan alasan yang jelas dan logis tetapi kurang
sesuai dengan informasi yang dikumpulkan pada tahap menerapkan konsep.

2 Berisi pertanyaan tentang jawaban sementara yang tidak berkesesuaian dengan
masalah yang diseliki tetapi masih disertai dengan alasan yang jelas dan logis.
1 Berisi pernyataan tentang jawaban sementara yang tidak berkesesuaian dengan
masalah yang diselidiki serta memberikan alasan yang jelas tetapi tidak logis.
Merumuskan | 4 Dapat menentukan variabel kontrol, manipulasi dan respon sesuai dengan
variabel masalah yang dibuat dengan jelas dan spesifik.
3 Dapat menentukan variabel kontrol, manipulasi dan respon sesuai dengan
masalah yang dibuat tetapi belum jelas dan tidak spesifik
2 Dapat menentukan dua variabel yang sesuai dengan masalah yang dibuat.
1 Dapat menentukan satu variabel yang sesuai dengan masalah yang dibuat. Dapat
menentukan variabel tetapi tidak sesuai dengan masalah yang dibuat.
Definisi 4 Dapat mendeskripsikan tentang cara mengukur variabel atau bagaimana cara
operasional variabel itu dilakukan (variabel kontrol, manipulasi dan kontrol) dengan kalimat
variabel yang jelas serta dapat mengarahkan ke prosedur kerja.
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Indikator

Skor

Kriteria

Dapat mendeskripsikan tentang cara mengukur variabel atau bagaimana cara
variabel itu dilakukan dua dari tiga variabel dengan kalimat yang jelas serta
dapat mengarahkan ke prosedur Kkerja.

Dapat mendeskripsikan tentang cara mengukur variabel atau bagaimana cara
variabel itu dilakukan satu dari tiga variabel dengan kalimat yang jelas serta
dapat mengarahkan ke prosedur Kerja.

Tidak dapat mendeskripsikan tentang cara mengukur variabel atau bagaimana
variabel itu dilakukan sehingga tidak dapat mengarahkan dengan jelas ke
prosedur kerja.

Mengkomuni
kasikan data
dalam
bentuk
tabel/grafik

Tabel data yang dibuat mengambarkan hubungan antar dua variabel (respon dan
manipulasi) yang jelas dan tearah, sesuai dengan hasil percobaan, serta dapat
mengubahnya menjadi grafik dengan skala yang benar dan keterangan pada
sumbu absis dan ordinat.

Tabel data yang dibuat menggambarkan buhngan antar dua variabel (respon dan
manipulasi) yang jelas dan tearah sesuai dengan hasil percobaan, serta dapat
mengubahnya menjadi grafik, menunjukkan skala yang benar tetapi belum
mencantumkan Keterangan pada sumbu absis dan ordinatnya.

Tabel data yang dibuat telah menunjukkan hubungan antar dua variabel (respon
dan manipulasi) tetapi tidak beraturan dan tidak sesuai dengan data percobaan,
grafik yang dibuat tidak menunjukkan skala yang benar dan tidak memberikan
keterangan pada sumbu absis dan ordinatnya.

Tabel data yang dibuat tidak jelas, tidak terarah dan data yang dimasukkan tidak
beraturan atau berbeda dari hasil percobaan, tabel tidak menggambarkan
hubungan antar dua variabel (respon dan manipulasi) dan mengubahnya
menjadi grafik tanpa memberikan keterangan dan skala.

Menganalisis
data

Menjelaskan makna yang sesuai dengan data dengan bahasa yang jelas dan logis
serta dapat mengaitkan dengan teori atau konsep yang benar tanpa
memunculkan keraguan.

Menjelaskan makna sesuai dengan data dengan bahasa yang jelas dan logis, serta
dapat mengaitkannya dengan teori atau konsep tetapi disajikan dengan bahasa
yang kurang jelas sehingga dapat memunculkan pertanyaan lebih lanjut.

Menjelaskan makna diluar data yang diperoleh dengan bahasa yang jelas dan
logis serta belum dapat mengaitkan dengan teori atau konsep yang benar.

Tidak dapat menjelaskan makna dari data yang diperoleh dan teori atau konsep
yang digunakan untuk menjelaskan makna tersebut tidak saling berhubungan

Membuat
kesimpulan

Merumuskan kesimpulan dengan menggunakan dengan tepat data, informasi
atau pengetahuan yang relevan dan dapat mengaitkan antara kesimpulan
dengan data, informasi atau pengetahuan secara jelas dan logis

Merumuskan Kkesimpulan dengan menggunakan data, informasi atau
pengetahuan yang relevan tetapi kaitan antara data, informasi atau pengetahuan
belum terlalu jelas dan dapat menimbulkan bias.

Merumuskan kesimpulan tetapi data, informasi atau pengetahuan yang
digunakan tidak memiliki hubungan terhadap kesimpulan yang dirumuskan.

Merumuskan kesimpulan yang tidak sesuai dengan data atau bertolak belakang.

Sumber: National Research Council (2012)
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Lampiran 8

LEMBAR HASIL VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES
KETERAMPILAN KERJA ILMIAH

LEMBAR VALIDAST KONTEN SOAL TES KETERAMPILAN KERJA (LMIAN

Nama peneliti < Vina Vitrea Sxlma

NIM - 2008086004

ladul Penelitian - Pengemshangan Petunjuk Praktikum Siologs Bectusis Model
Predict, Obverve, Evplain (POE) untuk Melatih Keterampiban Kerja Tiah
Siswa Kelas X! [PA Semsester Gaval

A Tujuan
Lembar validass im bertuguan wntak mengeiahus pendapat Bapak/fou tentang hevatidas
konten/is: sos tes keserampilan kerse itmish poda siswa pembelaaran Buologl

R Petunjuk penilaian

1 Hutir soal didasackan pada indikator Keterampilae Kerga Biniah dan Natseal Reseancdh
Council (2000)

2 Mohun Bapak/ibu beckenan membonkan posilaos terhadan tes koterampiban kergs
Almiah yang dikembangkan dengan cara heriian tatila contang (V) pada setiap aspek
yang dinikat dengan ketentuan sebagal herikut
1# Sangat Kurang
2= Kurang
3= Benar
A= Sangat Benar

3 Mohon Bapak/ibe memberikan saran vievisi/komentar pada trmpat yang telah
disediakan.

4 Penehtr mengucapkan terimabasih atay besedizn Mapak/Ibe antuk mengisi lembar
validash int. Masukan yang Bapak /Ibe berdan menjadi bahan perbaikan berkustnya

Tabel Validasi K Soal Keterampilan Kerja limiah
Neo  Butir Soal Indikator Keterampik Ketepatan
| | Kerja limiah _ Ya_ | Tidak |
] ISctdah memahami  wraian  di stos,  Keterampilan |
| buatlah ramusan masalah yang tepat &  merumuskan masalah
sesual dengan  kasws  yang  sudah | yomg hendak disehidiki
| _|disapkant
2 Carilab  lalw  tuliskan  informasi-
informasi  dan  matens  (dari  buks,
‘ | Internet, dll) yang bisa diganakan untuk
menjawsl “Remuesan  massiah™ yang
telab anda batat & soal nomor 1 di atas!

Munwrapkan [
kunsep/mengumpulian '
informasi-informast  yang \/
relevan terhadap masalah [
yang akan disclesatian

Herdasarkam  pernyataan  asus y.m;' MeTumughan ‘
telah anda cormati i awal, buatlah  prediss /hipotess
hipotests/predikst hasil dari percobaan \/
yang dilakekan Ans!
Ladu sertakan alasan logis dan prediks —]
! — R ey
1 Berdmarkan pernystaan kasus yang | Merumuskan varabel \/

telah anda cermati di awal, tentukan | penelitian,

m
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| No Butir Soal l Indikator Keterampilan lhugam ]
F— o Kerja imiah Ya M
| variabelvariabel penelitiannya dengan |
jelas dan spesifik!
 (variabel kontrol. terikat, dan bebas | l [ |
5 | Rerdasarkan uraian kasus di awal, Merumuskan  definisi .
due!al:mhhwamduumwmnlqmmlwmba ‘ |
pertumbuhan  tanaman kacang hijau J
serta morfologl daun & hatangnya. ‘ /
‘ Bagaimanakah cara Ani mengukur tnggl
| tanaman, warna  daun, dan vnma'
batang tanaman kacang hiau  pada
| percobaan yang fa lakukan?
6 Buatlah tabel yang lengkap (terdini dan mnvmmumkm)un data | =
3 indikator pengamatan yaitu tingg | hasil ke dalam tabel atau |
tanaman, warna daun, & wama batang) | grafilk \/|
berdasarkan data hasil pengamatan
‘ yang telah diperoleh Ani di atas! — s 13
-7 | Analisis & buatlah pembnh.\un terkait | Menganalisis  data  dari
data hasil pengamatan Ani berdasarkan | tabel atau gralik \/ |
tabel hasil pengamatan yang telah anda
o | 1 |
B Bandingkan data hasil  pengamatan |
pertumbuhan kscang hijau Ani dengan I
teori/konsep yang benar (yang ada di \/ |
buku/internet)! Hasil percobsan Ani
sama atau berbeda dengan teori /konsep |
sebenarnya? Apa alasarmya® | =1
Berdasarkan percobaan dan data hasil | Membuat kesimpulan |
pengamatan pertumbuhan kacang hijau
telah  dilakukan  Anl,  Apa |

‘ kesimpulan dari percobaan tersebut? | \/
*Rumuskan kesimpulan secara jelas dan | [
7 S E—
Komentar dan saran

& laporoan




Kesimpulan
Instrument soal tes Ketera:

mpilan Kerja limiah untuk pumbelajaran Biolog dinyatakan:
Layak diujikan dengan revisi minor /tanpa revisi
) Layak diujikan dengan revisi mayor

3) Tidak layak dijikan

*) Lingkart salah sty

Semarang. 09 Aguskul 2023
Validator

(Widi Cahya Ad, M.Pd)
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Lampiran 9

HASIL PENGUKURAN KETERAMPILAN KERJA ILMIAH SISWA

Tabel 9.1 Hasil Tes Keterampilan Kerja Ilmiah Siswa

No Nama Indikator KKI Persentase | Kategori
A B C D E F G H
1 M. Lathiful 1 1 1 1 1 1 1 1 2 27,8 % KT
2 Ahmad 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25% TT
Akmal
3 Muaddati 1 2 2 3 1 3 2 2 2 50 % KT
4 Lilik 2 2 2 3 1 3 2 2 1 50 % KT
5 M. Maulana | 1 1 1 1 2 2 1 1 1 30,5% KT
6 Fransisca 2 2 2 1 4 3 1 2 2 52,8 % T
7 Aqila 2 2 2 3 1 3 2 2 1 50 % KT
8 Zahrotul 1 1 1 2 2 2 1 1 1 33,3% KT
9 LiaR 1 2 1 2 2 2 1 1 2 38,9 % KT
10 | ViraElfa 3 2 2 2 2 1 3 2 3 55,5 % T
11 | Rihma 1 2 2 2 1 2 1 1 1 36,1 % KT
12 | Fakhriyyah 1 1 1 1 3 2 2 1 2 38,9 % KT
13 | Rasya 1 1 1 1 1 1 1 1 3 30,5% KT
14 | Nurun 2 2 2 1 1 2 2 2 3 47,2 % KT
15 | Aditya 1 1 1 1 1 1 1 1 2 27,8 % KT
TOTAL 21 | 23 | 22 | 25 24 | 29 22 21 27
Tabel 9.2 Hasil Tes Keterampilan Kerja llmiah Siswa Keseluruhan
No Kategori Persentase
1 Sangat terampil (ST) 0%
2 Terampil (T) 13,3 %
3 Kurang terampil (KT) 80 %
4 Tidak terampil (TT) 6,7 %
Tabel 9.3 Hasil Tes Keterampilan Kerja Ilmiah Siswa pada Tiap Indikator
No Indikator ST T KT TT
1 Merumuskan masalah 0% 6,6 % 26,6 % 66, 6 %
2 Menerapkan konsep 0% 0% 53,3 % 46,6 %
3 Merumuskan hipotesis 0% 0 % 46,6 % 53,3 %
4 Merumuskan variabel penelitian 0% 20 % 26,6 % 53,3 %
5 Merumuskan definisi operasional | 6,6 % 6,6 % 26,6 % 60 %
variabel
6 Mengkomunikasikan data hasil ke | 0% 26,6 % | 40% 33,3%
dalam tabel atau grafik
7 Menganalisis data dari tabel atau | 0% 6,6 % 33,3% 60 %
grafik 0% 0% 40 % 60 %
8 Membuat kesimpulan 0% 20 % 40 % 40 %
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Lampiran 10

Rekapan Nilai Biologi Kelas XI A IPA

NILAI HARIAN RATA-
JUMLAH | RATA NI:II;:I
NO NAMA 1 2 3
1 | Adriyana Haque 79 84 86 249 83 80
2 | Alina Azahra 78 83 85 246 82 79
3 | Aqila Intan Anggraini 78 83 85 246 82 78
4 | Aulia Risna Dianti 78 83 86 247 82 80
5 | Duwi Novia Anggraini 79 84 86 249 83 79
Fadhilah Qurrota
6 | A'yun 78 83 86 247 82 79
7 | Fakhriyah Salsabila 78 83 85 246 82 78
8 | Farizka Ma'unnikmah 85 90 86 261 87 79
9 | Fransisca Lidyawati 80 | 85 | 87 252 84 80
10 | Isna Noor Afifah 80 85 82 247 82 80
11 | Laili Chyntia Safitri 78 83 85 246 82 79
12 | Lia Rahmawati 78 83 85 246 82 79
13 | Lilik Nur Abida 79 84 86 249 83 80
14 | Mu'adati Khoiriyah 79 84 86 249 83 79
Muthia Chanzza
15 | Kurniawati 78 83 86 247 82 79
16 | Nabila Ayu Susanti 79 84 | 85 248 83 78
17 | Nabila Khusna 87 92 87 266 89 88
18 | Namiroh Khilwa 85 90 86 261 87 84
19 | Novisha 80 85 85 250 83 79
20 | Nurun Nu'ma 78 83 85 246 82 80
21 | Rihma Afwa Maulaya 78 83 85 246 82 79
22 | Siti Zulaikah 78 83 85 246 82 78
23 | Vira Elfa Riani 80 85 86 251 84 79
Windi Kaila Via
24 | Ramadani 78 83 85 246 82 78
25 | Zahrotul Ulya 80 85 86 251 84 84
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Lampiran 11

Rekapan Nilai Biologi Kelas XI C IPA

NILAI HARIAN RATA- | NILAI
NO NAMA 1 2 3 JUMLAH RATA | PAS
1 | Achmad Akmal 78 78 | 88 244 81 78
2 | Aditya Aufal Marom 85 78 91 254 85 79
3 | Ahmad Jaelani Lubis 78 78 80 236 79 79
4 | Alvi Musyhab 78 78 78 234 78 78
5 | Amar Ma'ruf 85 78 | 87 250 83 78
6 | Dimas Eka Saputra 78 78 82 238 79 79
M. Lutchfi Mahsa
7 | Savero 78 78 78 234 78 78
Muhamad Lathiful
8 | Jamil 78 78 78 234 78 78
9 | M. Alwi Ash Shidqi 75 78 75 228 76 78
10 | M. Febri Ardiansyah 85 78 97 260 87 78
Muhammad Hamim
11 | Norrosyid 78 78 | 82 238 79 78
12 | M. ITham Ardiansyah 78 78 78 234 78 78
13 | Muhammad Igbal 78 78 78 234 78 78
Muhammad Krisna
14 | Jauhar Nurrida 85 78 80 243 81 78
Muhammad Maulana
15 | Yusuf 81 78 | 80 239 80 78
Muhammad Rico Rama
16 | Firmansyah 78 78 78 234 78 79
17 | Rasya Maiew Nakano 78 | 78 | 79 235 79 79
18 | Reha Refisa 78 78 79 235 79 79
19 | Reyhan Fatdlian Syah 78 78 79 235 79 79
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Lampiran 12

Hasil Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDAS! AHLI MATER! PETUNJUK PRAKTIKUM BIOLOGI

Judul Penelitian

Fenelint

NIM

Nama valldator
NIP

Pengembangan Petunjuk Praktikum Blolog Herbasis Mudel Predicr,
Ohserve, Explain (POE) Terintegrasi Keterampilan Kerja Umiah Siswa
Kelas X1 [PA Semester Gasal

Vina Wena Saima

© A00R0RLOYS
* Mavoasi Moima M. $¢

‘“mMNgog;o“,

A, Petunjuk penilaian
1. Lembar validast ini dimaksudkan untisk mengesabus pendapat bapak /ibu sebagat ahli

2,
3

mater! tentang kualitas petunjuk praktikum

Mohon berikan tanda (V) untuk setiap pendapat bapak i pada kolom skor penilaian.

Mohon herikan kritik dan saran agar peneliti dapat memperbaika kelcurangan,

Kriteria penilaian:
1= Sangat Kurang
2= Kurang

3= Baik

4= Sangat Balk

B. Kolom penilaian

a3
No

Butir Kriteria penilaian

LA
1

ASPEK KELAYAKAN 151

Matert  yang disajikan  dalam
petunjuk  praltikum  menjabarkan
substans| mater! yang terkandung
dalam CP {Capaian Pembelajaran)

_ Skor penilalan
213 |%

Kritik/saran

Materi  yang disajikan  dalam
petunuk praktiloum dapat
mencerminkan  jabaran yang
mendukung  pencapalan  tujuan

dalam petunjuk peakukum sesual
dengan kebutuhan materi ajar

Kedalaman maters yang disajikan

Kelengkspan mastert yang disajikan
dalam petunjuk praktikum sesual
dengan materi ajar

Ketepatan konsep dalam petunjuk

praktikum ;
Matert  yang  disajikan  tidak
_menimbulkan banyak tafsir

petunjuk
praktikum sesuas dengan Isi/konten
kan

Kegiatan  petunjuk  praktikum
berbasis model POE mendukung
konsep yang benar
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Evaluasi dalam petunjuk prakiikom
berbasis model pogmmz':m

* Butir kriteria peniiaian |

— —

konsep vang benar L
B__ ASPEK KELAYAKAN PENVAJIAN e =
10 | Konsep panduan petunjuk praktikum | B R e
disajikan  secara  runtut  dan ¢
| sistematis
11 | Konsitensi  sistematika  sajian —— %
petunjuk praktikum berbasis model v
| POE dalam keyiatan belajar
12 | Terdapat format laporan praktikum T
yang sistematis v ‘
13| Terdapat daftar pustaka scbagn =
rujukan__ B
C | ASPEK KELAYAKAN BAHASA e e
14 | Bahasa yang digunakan dalam
petunjuk praktikum sesuai dengan
kaidah  EYD  (Ejaan  yang v ‘
.| Disempurnakan)
15 | Bahasa yang digunakan mudah v ‘
dipahami siswa (komunikatil)
16 | Bahasa yang digunakan sesual
dengan karakteristik dan tingkat v ‘
berpikir siswa = =
17 | Ketepatan penggunaan tanda baca, '/’ T
bahasa, dan istilah —

C. Komentar dan saran

Shalan, diguesban, A2

1
Modilikasi dari Hikmah (2022)

et dibdclan lorbaraye  pedesily

D. Kriteria Penilaian )
Penilaian menggunakan skala |ikert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakulan

oleh validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut:

Persentase = lumlah skor yang diperoleh x 100%
Jumlah skor maksimal
Setelah mendapat hasil data validasi, dilakukan analisis data dengan cara dicocokkan ke
dalam tabel kriteria berikut:
No | Persentase Penilalan Kategori |  Keterangan
1 B1-100% | Sangat batk K
2 | 61-80% . Baik Layakjvolid |
3| 41-60% Cukupbatk | Kura ol
4 | 21-40% TKurangbak | Tdaklayk |
S |0  Sa baik | Sas ¢ tiddak bayok |
(Sa'dun, 2013)
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E. Kesimpulan

Bahan ajar berupa petunjuk praktikum berbasis Model Predict, Observe, Explain (POE)
Terintegrasi Keterampilan Kerja limiah Siswa Kelas X1 IPA Semester Gasal dinyatakan;
1) "Layak digunakan di lapangan dengan revisi minor/tanpa revisi
Layak digunakan di lapangan dengan revisi mayor
3) Tidak layak digunakan di lapangan

*) Lingkari salah satu

Semanng‘lfuam 2024
Ahli Materi

Q

aatfNa'ima, M.Sc.)
NIP. 198809302019032016
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Lampiran 13

'[ﬂ z/

Hasil Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA PEMBELAJARAN PETUNJUK PRAKTIKUM BIOLOGI

1 Pungembangan Perunjuk Prakokum Bolog Berlasis Moded Predict,

Observe, Fxplom (POE) Terstegrant Keterampulan Kerja lhmaah Siswa

. Petunjuk penilalan

Judu! Penelinan

Ketas X1 IPA Semvester Gasal
Peochity * Viea Vitrea Solena
NIM : 2008086094
Nama validator - Bunae thao Vora . M .
NIP : 148ge 9033010013900

1. Lembar validasi ini dsmaksudkan untok mengetabui pendapat bapak/ibu sebagai abli

media 1 kualitas p & prakik

gl

2. Mohon berikan tanda [) untuk setiap pesdapat hapai/\bu pada kolom skor penilaian

3. Mohon berilan kritik dan sarum agar penel

Knteria penilatan:
1= Sangat Kurang
2= Kurang

A= Batk

4= Sangat Baik

B. Kolom penilatan

Ukuran petunjuk praktikum blologt
" Kesesuzian ukuran petunjuk praktikum |
biologl dengan standar IS0 (Ad: 210 x 297

mm, AS: 148 x 210 mm, B5: 176 x 250 mm)

Butir kriteria penilaian [

dapat

perbaiki kekurang;

»~

Kesesualan ukuran dengan Isi  matert
petunjuk praktikum bislogl ____

wim

Penampilan unsur tata letak sampul muka,
belakang, dan punggung (judul pengarang,
flustrasi, dll) harmonis memiliki irama dan
kesatuan (Unity) serta konsisten dengan
tata Jetak fsi

Menampitkan pandang (Z‘nnf;r Point) yang

memperielas fungsi petunjuk praktikum
biolog!

Kombinasi jenis huruf sedechana dan
wenarik .
Ukuran huruf judul petunjuk praktikum
biologl lebih dominan dan proporsional

dibandinghkan huruf nama pengarang

| baik padng (95 e
Warna unsur tata letsk harmonis

||
S

Warna | Judul petunjuk praktikum binlogs i
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Mo |  Borhie e e
I Butir kriteria penilaian 'Il ’.";"'"""" BT =
mengungkaphkan karakter abjek, bentuk, i S —
warna, ukuran, proporsi objek - sesus v
e _de'_'w_:pﬂ-i@m.h-@.m_ =
€ _| Desain isi bahan ajar petunjuk praktikum bislogh
—rmmmmmuulmum‘ -
| petunjuk praktikum memudabkan
pemahaman  dan  Nustrasi i mampu
mengungleap makna atau arti dari objek
11 | Bidang cetak dan margn pesisah antar
g paragral proporsional
12 Spasi antar teks dan gambar petunpk
_fpraktikum biologi seswai
13 | Penempatan judul kegiatan belajar, sub
ﬂdﬂl‘“' L-r M.wnl v
::”d‘: mengganggn pemahaman  peserta J
14 | Spasi antar herul dan barts memodahlan
%_Ao_hﬂ_m_mhxa O e o
15 | Hustrasi /gambae mampu mengungkapkan
makna/arti dari objek dalam petunjuk v
 praktikum biologs N — -
v

16 | Kualitas ilustrasi/gambar yang digunakan |
| pbalklelns) 0 ; !
17 | Nustrasi/gambar berasal dari sumber yang
__| kredibel/valid__
18 | Petunjuk prakukum yang dikembangkan
memenuhi standar ideal kompanen dasar
petunjuk praktikum dengan lenghap yaitu | v
pengantar,  judul  praktium,  tujuan
praktikum, dasar teor, alat dam bahan, |
prosedur kerja atau langkah-langkah kerja,
data hasil pengamatan, analisis MJ |
laporan hasil praktikum, dan kesimpulan o

Modifikasi dari Hilemah (2022)

|

C. Komentar dan saran

D. Kriteria Penilaian
Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis hasil validasi produk yang dilakukan

oleh validator. Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagal berikut:

Persentase = Jumlah skor yang diperolch x 100%
Jumlah skor maksimal

.Setelah mendapat hasil data validasy, dilakukan analisis data dengan cara dicocokkan ke
dalam tabel kriteria berikut:
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No | Tingkat Pencapatan Kuatifikasi Keterangan

1 8100 Sanpat baik Sangt lagak

2 61-80% Baik Lagakfvalid

3| 41-60% Culeuy bk Kt layak

4 | 21-40% Kuring baik Twlak layak

5 1 020% Sangat kurang baik | Sangat tiak beyak
(Sa'dun, 2013)

E  Kestmpulan
Bahan ajar berupa petunjuk praktikum berbasis Model Predict. Observe, Expiain (POE)
Terimtegrasi Keteramwpilan Kerja llmiak Siswa Kelas XIIPA Semester Gasal dinyatakan:
Layak digunakan di lapangan dengan revisi minor/tanpa revisi
Layak digunakan di lapangan dengan revisi mayor
3) Tidak layak digunakan di lapangan

*) Linghkari salah satu

Semarong o Maren 2024
Ahli Maten

Gunga thdo Woma, M.P4)
{ uw-w\*""""‘“""“
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Lampiran 14

Hasil Validasi Ahli Metodologi Pembelajaran

Judul

LEMBAR VALIDASI AHLI METODOLOGI PEMBELAJARAN
PETUNJUK PRAKTIKUM BIOLOGI

Penelitian : Pengembangan Petunjuk Prakticum Biologl Berbasis Model Predict,
Observe, Maploin (POF) Terintoprasi Keterampilan Kerja imiah Siswa
Ketas XI IPA Semester Gasal

Penelits : Vina Vitria Salma
NIM - 2008086094
Nama validatoc : Dian Tauhidah, M.Pd.

Nip

: 199310042019032014

A Petunjuk penilaian

L

2
3
4

Butir pendladan didasarkan pada sintaks model POE dari White dan Guastone (1992) dan
indikator Keterampilan Kerja limiah dari National Research Council (2000)

Lembar validasi ini dimaksudican untuk mengetahul pendapat bapak/ibu sebagai ahli
metodologl tentang kualitas petun;uk praktilum

Mohon berikan tanda (V) untuk setiap pendapat bapak/iby pada kolom skor penilatan.
Mohon berikan kritik dan saran agar penclit! dapat memperbaild kekurangan,

Kriteria penilatan:

1= Sangat Kurang

2+« Kurang

3= Balk

4= Sangat baik

B. Kolom penilaian

Indikator Butir penilaian Skor Penilsian

" Model | Petunjuk praktilam u.un ‘memfasflitasi siswa 7
Pembelajaran nmmwmmlgmm'

4
Tujuan Kejelasan tujuan pembelajaran pada petunjuk - | «

Pembetajaran | praktikum 5

Muntul pnhﬂum yn. dikembangkan dapat v

POE Petunjuk praktikum sudah memEasilitasi siswa tata
cara dan prosedur pemgamatan fimish untuk v
melaksanalkan percobaan

Petunjuk praktikum sudah memfsilitasi slswa
untuk mengkomunikasikan hasll pengamatan yang l =
disaflian dalam bentuk menjawab pertanyaan dan
‘mengaitkannya dengan hasil prediksi di awal

Keterampilan | Petunjuk praktilum mampu memfasilitasi siswa
Kerjalimiah | untuk memahami rumusan masalah yang akan v

diselidiki

Petunjuk praktikum mampa mendorong siswa
untuk mengumpulkan informasi-informasl yang | J
relevan  terhadap masalah yang  hendak |
diselesalkan

Petunjuk praktikum mampu memfasilitasi siswa
untuk merumuskan prediksi/hipotesis

N S
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untuk mengkomunikasikan hasil percobaan

Butir penilalan — " Skor Penilaian

Petunjuk praktikum mampu memandu siswa !
_untuk merumuskan vatabel penelittan
Petunjuk praktilum mampu memfasilitas siswa
untuk memahaml cara mengukur variabel don
- mengimplementasikannya
Petunjuk praktikum mampu memfasilitasi siswa !
| untuk melaksanakan percobaan
l?e'lun]ul: praktikum mampu mendorong shwa |
Cuntuk menyusun data hasil percobaan pada tabel
_ atau gralik yang tecsedia

Pt.'luunlk praltikum mampu mengantarkan siswa I
untuk mtnganalbls data hasil percobaan melalui
proses m Pl.'l y

Petunjuk praktikum mampu mengantarkan siswa

| untuk monyimpulkan hasil percobaan

Munjulx praktikum mampu memfasilitasi sewa

erutars 1 ramian ek, Wm + varioe|

Kriteria Penilaian
Penilalan menggunakan skala likert untuk menganalists hasil validasi produk yang dilakukan
oleh validator. Adapun perhitungannys menggunakan rumus sebagai berikut:

Persentase = Jumiah skor yang diperoleh x 100%

Jumlah skor maksimal
Setelah mendapat hasil data validasi, dilakukan analisis data dengan cara dicocokkan ke
dalam tabel kriteria berikut:
"o | Persentase Penilatan | Kategor Keterangan _{
1| 81-100% Sangatbaik | Sangat layuk }
2 61-80% Baik Layak/vakid |
|3 | 41-60% | Cukupbak | Kurang layak
4 | 21-40% = Kurang baik | Tidak layak
5 | 0-20% ‘Sangathurangbaik | Sangat udak Layak
. (Sa'dun, 2013)
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Bahan

3jar berupa petunjuk

: .pnktilum berbasis Model Predict, Observe, Explain (PO
Terintegrasi Keterampilan Kerja limiah Siswa Kelas X1 IPA Semester Gasal dlny:nh:: -

*) Lingkari salah satu

Semarang,gy Maret 2024
Ahli Metodologi Pembelsjaran

(Dian'Tauhidah, M.Pd.)
NIP. 199310042019032014
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Lampiran 15

Hasil Validasi Guru Biologi (Praktisi)

LEMBAR VALIDAST PETUN|UK PRAKTIKUM BIOLOGH
UNTUK GURU BIOLOGE MA NU MIFTANUL FALAH

el Feneltlan Pe b 1 Petanprk Praktiknm Biokogl Heebasis Model Predice,

mnrm hﬂnm (POE) Terinegrast Keterampian Keega Hiiah Siswa
Kelas X1 IPA Sermester Gasal

Peaelitl : Vina Vitria Salma
NIM 1 2008086094

Nama valilator 1 Una Lailis Tsany, 5.0d
Instans + MA NU Miftahu! Falah
A, Petunjulk penilaian

1. Rutir penilatan didasarkan pada sintaks model POE dari White dan Guastone (1592)
2 Lembar validasi ind dimaksudkan untuk mmuruhu pendapat hapak/ibu guru biolog di
MA NU Miftahal Falah kuak k prakeikum yang dikembangkan

3. Mohon berikan tanda (V) untuk setiap pmd:wl bapale/ibu para lalom skor penilaian.
4. Mohon berikan kritik dan saran agar penelit dapat memperbaiks kekurangan.

Kriteria penilaian:
1= Sangat Kurang
2« Kurang
3= Baik
4» Sangat Baik
B, Kolom penilatan
Aspek Butir penilaian | SkorPenilaian |
 Penilaian A AE XD
Isi Materi yang disampaikan sesuai/relevan dengan CP ]\/‘
_(Capaian Pembelajaran) dan tujuan pembelajaran | I Vel
Matert yang disajikan sesual  dengan  Kurikulum |
Merdela , |
Kebenaran konsep materi dalam petunjuk praktikum LV
Cakupan materl pada petunjuk proktikum  biologi | |
memuat semua bab mata pelajaran biologi kelas X1 1PA v

| semester gasal

Keruntutan mateni pada petunjuk praktikum

Petunjuk prakukum yang dikembangkan memenuhi

standar ideal /komponen dasar petunjuk praktikum

dengan lengkap yaitu pengantar, judul praktilum, |

tujuan praktikum, dasar teori, alat dan bahan, prosedur ¢\/ |

kerja atau  langkah-langkah  kerja, data  hasil ’ ]
|

matan, dan kesimpulan . |
Tingkat kesulitan dan  keabstrakan honnp pnda
petunjuk praktikum sesuai dengan tingkat bel'plkll"
siswa kelas X1 IPA SMA/MA

‘Kualitas petunjuk praktikum untuk merangsang rasa ]
ingin tahu siswa

Kualitas  petunjuk  praktikum dengan ptues-r '
pembelajaran
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sn'ﬁri-'nun

 Kebakuan istilah yang digunalcan dalam mater|
| Ketepatan penggunaan tanda baca

) . 3 4
Bahasa yanp d & k peaktikum ‘/
mde-pnbwahmimr-m_mm) |
Penggunaan bahasa pada petunjuk prakukum biologi I
| sesuai dengan karakteristik dan tingkat berpilr siswa v |
Penggunaan bahasa pada Mw prdmlun biologi v |

dahkan siswa dalam hami materi l
 Kesesuaian istilah tertentu yang nﬁ;nmhn dalam v |
_materi _J

e

| Koanstensi penaggunaan bahasa dan dan istilahy

luc_oc‘?kxn tata letak (layout) dengan isi petunjuk

bentn petunjuk peaktikum dikemas dengan rapl dan
menarik serta dapat memberikan kesan positl

Pemilihan ukuran dan jonis font (buruf) mudah dibaca,
| tidak typo, jelas dan tepat

| Pemisahan antar paragraf dan spasi antar teks jelas dan
| sesual

Penggunasn gambar yang menunjang  materi

"Kambinasi dan kompasisi pemilihan warna yang tepat
dan serasi

<ISIKS

Pmmuk pnkulmm dowt digunakan dengan mudah
dalam pembelajaran

Petunjuk praktikum yang dikembangkan dapat menarik
minat siswa

Petunjuk  praktikum yang dikembangkan dapat
menumbuhkan rasa senang siswa

<<

Petunjuk praktikum sudah memfasilitasi siswa untuk
memprediksi suatu kejadian/permasalahan

Petunjuk prakiikum sudah memfasilitas siswa tata cara

ng tersedia

dalam  bentuk  menjawab  pertanyaan  dan
mengaitkannya dengan hasil prediksi di awal

dan prosedur pengamatan ilmiah untuk melaksanakan v
| percobaan

Petunjuk praktikum mampu mendorong siswa untuk

menyusun data hasil percobaan pads tabel atau grafik v
%«m}u& praktikum sudah memfasilitasi siswa untuk
mengkomunilasikan hasil pengamatan yang disajikan J

Modifikasi dari lmklllh. 2022; Rianti, 2012)
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D, Kriterta Penilaian
Penilaian menggunakan skala likers untuk menganalisis hasi validasi produl
oleh validator. Adapun perhitungannys menggunakon rumuss sehagai berilcut;

Persentase « lumlah skor yang dipecaleh x 100%
Jumiah skor maksimal

yang ditakuk

Setelah mendapat hasil data validast, dilakukan analisis data dengan cars dicocokkan ke
dalam tabel kriteria berikut:

No | Persentase Peailaian Kategori | Kete

1 BL100% Sangatbaik | Sangat laysk

2 _j6180% 00 Balk | Layok/vald

3| 41.60% Cukugp baik Kurang laysk

4 | 21:40% | Nurasghae | Tidaklayak

S | D20% | Sangat larang baitk | Sangat tidak ayak |
(Sa'dun, 2013)

E. Kesimpulan
Bahan ajar berupa petunjuk praktikum berbosis Model Predict, Observe, Exploin (POE)
Ketorampilan Kerfa llmiah Siswa Kelas XI IPA Semester Gasal dinyatakan:
Layak digunakan dengan revisi minor/tanpa revisi
) Layak digunakan dengan revisi mayor
3) Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

Kodus, . 4. Mol 2024

(Una Lailis Tsani, 5.Pd.)
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Lampiran 16

Tabel Hasil Uji Lapangan Skala Kecil Siswa Kelas XI IPA MA NU Miftahul Falah Kudus

Nama Aspek pernyataan angket Jml %
Bahasa Isi Desain Penggunaan Kesesuaian dengan indikator KKI
produk produk
1 2 (3/4|5|6|7|8|9|10| 11|12 | 13 |14 |15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22
Nabila Ayu 94,3%
Susanti 3 4 |44 1414141414 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 83
Duwi Novia 100%
Anggraini 4 4 |44 141414144 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
Adriyana
Haque 3 3 4|44 (4414141 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 97,7%
Farizka

Ma'unnikmah 4 3 |41 4123443 3 3 2 1 4 4 3 3 3 4 3 4 4 72 81,8%

Zahrotul Ulya 4 3 133333414 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 75 85,2%

Rihma  Afwa

Maulaya 3 4 13143341313 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 77 87,5%

Dimas Eka

Saputra 4 3 13[4 1412141413 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 79 89,7%

Aulia Risna

Dianti 4 4 1414141414144 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 100%
9 | Fransisca

Lidyawati 4 4 1414141414144 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 100%

Achmad Akmal 3 4 [ 3]4[3 (431413 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 77 87,5%

SN F= =

Alvi Musyhab 4 3 13|33 [3[2[3 4] 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 70 79,5%
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N Nama Aspek pernyataan angket Jml %
0 Bahasa Isi Desain Penggunaan Kesesuaian dengan indikator KKI
produk produk
1 2 4 6|(7|8|9|10 |11 |12 | 13 |14 | 15| 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22
1 | Namiroh
2 | Khilwa 3 3 3 313 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 75%
1| M Hamim
3 | Norrosyid 3 3 4 213122 3 2 2 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 66 75%
1
4 | RehaRevisa 4 4 3 41343 ] 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 81 92%
1 | Ahmad Jaelani
5 | Lubis 4 4 4 4141413 ] 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 81 92%
1| M Lathiful
6 | Jamil 3 4 4 4(13[4]4]| 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 80 90,9%
1
7 | Nabila Khusna 2 4 4 3141413 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 71 80,6%
TOTAL RERATA 132 88,77
8 %
KRITERIA Sangat
Layak
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Lampiran 17

Tabel Hasil Uji Respon Siswa pada Tiap-Tiap Butir Pernyataan Angket

No Pernyataan Angket Persentase Kriteria
1 Petunjuk praktikum menggunakan bahasa yang baik, benar, dan mudah dipahami 86,76% Sangat baik
2 Bahasa yang digunakan dapat membantu meningkatkan semangat belajar untuk mempelajari petunjuk | 89,70% Sangat baik

praktikum
3 Penyajian isi petunjuk praktikum dapat meningkatkan pemahaman dalam kegiatan praktikum 88,23% Sangat baik
4 Materi yang disajikan dalam petunjuk praktikum biologi dapat menambah wawasan dan pengetahuan 94,11% Sangat baik
5 Langkah-langkah dalam petunjuk praktikum biologi jelas dan sistematis sehingga memudahkan dalam | 85,29% Sangat baik
praktikum
6 Desain tampilan petunjuk praktikum dikemas dengan rapi dan menarik untuk dipelajari 85,29% Sangat baik
7 Gambar yang digunakan dalam petunjuk praktikum biologi menunjang materi pembelajaran 88,23% Sangat baik
8 Gambar yang disajikan dalam petunjuk praktikum biologi terlihat dengan baik (jelas) dan sesuai dengan | 92,64% Sangat baik
materi
9 Petunjuk praktikum membantu dan mempermudah dalam kegiatan praktikum 85,29% Sangat baik
10 Petunjuk praktikum membuat siswa semakin antusias dalam praktikum 89,70% Sangat baik
11 Petunjuk praktikum menjadikan kegiatan praktikum lebih terarah dan runtut 83,82% Sangat baik
12 Petunjuk praktikum menjadikan kegiatan praktikum lebih efektif dan menyenangkan 86,76% Sangat baik
13 Petunjuk praktikum mampu memfasilitasi siswa untuk memahami rumusan masalah yang akan diselidiki | 83,82% Sangat baik
14 Petunjuk praktikum mampu mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi-informasi yang relevan | 92,64% Sangat baik
terhadap masalah yang hendak diselesaikan.
15 Petunjuk praktikum mampu memfasilitasi siswa untuk merumuskan prediksi/hipotesis 88,23% Sangat baik
16 Petunjuk praktikum mampu memandu siswa untuk merumuskan variabel penelitian 91,17% Sangat baik
17 Petunjuk praktikum mampu memfasilitasi siswa untuk memahami cara mengukur variabel dan | 92,64% Sangat baik

mengimplementasikannya
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No Pernyataan Angket Persentase Kriteria
18 Petunjuk praktikum mampu memfasilitasi siswa untuk melaksanakan percobaan 88,23% Sangat baik
19 Petunjuk praktikum mampu mendorong siswa untuk menyusun data hasil percobaan pada tabel atau | 91,17% Sangat baik

grafik yang tersedia
20 Petunjuk praktikum mampu mengantarkan siswa untuk menganalisis data hasil percobaan melalui | 86,76% Sangat baik
proses menjawab pertanyaan
21 Petunjuk praktikum mampu mengantarkan siswa untuk menyimpulkan hasil percobaan 91,17% Sangat baik
22 Petunjuk praktikum mampu mengantarkan siswa untuk mengkomunikasikan hasil percobaan 91,17% Sangat baik
TOTAL RERATA 88,77%
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Lampiran 18

Lembar Laporan Praktikum Difusi & Osmosis Siswa Kelas

XITPA
LEMBAR LAPORAN PRAKTINUM
Kelompok r 4
Nama Anggota :
2
3
4 .
5 .
6
TULIS JAWABANMU DE BAWAIL INI!
A. KOLOM PREDICTION (PREDIKSY)
@ Jelazkan Prediksimu! (Pastikon ;m'dtksumu suclah memiBki dosar dart informas) yang
valid & lcan referens)/: b digunaian
1, lwarno bints avan nw«‘u o wl;r'u\_._slmf )

2. ol . Beralnea \eds don OACAmE soma | WATRONGS wAnOM (ot queck
o Torsurmga,  weray

Testurega \omee BTG
Jueturnya  Verag

< Tentukan variabel yenlmul yang skan digenakan dalam prakeseum kali im

R R i /
"vu.u ”\4‘:.33! * ,) L 3wma) | uharan bedeny, e, fedt

B. TABEL HASIL PENGAMATAN
_Tabel 1, Hasil Pengamatan Difusi [
Larutan Waktu mcmneroldn Keterangan [
Kesetimbangan o= ER R |
| vt woariarya e Veidunl 0if |
or.4 |

Qv 4 Pwwia
L_Lﬁhu) - e e ——
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e = __Tabel 2. Masi| l‘gnpguz_u_m_nglghd{hnlapg
'No Larutan = Sebolum percobaan {

o = _sﬂ%wm&n‘
i o |- PxL [ Berat | Warna | Tekstr | pai  Berat © Wama | Tekstur |
|1 | Larutan | | | |
| akuades | ( I '
.. l | 4x\ | £.0 Kaminy Yesnt qaxhd 5.y ch& cerat
| ! f | Casae ‘
l , U l .
2 | Larutan f——:— I e ~Sp—= ==t
garam | | | | "
| ) qx1 | [ordbil | o
| 4xy 50 Ferat (%3 |
J : ‘ | Eas ' Digimad {7
|
I O O O
3 | larutan | s = I N
gula ‘ | ’ ' |
| 4x1 (5.0 | Fommy wes  PIX| g | ning | ¥eot
' | M | |
| | ' | ‘
T S B —eeee 1
C. PEMBAHASAN

Tanal . | e bon’
Jodl, RIS, BVASES n rTowenr te? Poratiad T ddept Fan bl it wiarna

& Feduam o Litin atqn WMLl WO G100t NaBa b W 8 Fartnaran |
i Lehukan

terarot .
MOURL R i fOAMATIS Ko dalam Tot

hasccde 3 Fentan dowm b 36 ment & dagatran haw
van Motan

teeinn w: fema ““‘u ""‘"" SN . e Al R

e a0 wnten ehadd,

Qimn mengiass (eru han  amtom \ain

L o
0 e s g | IL L
by vt R . ehpur Gmipenvabed
blgmra
Weror 1 g
N o o
1) lanton garane :‘*' v

womre « Sedird Memdar
Atrons « Pkt Inaber
. v Aevll ponfany (tenit)
Iiowton auia o hppied o
WO 5 g Sunirg
TeWr : yorey
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Woin ane & ko canan yona ade 1 dalom q\ Yenlang . sehinge
covan el erh lmrp\ \\wmn-b okan &?W Feluar don
wo Kenlang tinel ket udun,

¥evlorg ey u\n
\q-gmn akuohh Yavero cel? qu hoperionis / tebin pekot ol lﬂ&ht*am
..... wat M"l“' levos A bertosdel
Luu\n ulo YM!I\Q et takidam .
am“: 'q.n. &n ‘ An 1:.::-& Wowihmn mﬂﬂ bb:o%e m* a%"n.-
3 Lawen & + menqolovs \ue
N W e menaslome pemjuculan / phat el
za_ul.a. ““W e e [Vv:m.“

N
e i luad  dor  lnder deay wdings  diggan i:jmg- b

Os \4.; an mogaem Toadbes,  leb de bewd "
ma it . w'z”" wu":;.. o """8 '631 L ware o

168



Lampiran 19

Lembar Hasil Uji Respon Siswa kelas XI IPA
Angket Respon Siswa

Jeveliz: maziel maton uesk 120 pertarios perzapdk & hamsk ==

Feaeh pazlzss

v Dur pexlann Sdmwtar pade nagwoe Kewsspan K Tt dan Moo Rowrss Comal (2000,

¢ Leste  dilec S fsakiudn STA GG IAAEL pRALNAT LTS TREUEY KiaTli feTEA PAATACE B Wum
Stueturghan vaket Perszp Profefisn Bislog: Detues Modd Mwitsz Shere Doplas (POL) Tersmegrau
Favermrg i ¥ e [rvish mmod Soes Lo O IPA Serermr Omedl

* Deofom sms pesiane (1-4) 8 sy posyess

= Nhvtem Serihan ek dw et agE penadt dupw mwrpertadd) Asberen g

Rritaria poniatas
= Tewper Kareng
T Rwremg

= Dude

& Vaeges Hain

VAerarzhe ot Jertanyeer ety eem i i

Nama

Mabss oys sanemr

Welas *
(W) 0 AA
= e
» Juk prakuik ! Baliasa yang baik, bavar, dan moadah dipabami 3
| 2 3 4
Senget kurang ] Q ® Q Senget batk
Bahasa yang di Tan dapat ! Inghatk gat balajar untuk
Iajari fakprak
1 2 \ 4
Langat kurang (] o] (@] ® Yangar balk
¥ il ! dapat etk h dalam
praktilkum
1 2 3 )
Yange! kurang () - (- ® Sange! belk

Materh yang disajikan dalam porunjuk praktikom biologi dapat menambah wawasan
dan pengetahiuan

Sangat kurang (] Q Q ® Bangel balk



Langkah-langkah dalam jul herik biologl jelas dan sistematis suhingga

dahlcan dal 3
1 2 k] )

Yenget kirang ) O Q ® Sanget belk
Desain il juk il dik d rapl dan menarik antuk
dipelajart

1 ¥ a 4

Henga kurang (o] @] Q ® Sange) balk

bav yang dalam njuk p biologi marerk
pembalajaran
1 2 E] )

Sengat kurang o (@] (@] ® Sangat baik
Gambar yang disajilan dalam Julk et biologi terlibhat d. baik (elas)
dan sesusl dengan materi

1 2 E] 4
Sanga kurang o (@] (] ® Hongal balk

juk praktik + dan dnh dalam kegi praktil

' 2 3 4
Sangat kurang (@) o (@) ® Bangat baik

Petunjuk praktikum b siswa i fas dalam p :

1 2 3 “
Sangat Kuvang Q (@] @ O Sangat haik
juk jadikan kegi praktikum lebih terarahl dan runtut 2

) 2 3 4
Sangat Mirang Q (@] Q ® Sangat baik

Petunjuk praktikam menjadikan keglatan praktikam lebih efektif dan menyenangkan

Sangat kurang (@) O Q ® Sangat bak
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Lampiran 20

DOKUMENTASI PRA-RISET

No Nama Gambar Keterangan
dokumen
1 Surat izin | Surat izin pra-
pra-riset Imrw::::.ﬁ?::l&:l:‘l':(ﬂm riset dikeluarkan
n:u -mﬂ-’-::‘:ﬁ::.,.,. oleh kaprodi
e — untuk  pra-riset
Nower 026U 10UR RPY 00 964200 Ty
el sl pada tanggal 4
" Parctesmn Lo (Bervas .
April 2023
Kapeds Y14
Kapuls MA NL! Nufuhad Fabsh Condune Dvns Kodu
LR
Arsalms alstun Wr
Schvidrangan sread memmaaht tagm dbbe progios A1 Prodt Pmdddas Dodog Taura
Sara Gax Teootogs LIIN Walenges Serurmng, mutuurws hane et nass
Nura Vina Viwsa Sadon
NiM 2M A0S
Lamasar Proas Peabdonae ok
Oeh barors 25 bt towban soddos Liunys hapat fu rwrderhas 0 AT R
rtah iowlabnbae chucrvas s ol @ Schubd Vb el ving Hlagwk Ty Mepen
Thots a1 52 probeses (s bctimamarn s dieviudas Wnudan
Wanabons whashum &7 ¥0
2 Bukti Wawancara
wawancara dengan guru
Biologi MA NU
Miftahul  Falah
Kudus (Bu Una
Lailis Tsani, S.Pd)
pada tanggal 11
April 2023
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Bukti
penyebara
n angket

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

Asselmrseiadomm wr. b

Rarvt Viza Vitrts Seim Mabusiond setanctes |

sdmmpo ST

Daluts seaghs pesngaias peerrsetian progotd] shripal, st reessaben beowdass ) o20) haks X1
1A T Mitatn) Frak satuk meana b srghot berikst rang akas deadion dar cetvk swpetaded

betratatan owy tersan dalare penbelyaran bioizgl

SEakas muelaead perasyen Geogdn fie, Janadan yaag and berfan e havra

hadsatabas prsiion. Sk pe Sierteh efda purniitas, Jecabun kads tdak dhas Aadaciudus

Meriaga bl

Tertmakast
Wamarssaladsm ve s

Pl ik peapsic
L. 1o Seoitar ands reds buiem vans tenedls

A
.

TN

D T e e e -
* AATA Pewmue VA A
Saetun b S 1) ANSY Pgwnpue YA A
. Fasmpum YA Cwa
MA  Pewimas A A
T O banke Pl s 2 WIP Pt YA A
LISTHEY 005 18 Ut 3.0 Sy RA  Pewpe TA v
PINIYS 10 VAMMAATEDT OSNB A Pewsper VA YA
.3 rerye w4 A Fewwpe YA A
I G ST D vebeba ‘. Fowpum VA T
oy e Bonms Maal 1AM Fampnm YA A
e MOWTATUSE ¥ A Mg Fymspus YA A
o v hny B4 P TA A
. § A MDA Pasopuer VA
e 1A Pewmaan A
S Do) Vasts 54, oo YA :
Bt s fue 2 WP Pawope YA A
18 Prmwen Scoel N A Py YA A
PORMMITHAEN S Pewwpar YA oA
e sn—— A
) Knsdas sdeym | Fawpa YA A
A0 M 00k R Aps P ) Fowmspm YA A

tewe g i

Penyebaran
angket ditujukan
pada siswa kelas
XI A IPA MA NU
Miftahul ~ Falah
Kudus pada
tanggal 14 April
2023

Bukti
Pengukura
n Tes
Keterampil
an Kerja
[Imiah
Siswa Kelas
XI MA NU
Miftahul
Falah
Kudus

hasil:
sangat

Data
kategori
terampil,
terampil, kurang
terampil dan
tidak  terampil
secara berturut-
turut adalah 0 %;
13,3 %; 80 %; dan
6,7 %
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Lampiran 21
Dokumentasi Riset

Dokumentasi uji coba skala kecil produk petunjuk praktikum di lapangan (praktikum
difusi dan osmosis) bersama 17 siswa kelas XI IPA MA NU Miftahul Falah Kudus
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Lampiran 22

Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGH
Sobon Pro€ Dr. H Humka Kapus 11 Ngaleyan Secsnag 0131

Tedepon (024} 16433366, Welnte St wnlsozgo 2 5i
Nowsor  B-8462TUn 10.R18PP.O0911:2023 28 November 2023
Lamp -
Hal Penusgukan Pernbuntnng Skripss
Yih
Bapak/Thu Dosen

Di UIN Walisoage Semmmng
Assalame alaituw Wr WH

Berdasagkan hasil pembal wsulun qudul penelitizn & Jurusan Pendidikan Biolog, maka
Fakulins Samns dan Teknologi meayetapui udul skrips malssiswa:

Nazun Vina Vit Sshun
NIM - mm
Judal 1 Bukn Petunjuk Praktkum Biolozi Berbasis  Model

l’mbcl Observe, Explam (POE) Untuk Melanh Keterampilan Kera
Tl Siswa Kelas X1 IPA Semester Gasal MA NU Miftalwl Falah
Kuchis
dan megmnjuk Bapak Rm:
1. Widi Cabyn Adi, MPA. sehagai perbimbing metode
2. Dx H) Naw Khasanah, S.Pd., M Kes, sebagnl pemtimbang maten
Demikian pemberitabuan ini kami ikan, atas pesk dan kegj BagakThe knmi
ucapkam terima kasils.,

Wassalamu alatkuw Wr Wh

Tembusan:
1. Dekan FST UIN Walsongo scbagai laporan
2. Mahasiswa wng bersang)
1. Arsip purasan
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Lampiran 23
Surat Izin Pra-riset

KEME
NTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

AS ISLAM NEGERI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
———
Jalan Prof. Dr. H. Hamica Kampus 1 Ngaliyan Sermarmg 50185 Teiopea (104) 76433366
Nomor : B-2647/Un. 10.8/) 8PP .00.9/04/2023
04

L s April 2023
Hal : Permohonan zin Observasi
Kepada Yth
Kepala MA NU Miftabul Falah Cendono Dawe Kudus
di Tempat

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Sehub untuk hi tugas akhir program S.1 Prodi Pendidikan Biologi Fakultas

Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang, mahasiswa kami atas nama .

Nama Vina Vitna Salma
NIM : 2008086094
J : Prods Pendadikan Brologi

Oleh karena ity, kami mohon sudilah kiranys bapak/ibu berikan ijin mah kami
untuk melakukan observasi pra riset i Sekolah/Madrasah yang Bapak/Tbu Pimpin.
Demikian atas perhatian dan kerjasamunya dissmparkan teimakasih,

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb
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Lampiran 24
Surat Permohonan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TERNOLOGH

b g Jabans Prof. D, 1 Miskas Kaimpus 111 Ngadoynn Semanang S04
Tehopon (24 b1V M0, Webishe I wall Ao

Nomor B 1135/ Un L0820 KPP.00 95032024 04 Maret 2024
Lamp .

Hul Surnt Peemobonan mesjadi Validator

Yih

Bapak/Tha

1 Mirtaath Na'ima, M. Se.
2 Danga Ihda Nores, M. 1%
1 Dian Toubidal, M Pd
UIN Walbsongo Semarang

Asvatammadakom Wy, Wh

Berdasarkan pertimbangan darl dosen pemblmblog. maka dipedukan yalidas pada produk

akripel mahasdewn

N Vian Vitria Saloa

NIM 2008086004

Judul Pengembungun Petunjuk Praktikum Biotogl Berbasis Model Preaficr,
Observe, Explain (POE) Terintegrasi Keternmpilan Keeja Hmink
Slewin Kebus XEIPA Semester Gasal

Oleh karenn itu kamd meminta kesedinnn Bapak/Iba utuk menjodi Vididator Kaisk pada

skrips torsebut

Demikion st permobonan (ol kami sampaikan, nias perkenan dan keejosama Bapak/Tha
Kumi woaphoan teruma kasth

Wansiefimmu wliskiom Wr Wh

Tembwsan:
Dichinnt FET LIN Waillwongor sebugtal lgwiean
Madimmw s yung bersanghinan

AT jinises

-
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Lampiran 25
Surat Izin Riset

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI,Prof. Dr, Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: fsti@walisongo.ac.id, Web : Hitp: /st walisongo.acid

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
pviTrd

Nomor :B.2453/Un.10.8/K/SP.01.08/04/2024 22 April 2024
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MA NU Miftahul Falah
Cendono Dawe Kudus
di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Vina Vitria Salma

NIM : 2008086094

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Biologi

Judul Penelitian : Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Berbasis Model Predict,
Observe, Explain (POE) Terintegrasi Keterampilan Kerja limiah Siswa
Kelas XI IPA Semester Gasal.

Dosen Pembimbing : 1. Widi Cahya Adi, M.Pd.
2. Dr. Hj. Nur Khasanah, S.Pd., M.Kes.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temal/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di sekolah yang Bapak / ibu pimpin yang akan dilaksanakan pada 25 April = 12 Mei 2024.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

NIP. 19691017 199403 1 002

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 26

Surat Keterangan Selesai Penelitian

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU

"MA NUMIFTAHUL FALAH"

( STATUS TERAKREDITASI “A")
Alama JI. KudusColo Km. 07 Cendonn Nawe Kades 59353
W I AT DRI RN M e fad e safha bl b b W4

SURATKETERANGAN

Nomor | I26SKBPPPM NUNREMAMY V2034

Assalamu'nlaikum Warohmatullab,

Yang bertanda tangan di bawah mi

Nama : Moh. Ali Nuhin, S Pd

Jabatan * Kepala MA NU Miflshul Falah Cendono Dawe Kudus
Alamat Cendono Dawe Kudus
Menerangkan dengan sesunggubnya bahwa

Nama : Vina Vitna Salma

Nim 2008086094

Perguruan Tinggi . UIN Wal: Songo

Jurnsan . Sains dan Teknologl/Pendidikan Biologs
Program :S1

Benar-benar telal melaksanakan peneltian & MA NU Miflahul Falah mula tenggal 25
April sd 02 Mei 2024 denyan Judul * Pengembangan Petunjuk Praktikom Biolog
Berbasis Model Predict, Observe Explain (POE) Terintegrasi Ketrampilan Kerja liminh
Siswa Kelas X1 IPA Semester Gasal ™

Demikian surat keterunyan ini kami bust demgin sebenar-benamyn untuk dapat dipergunukan
scbagaimana mestinya.

Wassalumu'sluikum Warohunatullah
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Lampiran 27
Nilai Bimbingan I

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jalan Prod. Dr. i Hamba Kampus 11 Ngatiyan Semarang 50185
a———— Telepon (024) 76433366, Website: BLwallsnago.acid

Hal: Nilai Bimbingan Skripsi

Kepada Yth,

Delcan Falcultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Walisongo

Semarang

Assalamualaiium Wr. Wb.

Dengn hormat kami memberitahukan bahwa setelah kami selecai membimbing skripsi
saudara:

Nama ¢ Vina Vitria Salma

NiM 1 2008086094

Program Studi : Pendidikan Blologi

Judul . Pengembangan Petunjuk Praktikum Biolog Berbasis

Model Predict, Observe, Explain (POE) Terintegrasi
Keterampilan Kerja Illmiah Siswa Kelas XI [PA
Semester Gasal

berilan nilal sebags m3‘3

cmun m‘ ""W"ﬁww ...... 2% _a‘tub
?mwc SEEHG - Grap - MScdangtan—

Demikian nilal bimbingan ini agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

d‘!ﬂm N’:PJ

Wassalomualoiium Wr. Wh

Semarang, 28 Mei 2024
Pembimbing |

Widi CaFiya Adi, M.Pd.
NIP 199206192019031014
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Lampiran 28

Nilai Bimbingan II

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jatam Prof. Dr M. Hambka Kampas || Ngally % 50185
anen Telepon (024) 76433364, Webmite: fst wallsoago.acid

Hal: Nial Bumbingan Skripsi

Kepada Yth,
Dedean Fakultas Salns dan Teknalogl
Univorsitas Istam Negori Walisango

Semarang

Assalamualailom Wr. Wh,

Dengan hormat kami memberitahukan bahwa setelah lami selesai membimbing skripsi

saudara

Nama 1
NiM 1

Program Studi
Jusdul !

Vina Vitria Salma

2008086094

Pendidikan Biologi

Pepgembangan Petunjuk Praktikum Biolog Berbasis
Model Predict. Observe, Exploin (POE) Terintegrasi
Keterampilan Kerja llmsah Siswa Kelas X1 IPA
Semester Gasal

Maka kami memberikan nila sehagal berikut: — .

Catatan khusus pembimbing:

30q (frge, foudilon)

-

Demikian nilal bimbingsn ind agar dapat digunakan scbagalmana mestinya.

Wassalamuolotkum Wr. Wh

nng, 28 Mei 2024
Pembimbing 1

De L N .a[,...... SPd, M Kes.
NIF, 197511132005012001
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Lampiran 29

RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama lengkap : Vina Vitria Salma
2. Tempat & Tgl Lahir  : Kudus, 15 Mei 2002
3. Alamat Rumah : Dukuhwaringin 03/01 Dawe
Kudus Jawa Tengah 59353
4. HP 1 +6283146979787
5. E-mail : vinavitriaaa@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal
a. SD N 1 Dukuhwaringin Kudus
b. MTs P Diponegoro Salaman Magelang
c. MA NU Miftahul Falah Kudus
d. UIN Walisongo Semarang

Semarang, 30 Mei 2024

Vina Vitria Salma
NIM. 2008086094
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